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Mukadimah 
 

Bismillah, Wa ash-Shalah Wa as-Salam ‘Ala Rasulillah, 
 
Ilmu Tauhid, dengan segala kajian dalil dari Al-Qur’an dan 

Hadits (Dala-il Naqliyyah) di dalamnya, yang dikuatkan dan 
dibenarkan dengan kesaksian argumen-argumen rasional (Barahin 
‘Aqliyyah); dinamakan juga dengan Ilmu Kalam. Prihal sebab 
penamaan Ilmu ini dengan Ilmu Kalam terdapat beberapa 
pendapat. Satu pendapat menyebutkan bahwa dinamakan 
demikian adalah karena ada beberapa firqah yang mengaku Islam 
namun memiliki banyak perselisihan pendapat dengan 
Ahlussunnah hingga terjadi perang argumen (al-Kalam) antar 
mereka dalam menetapkan kebenaran.  

 
Pendapat lain menyebutkan bahwa dinamakan Ilmu 

Kalam adalah karena perselisihan dan perbedaan mendasar antara 
Ahlussunnah dengan kelompok lainnya adalah dalam masalah 
Kalam Allah. Apakah Kalam Allah itu Qadim seperti yang 
ditegaskan oleh kaum Ahlussunnah? Ataukah Kalam Allah tersebut 
baharu seperti yang diyakini kaum Mu’tazilah? Ataukah Kalam 
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Dzat Allah itu dalam bentuk huruf-huruf, suara, dan bahasa seperti 
yang diyakini kaum Hasyawiyyah?  

 
Dalam masalah Kalam Allah ini setidaknya terdapat tiga 

firqah besar yang satu sama lainnya saling bertentangan. Pertama; 
kaum Hasyawiyyah, yaitu salah satu sub sekte firqah 
Musyabbihah; kaum sesat menyerupakan Allah dengan makhluk-
Nya. Mereka berkeyakinan bahwa Kalam Allah berupa huruf-
huruf, suara dan bahasa. Bahkan sebagian mereka dengan sangat 
ekstrim mengatakan bahwa suara dari setiap bacaan kita terhadap 
Al-Qur’an, juga huruf-huruf yang tersusun di dalam Al-Qur’an itu 
sendiri adalah sesuatu Azaly dan Qadim; tidak memiliki permulaan. 
Keyakinan kaum Hasyawiyyah ini jelas tidak dapat diterima oleh 
akal sehat. Karena bila demikian maka berarti Allah serupa dengan 
makhluk-makhluk-Nya. 

 
Kelompok lainnya yang juga ekstrim, seratus delapan 

puluh derajat berseberangan dengan kaum Hasyawiyyah, namun 
kelompok ini sama sesatnya dengan kaum Hasyawiyyah tersebut. 
Kelompok ini berpendapat bahwa Allah tidak memiliki sifat Kalam, 
juga tidak memiliki sifat-sifat lainnya. Menurut mereka Allah 
disebut “Mutakallim” adalah dalam pengertian bahwa Allah 
menciptakan sifat Kalam pada makhluk, seperti pada pohon 
misalkan atau lainnya. Kalam yang ada pada pohon itulah yang 
dimaksud Kalam Allah yang didengar oleh Nabi Musa. Kelompok 
ini sama sekali tidak meyakini bahwa Allah memiliki sifat Kalam 
dalam pengertian bahwa sifat Kalam tersebut tidak tetap dengan 
Dzat-Nya. Kelompok ini dinamakan dengan Mu’tazilah, juga 
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disebut dengan Mu’ath-thilah; yaitu kelompok yang menginkari 
sifat-sifat Allah. 

 
Adapun Ahlussunnah dalam masalah Kalam Allah ini 

berpendapat moderat. Mereka mengambil faham pertengahan 
antara dua faham sesat di atas. Pertengahan antara kaum 
Hasyawiyyah dan kaum Mu’tazilah. Oleh karenanya Ahlussunnah 
dikenal dengan sebutan al-Firqah al-Mu’tadilah (kelompok 
moderat). Mereka mengatakan bahwa Allah memiliki sifat Kalam 
yang Azaly (Qadim) dan Abady, bukan berupa huruf-huruf, bukan 
suara, dan bukan bahasa. Adapun lafazh-lafazh yang diturunkan 
(al-Lafzh al-Munazzal) yang berbentuk7 huruf, tertulis di antara 
lembaran-lembaran kertas, dan dalam bentuk bahasa Arab, maka 
itu semua adalah ungkapan (‘Ibarah) dari sifat Kalam Allah yang 
Azaly dan yang Abady di atas. Secara khusus akan kita kupas 
masalah Kalam Allah ini dalam bahasan tersendiri. 

 
Dalam buku ini dibahas dengan detail faham Ahlussunnah 

Wal Jama’ah dalam masalah Kalam Allah yang dikuatkan dengan 
rincian dalil-dalil Naqliyyah dan ‘Aqliyyah. Sekaligus dibahas di 
dalamnya berbagai bantahan terhadap faham ekstrim dari dua 
golongan ekstrim; Mu’tazilah dan Musyabbihah. Representasi 
kaum Musyabbihah di zaman kita sekarang tidak lain adalah 
golongan Wahhabiah dengan faham yang usung oleh Imam 
mereka yang cukup populer; yaitu Ahmad ibn Taimiyah. 

 
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

pencerahan bagi segenap umat Islam, khususnya bagi orang-orang 
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yang berpegang teguh dengan ajaran Ahlussunnah Wal Jama’ah. 
Amin.   
 
H. Kholilurrohman Abu Fateh 
Al-Asy’ari asy-Syafi’i ar-Rifa’i al-Qadiri 
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Bab   I 

 

Kaedah Dalam Menetapkan Sifat-sifat Allah 

 
 
Ada kaedah-kaedah yang sangat bermanfaat disebutkan 

oleh al-Imam al-Hafizh al-Faqih al-Khatib Abu Bakr al-Baghdadi (w 
463 H) dalam kitab al-Faqih al-Mutafaqqih dalam metode 
menetapkan apakah diterima atau ditolaknya Hadits-Hadits 
Rasulullah, dan khususnya dalam metode menetapkan sifat-sifat 
Allah1, sebagai berikut;  
 

Sifat-sifat Allah Hanya Ditetapkan Dengan Hadits Marfu’ 

Shahih Yang Para Perawinya Disepakati Sebagai Orang-Orang 

Tsiqah 

Kaedah ini disebutkan oleh al-Imam al-Hafizh al-Faqih al-
Khathib al-Baghdadi dalam kitab al-Faqih Wa al-Mutafaqqih, 
sebagai berikut:  
                                                           

1=Kaedah-kaedah ini lengkap dikutip dan dijelaskan oleh al-Imam al-
Hafizh Abdullah al-Harari dalam kitab Sharih al-Bayan, Lihat al-Harari, Sharih 
al Bayan Fi Radd 'Ala Man Khalaf Al-Qur’an,= j. 1, h. 86 
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@ABCDEوا =HI=JK=CLM=Nإ=PQRCS=أو=UVCWK=لYZM=[=@\]Eا=^_DS=N=:
=`abc= de= ،Cghروا= jAkYS= lmn= j\aoا= @nYepoا= @qYrsEا= tcدCvw
=xAe= =إCszدٌ =YE=ورد {|v= xSروا= jAkYS= P}= ~�a�oCM=Nو= ~A��ECM

xM= ّ̀ abc=de=ه����=pءا�=tc�v=ءCو�=xAe=~�a�I2ـ=.=ا� 
 

“Ke dua: Bahwa sifat-sifat Allah tidak dapat ditetapkan hanya 
dengan dasar perkataan seorang sahabat, atau perkataan seorang 
Tabi’in. Sifat-sifat Allah hanya dapat ditetapkan dengan Hadits-
Hadits Nabi yang marfu’ dan telah disepakati bahwa para perawi 
Hadits-Hadits tersebut sebagai orang-orang yang tsiqah 
(terpercaya). Dengan demikian penetapan sifat-sifat Allah tidak 
dapat diambil dari Hadits yang dla’if, atau Hadits yang [sebagian] 
para perawinya diperselisihkan; apakah mereka orang-orang 
tsiqah atau tidak?! Bahkan jika ada Hadits yang menyebutkan 
tentang sifat Allah dan perawi Hadits tersebut masih 
diperselisihkan, walaupun kemudian Hadits ini dikuatkan dengan 
adanya Hadits lain (yang semakna dengannya dengan jalur yang 
berbeda), Hadits ini tetap tidak bisa dijadikan dalil untuk 
menetapkan sifat Allah”. 

Dari kaedah di atas dipahami beberapa poin penting 
berikut ini; 

(Pertama); Bahwa Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah tidak 
boleh ditetapkan dengan dasar perkataan seorang sahabat Nabi, 
atau perkataan seorang Tabi’in, dan terlebih lagi oleh para ulama 
yang datang sesudah mereka. Ulama Ahlussunnah sepakat bahwa 
Nama-nama dan Sifat-sifat Allah adalah Tawqifiyyah, yaitu hanya 

                                                           
2 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Faqih Wa al-Mutafaqqih, h. 132 
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ditetapkan oleh Syara’. Artinya hanya ditetapkan oleh Al-Qur’an 
dan Hadits-Hadits  shahih dengan kriteria tertentu. 

(Dua); Bahwa Hadits-Hadits Rasulullah yang dapat 
dijadikan dalil dalam menetapkan sifat-sifat Allah adalah hanya 
Hadits marfu’ shahih yang seluruh perawinya disepakati sebagai 
orang-orang yang tsiqah (terpercaya). Ada tiga kriteria yang harus 
terpenuhi disebutkan dalam catatan al-Khathib al-Baghdadi di atas; 
(1) Hadits marfu’, (2) Shahih, dan (3) Semua perawinya disepakati 
oleh para ulama Hadits (kritikus) sebagai orang-orang yang tsiqah. 
Hadits marfu’ adalah Hadits yang berasal atau disandarkan 
langsung kepada Rasulullah. 

(Tiga); Bahwa Hadits-Hadits dla’if tidak boleh dijadikan 
dalil dalam menetapkan sifat-sifat Allah. Jika dalam menetapkan 
hukum-hukum saja tidak boleh berdalil dengan Hadits dla’if, 
terlebih lagi dalam masalah aqidah. 

(Empat); Demikian pula jika ada Hadits marfu’ shahih, 
tetapi para perawi Hadits tersebut tidak semuanya disepakati 
sebagai orang yang tsiqah maka Hadits dengan kualitas demikian 
ini walaupun marfu’ shahih tidak boleh dijadikan dalil dalam 
menetapkan sifat-sifat Allah. Artinya, jika di antara para perawi 
Hadits tersebut ada seorang perawi yang dikritisi ke-tsiqah-annya, 
walaupun kebanyakan ulama menilainya seorang tsiqah maka 
tetap saja Hadits tersebut tidak boleh dijadikan dalil dalam 
menetapkan sifat-sifat Allah. 

(Lima); Hadits marfu’ shahih dengan kualifikasi seperti 
yang disebutkan di poin nomor empat di atas maka Hadits tersebut 
tidak dapat dijadikan dalil untuk menetapkan Sifat-Sifat Allah. 
Termasuk umpama Hadits tersebut dikuatkan dengan adanya 
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Hadits lain yang semakna dengannya dari jalur yang berbeda maka 
Hadits tersebut tetap tidak bisa dijadikan dalil untuk menetapkan 
sifat Allah. 

Syarat Hadits dengan kriteria yang telah disebutkan oleh al-
Khathib al-Baghdadi di atas dalam menetapkan Sifat-sifat bagi 
Allah sesungguhnya cukup ketat. Seorang yang memahami dengan 
baik kaedah ini maka ia tidak akan mudah menetapkan sifat-sifat 
bagi Allah hanya karena sebatas bahwa itu disebutkan dalam kitab-
kitab Hadits. Kaedah ini tidak diindahkan oleh para kaum 
Musyabbihah Mujassimah. Mereka sangat frontal dan kaku, 
menetapkan segala apa pun teks-teks Al-Qur’an dan Hadits-Hadits 
Rasulullah. Ditambah lagi dengan sikap mereka yang sangat anti 
terhadap takwil. Dan sesungguhnya berangkat dari pemahaman 
inilah timbulnya musibah dan penyakit dalam keyakinan kaum 
Musyabbihah. 

Adz-Dzahabi (w 748 H) dalam menetapkan sifat-sifat Allah, 
dalam beberapa catatannya setuju dengan poin satu, dua, dan tiga 
di atas. Hanya saja ia sering terlalu mudah [at-Tasahul] dalam 
meriwayatkan Hadits-Hadits yang tidak tsabit [tidak benar], 
meriwayatkan perkataan-perkataan para Tabi’in, dan atau 
meriwayatkan perkataan-perkataan seumpama mereka. Ironisnya, 
adz-Dzahabi juga sering tanpa menjelaskan keadaan-keadaan 
sanad dan matan dalam sebagaian periwayatannya tersebut. 
Perilaku adz-Dzahabi ini jelas nyata dalam kitabnya berjudul “al-
‘Uluww Li al-A’lyy al-‘Azhim”. Karena itu, kitab ini harus 
dihindarkan dari umat Islam, terutama dari orang-orang awam. 
Akan sangat membahayakan bagi aqidah orang yang 
membacanya. 
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Dalam kitab Thabaqat asy-Syafi’iyyah, al-Imam Tajuddin as-
Subki (w 771 H) juga mengutip tulisan al-Imam al-Hafizh 
Shalahuddin Khalil ibn Kaikaldi al-Ala-i (w 761 H) dalam 
penilainnya terhadap adz-Dzahabi, sebagai berikut:  

 

= �ى��A�= HM= �A��= Hc�Eا= =�dح �eCWا�= ��= HI= ^�ZBو=��d�Eا
x]B=CI=الله=xLvر:==l}=أ��=N={ �¡Eا=Hc�Eا=¢L�=�eCWا�=£A¤Eا

=¥�¡I= xA�n= ¥�¦= xs§Eو= =اCsEس xEYZc= CLAe= xqpbSو= xnوور= xscد
=x�r©=P}=�Eذ=pkأ={|v=xc«¬aEا=Hn=@�\­Eوا=�qو®aEة=اpeCsIت=وCrk±
=²eذا= =±Crkت =أ�� l³إ= CqY´=dAIو= xc«¬aEا= =أ�� Hn= �اc��= CeاpbBا

�ا=vوا=µ�pS=HzCboا=HI=xAe=�A´=CI=¶AL·M=x\و�=l}=¥s¸c=µg¹I
=pوإذا=ذ�=H§Iأ=CI=xE=ول®aqو=xSC¸�¦=Hn=�eC­aqو=x\و�=l}=ºECrqو
=l}=ºECrc=N=CL�YbBو=l³ا»­Eن=وا½IpWم=ا�CI²�=p�¿=فp¸Eا=HI=ا�vأ
=Cscه=د�Za�Áو=xc�rqو=�Eذ=�A�Áو=xAe=H�©=HI=لY´=HI=ÂÃ§qو=x\و�

µg¹zCbI=Hn=ضp�Áو=p�¤�=N=Yو�==p\Å=وإذا=CgÆnYaÇ�=de=@beC¸Eا
�ر=Zc=µE=إذا=CBp]n=أ��=l}=x��e=�E¡و�=C�pذ�=@¸�­R=µg¹I=�vÈ
=�Eذ=YbBو= xWÉ]c= =والله xaL�pS= l}= =YZcل Êqp]aM= µg¹I= �vأ= lmn

�.=ا�ـËCZ�Eا=P}=@\EC�oا=xr_zو 
  

“Dan dinukil dari catatan al-Hafizh Shalahuddin Khalil ibn Kaykaldi 
al-‘Ala-i, --semoga rahmat Allah tercurah baginya--, berikut ini: “Al-
Hafizh asy-Syaikh Syamsuddin adz-Dzahabi tidak saya ragukan 
dalam keteguhan beragamanya, sikap wara’-nya, dan ketelitiannya 
dalam memilih berbagai pendapat dari orang lain. Hanya saja dia 
adalah orang yang berlebihan dalam memegang teguh madzhab 
itsbat dan dia sangat benci terhadap takwil hingga ia melalaikan 
aqidah tanzih. Sikapnya ini telah memberikan pengaruh besar 
terhadap tabi’atnya, hingga ia berpaling dari Ahlut Tanzih dan 
sangat cenderung kapada Ahlul Itsbat. Jika ia menuliskan biografi 
seseorang yang berasal dari Ahlul Itsbat maka dengan panjang 
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lebar ia akan mengungkapkan segala kebaikan yang ada pada diri 
orang tersebut, walaupun kebaikan-kebaikan itu hanya sebatas 
prasangka saja ia tetap akan menyebut-nyebutnya dan bahkan 
akan melebih-lebihkannya, dan terhadap segala kesalahan dan aib 
orang ini ia akan berpura-pura melalaikannya dan menutup mata, 
atau bahkan ia akan membela orang tersebut. Namun apabila yang 
ia menuliskan biografi seorang yang ia anggap tidak sepaham 
dengannya, seperti Imam al-Haramain, al-Imam al-Ghazali, dan 
lainnya maka sama sekali ia tidak mengungkapkannya secara 
proporsional, sebaliknya ia akan menuliskan nama-nama orang 
yang mencaci-maki dan menyerangnya. Ungkapan-ungkapan 
cacian tersebut bahkan sering kali ia tulis berulang-ulang untuk ia 
tampakkan itu semua dengan nyata, bahkan ia meyakini bahwa 
menuliskan ungkapan-ungkapan cacian semacam itu sebagai 
bagian dari agama. Di sini ia benar-benar berpaling dari segala 
kebaikan para ulama agung tersebut, dan karena itu dengan 
sengaja pula ia tidak menuliskan kebaikan-kebaikan mereka. 
Sementara bila ia menemukan cacat kecil saja pada diri mereka 
maka ia tidak akan melewatkannya. Perlakuan ini pula yang ia 
lakukan terhadap para ulama yang hidup semasa dengan kami. 
Dalam menuliskan biografi para ulama tersebut jika ia tidak 
mampu secara terus terang mengungkapkan cacian atas diri 
mereka (karena takut diserang balik) maka ia akan menuliskan 
ungkapan “Allah Yushlihuh” (semoga Allah menjadikan dia 
seorang yang lurus), atau semacamnya. Ini semua tidak lain adalah 
karena aqidah dia yang berbeda dengan mereka”.3 

                                                           
3 Tajuddin as-Subki, Thabaqat asy-Syafi’iyyah, j. 1, h. 185. 
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Tiga Pokok Kaedah Untuk Konfirmasi Diterima Atau Tidaknya 

Sebuah Hadits  

Masih dalam kitab yang sama al-Hafizh al-Khathib al-
Baghdadi juga menuliskan kaedah sebagai berikut:  

 

��C=وإذا=روى=اZDE@=اYI®oن=�ÂًÐا=Csz±=�]aّIد=ردّ=YI®Mر:vأن=أ=:
=pcد= CLBإ= =اp¤Eع =Èن xBd¸M= µ��Ae= =اYZ�Eل =Cr�YIت ~EC�c

= ،de= =اYZ�Eل =d�Mف CIّوأ= =اYZ�Eل =EC�c~=واYّ·LMUÓCDEزات =أن :
B×=اCa§Eب=أو=اsÇE@=اYaoاpSة=µ��Ae=أN=xB=أ��=xE=أو=YÇÕIخ،=

tECDEأ��=وا=N=خ=أوYÇÕI=xBأ=lmn=ل�aÇØe=عCL�±=~EC�c=أن=:
YÇÕI=Â½¦=CbًAWKخ=وY·c=N=xBÈ=،xE=lmn=@Iw=¶L·Sز=أن=Y�cن=

xed4.=ا�ـ� 
 

“Jika seorang perawi yang tsiqah yang dapat dipercaya 
meriwayatkan suatu Hadits dengan sanad yang bersambung 
(muttashil), maka Hadits tersebut dirujuk kepada beberapa perkara 
berikut ini; (Pertama): Jika Hadits itu menyalahi ketetapan-
ketetapan akal sehat maka nyatalah berarti Hadits tersebut tidak 
bisa diterima, karena seluruh ajaran dalam syari’at ini tidak datang 
kecuali sejalan dengan ketetapan akal sehat (rasional) dan tidak 
menyalahinya. (Ke Dua): Jika Hadits tersebut menyalahi teks-teks 
Al-Qur’an dan Hadits-Hadits mutawatir maka nyatalah berarti 
Hadits itu tidak berdasar, atau bisa jadi Hadits tersebut telah 
dihapus (mansukh). (Ke Tiga): Jika Hadits tersebut menyalahi Ijma’ 
maka nyatalah berarti Hadits itu tidak memiliki dasar, atau bisa jadi 
Hadits tersebut telah dihapus (mansukh). Karena tidak mungkin 
ada Hadits shahih yang tidak mansukh yang menyalahi apa yang 
telah disepakati oleh umat Islam [artinya menyalahi Ijma’]”. 

                                                           
4 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Faqih Wa al-Mutafaqqih, h. 132 
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 Dalam catatan al-Khathib al-Baghdadi di atas atas tiga poin 
besar yang kita pahami dengan baik dan benar. Sebagai berikut: 

(Pertama); Akal adalah bukti bagi kebenaran Syara’. Dan 
seluruh apa yang datang dalam ajaran-ajaran Syari’at ini sejalan 
dengan ketetapan akal. Artinya akal dapat menerimanya. Sehingga 
jika ada sebuah Hadits menyalahi ketetapan-ketetapan akal sehat 
maka berarti jelaslah Hadits tersebut tidak dapat diambil, karena 
seluruh ajaran dalam syari’at ini datang sejalan dengan ketetapan 
akal sehat dan tidak menyalahinya. 

(Dua); Jika sebuah Hadits menyalahi teks-teks Al-Qur’an, 
atau menyalahi Hadits-Hadits mutawatir maka nyatalah berarti 
Hadits tersebut tidak memiliki dasar (La ashla lahu). Atau bisa jadi 
Hadits tersebut telah dihapus (mansukh) dengan datangnya Hadits 
yang lain. 

(Tiga); Jika ada sebuah Hadits menyalahi Ijma’ maka berarti 
Hadits tersebut tidak memiliki dasar, atau bisa jadi Hadits tersebut 
telah dihapus (mansukh). Karena tidak mungkin ada Hadits shahih 
yang tidak mansukh yang menyalahi apa yang telah disepakati oleh 
umat Islam [artinya menyalahi Ijma’] 

Para ulama Hadits dan ulama Ushul sepakat bahwa sebuah 
Hadits jika menyalahi akal yang sehat, atau menyalahi teks-teks Al-
Qur’an, atau menyalahi Hadits mutawatir dan Hadits tersebut tidak 
dapat ditakwil maka dapat dipastikan bahwa Hadits tersebut 
sebagai Hadits batil. Ketetapan ini telah disebutkan olah para 
ulama Fiqih dan ulama Ushul Fiqh dalam karya-karya mereka, di 
antaranya seperti yang telah disebutkan oleh al-Imam Tajuddin as-
Subki dalam kitab Jama’ al-Jawami’ dan oleh lainnya. Al-Imam Abu 
Sulaiman al-Khaththabi berkata:  
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=l³إ=�sÙÇ�=xaWÚM=xE=عY¸ZI=ÂÐ�=ب=أوCa§ECM=Nإ=@\�=[=^_DS=N
=�Eف=ذd�M=CIو=،CgÛWK=lmn=عY¸Zoا=@sÇEا=P}=ب=أوCa§Eا=P}=أ��
=UÓC�LM= jA�c= CI= lmn= =وaq®ول �Eذ= =إ©dق Hn= ~ ÝaEا= YECeا�¥

xA_¤ÙEا=U\B=HI=µ��Eال=أ��=اY´أ=HI=CgÝ�n=j\aoل=اY�w5ـ.=اه 
 

“Sifat bagi Allah tidak boleh ditetapkan kecuali dengan Al-Qur’an 
atau Hadits yang telah dipastikan ke-shahih-annya, yang Hadits ini 
didasarkan kepada kebenaran Al-Qur’an atau kepada Hadits lain 
yang juga dipastikan kebenarannya. Adapun Hadits yang 
menyalahi hal-hal ini maka kewajiban dalam hal ini adalah 
tawaqquf; artinya tidak menjadikannya sebagai dalil dalam 
penetapan sifat Allah di atas. Lalu kemudian Hadits tersebut 
ditakwil dengan makna yang sesuai dengan kaedah-kaedah yang 
telah disepakati oleh para ulama dalam menafikan keserupaan 
(tasybih) bagi Allah”. 
 

Kemudian al-Imam al-Khaththabi berkata:  
 

=P}= CÞ©p�= ß|Eا= @sÇEا= P}=Nو= =اCa§Eب P}= ��Yc= µE= ¶RC�w=pوذ�
=@vرCàا�={á�I=تC\]Eا=P}=�AEا={á�I=¢Ø�e=،هCs\و�=CI=تYrDEا

= ~A´YS=Y�= �M= ¶RC�w= =Yrkت CghYrâM= µ�Yac= {|v=CsZ�©أ= Pãp�
xA_¤ä=Nو=~AA§S=Â½¦=HI=بCa§Eا=xM=ءC�=CI=lmn=xAe=µzå6.=ا�ـ 

 

“Penyebutan al-Ashabi’ (makna harfiah; jari-jari) tidak ada di dalam 
Al-Qur’an, juga tidak ada dalam Hadits-Hadits dengan syarat-
syarat (kriteria) yang telah kami sebutkan dalam karya kami. Maka 
penyebutan kata al-Yad di antara sifat-sifat Allah bukan dalam 
pengertian tangan (anggota badan); yang hal tersebut 
                                                           

5 Al-Baihaqi, al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 335-336 
6 Al-Baihaqi, al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 335-336. Dengan demikian 

kata al-Yad pada hak Allah ini juga tidak boleh diterjemahkan menjadi tangan. 
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mengharuskan adanya jari-jari. Ketetapan adanya penyebutan kata 
al-Yad dengan disandarkan kepada Allah adalah tawqifiy; artinya 
bahwa kita menetapkan hal tersebut sebagaimana telah ditetapkan 
oleh Al-Qur’an, tanpa memahaminya sebagai sifat-sifat benda 
(takyif) dan tanpa menyerupakannya (tasybih) dengan suatu apa 
pun”. 
 
Nama-Nama Dan Sifat-Sifat Allah Adalah Tawqifiyyah 

Para ulama Ahlussunnah sepakat bahwa nama-nama dan 
sifat-sifat Allah adalah tawqifiyyah. Artinya bahwa nama-nama dan 
sifat-sifat Allah hanya ditetapkan oleh Syara’. Yaitu ditetapkan oleh 
Allah dalam Al-Qur’an dan oleh Rasulullah dalam Hadits-Hadits 
yang shahih. Tidak ditetapkan dengan jalan Ijtihad. Pendapat ini 
banyak diungkapkan oleh para ulama kita. Diantaranya oleh Syekh 
Ibrahim al-Laqqani dalam Jawharah at-Tawhid; 

  

A\A@=اوا�Â½a=أن= ÝS=هCLz=*@A�LÇEا=�\vCe=تC\]Eا=ا¡�  
= 

“Dan pendapat yang dipilih adalah bahwa Nama-Nama Allah 
adalah Tauqifiyyah. Demikian pula Sifat-Sifat-Nya. Maka hafalkan 
olehmu apa yang datang secara sam’i (datang dalam ketetapan 
Syara’)”. 
 

Para ulama kita mengatakan bahwa dalam menetapkan 
sifat-sifat bagi Allah adalah hanya dengan apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan oleh Rasulullah dalam 
Hadits-Hadits yang shahih. Ini artinya; lafazh-lafazh yang 
disandarkan kepada Allah yang berlaku dalam makna idhafat 
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(penyandaran) saja maka itu semua tidak boleh ditetapkan sebagai 
Sifat-Sifat bagi-Nya.  

 

Al-Hafizh Ibnul Jawzi dalam bantahan terhadap kaum 
Musyabbihah Mujassimah berkata:  

 

=�ç= ¢ØEو= =إCeCèت، Pé= CLBوإ= =Cr�wر=أ�Crر=�\Cت، =YLzا µgêأ
=Pëرو= HI= xAe= ^�\Bو= :l³C�äو= xBCbrz= =´Cل xB²e= ،@\�= C�Iف

�ع=HI=)=29ا�Yz)=:pàìرة=aMا=�Ze=،Cvرو={îÇä=@\�=[=¢ØEو
 7ا�ـ==.îz}=اC�oف=�\@

 

”Mereka selalu menamakan setiap teks yang memberitakan 
tentang Allah sebagai sifat-sifat-Nya. Padahal tujuan teks-teks 
tersebut hanya untuk mengungkapkan penyandaran saja (al-
Idlafah). [Artinya penyandaran sesuatu kepada nama Allah untuk 
menunjukkan bahwa Allah memuliakan perkara tersebut]. Padahal 
tidak setiap bentuk Idlafah itu dalam pengertian sifat. Contoh, 
firman Allah tentang Nabi Isa: 
 

)=Pëرو=HI=xAe=^�\Bرة=وYz=:pàì29ا�( 
 

Kata “Pëرو= HI” dalam ayat ini tidak boleh dipahami bahwa Allah 
memiliki sifat yang disebut dengan “ruh” [lalu sebagian ruh 
tersebut adalah bagian dari Nabi Isa yang ditiupkan kepadanya]. 
(Tetapi yang dimaksud adalah bahwa ruh tersebut adalah ruh yang 
dimuliakan oleh Allah). Barang siapa memahami bahwa setiap 
Idlafah itu sebagai sifat maka dia seorang yang telah sesat dan ahli 
bid’ah”. 

                                                           
7= Ibnul Jawzi, Daf’u Syubah at-Tasybih, h. 5  
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Dengan demikian dapat kita pahami bahwa tidak setiap 
segala yang disandarkan kepada Allah, baik dalam teks-teks Al-
Qur’an atau Hadits-Hadits Nabi dapat disebut sebagai sifat Bagi-
Nya. Kesimpulan ini harus dipahami dengan benar. Karena jika 
tidak maka seseorang akan dengan mudah menetapkan segala apa 
pun bagi Allah dari sifat-sifat benda dengan dalih bahwa itu semua 
ada penyebutannya dalam Al-Qur’an dan Hadits, walaupun itu 
semua merupakan sifat-sifat benda, seperti gerak, menempel, 
terpisah, menyatu, berkumpul, turun, naik, bentuk, ukuran, 
batasan, tempat, arah, anggota-anggota badan, dan sifat-sifat 
benda lainnya. Na’udzu Billah. 

 
Fungsi Akal Sebagai Bukti Bagi Kebenaran Syari’at 

Selain kaedah-kaedah di atas terdapat kaedah lainnya yang 
juga sangat mendasar. Ialah bahwa akal berfungsi sebagai bukti 
bagi kebenaran syari’at. Al-Faqih al-’Allamah Syits ibn Ibrahim al-
Maliki (w 598 H) berkata:  

  

=واp¤Eع،= �Z�Eا= =M½ن =أي =واYZsoل =اYZ�oل =M½ن =�Y�Lا jWا�= أ��
=UZqp©=ن½M=CZًqp©=اY��Çe=CLÞnYL·LM=jËCZWدرك=ا�=P}=اYBC�azوا
=Hqp�CZEم=اCÞeأ=HI=بpZc=

ً
NCDI=�E=بp�szو=،�qp\aEاط=واpe±

c= l³C�ä= =الله =أن CL�= =اCL��Eء =µÞ��E=ذ�pه =Cs�Eس =CDIwل �pب
=اp�CrEة،= =ا�E½ن �Z�Eا= =CDIل =اYZ�Eل: =E¡وي =YZseل p�¡acون،
وCDIل=اp¤Eع=اL¤E¢=اHLe=،@óØ�o=ا�L�az=ا�Z�E=دون=اp¤Eع=
=أن= �qpc= =p]Mه Êaeو= µAgÆEا= =Yzwد �A�Eا= P}= =�pج HI= @E«¬LM= Cçن
=HI= õAMw= �Aöا�= =p�Aeف =اp]roات =M½ن =وp\qق =اCAËpoت �ركc

zw=�Aöا�=jc�bS=P}=�gÛ·qو=،p\�wو=p��w=HI=pLvwد،=وY
�م=اL¤E¢=اÂ½soة=وإن=Cçن=ذا=n=¶I=ا�ًMأراد=أ=CI=رك�c=de=p]rEا
=HI= =CDIل ،�Z�Eا= =دون =اp¤Eع �L�azا= HI= =وCDIل p]M=و÷[½Âة،
�رك=c= =أن �qpc= =اsA�E½ن، õL­I=أو= {înأ=Yو�= =�CÞرًا =Cgêرًا �pج
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�رك=¿ c=de=،اضpnw=ن½M=قp\qان=وYEw=HI=لCDIا،=و�ًMأ=CóًØ�=p�
=µECz=Yر=و�Cg¹ECM= =�pج HI= =CDIل C�ًAL�= =واp¤Eع �Z�Eا= �L�azا
=أ��ره= CLe= ،@óØ�I= =p�CÅة ¢L¤Eوا= =اsA�E½ن =Ya\Iح ،p]rEا
=C�pLvوأ=Cد�Yzن=أ½M=قp\qو=،CÞZËCZv=lmn=انYEw=رك�c=أن=xZvوأ

.C�p\وأ�=CÞ�AM8ا�ـ=وأ  
 

“Golongan yang benar (Ahlul Haq) telah menyatukan antara 
Ma’qul dan Manqul, artinya antara akal dan syari’at, dalam meraih 
kebenaran. Mereka mempergunakan keduanya, yang dengan 
itulah mereka menapaki jalan moderat (pertengahan). Yaitu jalan 
pertengahan antara sikap berlebihan dan sikap apatis/ masa bodoh 
(Bayn Thariqay al-Ifrath Wa at-Tafrith). Berikut ini kita berikan 
contoh sebagai pendekatan bagi orang-orang yang kurang paham; 
sebagaimana para ulama selalu membuat contoh-contoh untuk 
tujuan mendekatkan pemahaman, juga sebagaimana Allah dalam 
Al-Qur’an sering menggambarkan contoh-contoh bagi manusia 
sebagai pengingat bagi mereka. Kita katakan bagi mereka yang 
memiliki akal; sesungguhnya perumpamaan akal sebagai mata 
yang melihat, sementara syari’at sebagai matahari bersinar. Siapa 
yang mempergunakan akal tanpa mempergunakan syari’at maka 
layakanya ia seorang yang keluar di malam yang gelap gulita, ia 
membuka matanya untuk dapat melihat dan agar dapat 
membedakan antara objek-objek yang ada di hadapannya, ia 
berusaha untuk dapat membedakan antara benang putih dari 
benang hitam, antara merah, hijau, dan kuning, dengan usaha 
kuatnya ia menajamkan pandangan matanya; namun akhirnya dia 
tidak akan mendapatkan apa pun dari yang dia inginkannya, 

                                                           
8=Syits ibn Ibrahim, Hazz al-Ghalashim Fi Ifham al-Mukhashim, h. 94 
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selamanya. Sementara orang yang mempergunakan akal dan 
syari’at secara bersamaan maka ia seperti orang yang keluar di 
siang hari dengan pandangan mata yang sehat. Ia membuka kedua 
matanya di saat matahari memancarkan cahaya dengan terang. 
Tentu orang seperti ini akan dengan jelas mendapatkan dan 
membedakan di antara warna-warna dengan sebenar-benarnya. Ia 
dapat membedakan antara warna hitam, merah, putih, kuning dan 
lainnya”.  

Dengan demikian akal memiliki potensi. Dalam Syari’at 
kita diperintahkan untuk mempergunakannya. Karena itu ada 
banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintah kita untuk berfikir, 
mengambil pelajaran dari objek-objek yang ada di sekitar kita, dan 
bahkan dari diri kita sendiri. Cukup sebagai bukti kuat atas ini 
adalah bahwa hampir sepertiga kandungan Al-Qur’an berbicara 
fakta sejarah dari umat-umat Nabi terdahulu. Tidak lain itu semua 
supaya kita jadikan pelajaran, renungan, dan bahan berfikir. Di 
sinilah kita diperintahkan untuk mempergunakan akal.  
 
Kesesatan Kaum Musyabbihah Karena Tidak Memiliki 

Kaedah-kaedah Dalam Menetapkan Sifat Bagi Allah 

Kaedah-kaedah di atas sama sekali tidak berlaku bagi kaum 
Musyabbihah Mujassimah (Kaum Wahhabi di masa sekarang). 
Mereka adalah kaum yang menyerupakan Allah dengan makhluk-
makhluk-Nya. Mereka meyakini bahwa Allah memiliki tubuh, 
anggota-anggota badan; kepala, mata, telinga, mulut, tangan, kaki, 
betis, hingga jari-jari, serta tempat dan arah. Celakanya, mereka 
datang kepada orang-orang awam menebar keyakinan rusak 
tersebut, dan mereka membungkusnya dengan kata-kata: “Itu 



 Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa  ǁ 23 
 

semua tidak seperti yang dibayangkan oleh akal pikiran”, atau: “Itu 
semua jangan ditanyakan bagaimana? (bila kayf)”, atau kata-kata 
semacam itu. Tentu akibatnya sangat parah. Tidak sedikit dari 
orang-orang awam yang kemudian menjadi rusak keyakinannya, 
karena menetapkan anggota-anggota badan bagi Allah, 
menetapkan bentuk, ukuran, fisik, tempat, arah, dan sifat-sifat 
benda lainnya. Hingga dengan sadar atau tanpa sadar, mereka 
telah menjadi bagian dari golongan Musyabbihah Mujassimah; 
kelompok sesat menyerupakan Allah dengan ciptaan-Nya.= 

Perhatikan catatan imam kaum Wahhabi; Ibnu Taimiyah 
(w 728 H) yang berfaham tasybih dan tajsim, dalam himpunan 
fatwa-fatwanya (Majmu’ al-Fatawa) mengatakan: 

 

=)@AّLAS=HMل=اC´=(=ل=اللهYzا=ر�ًLّbI=ّش==؛=إنp�Eا=lmn=x÷ّر=xÇ�·c
x�I9.=ا�ـ 

 

“Sesungguhnya Muhammad Rasulullah; Tuhannya (Allah) 
mendudukkannya di atas ‘Arsy bersama-Nya”.  
 

Ibnu Taimiyah juga berkata:  
 

 10.=ا�ـ؛=إنّ=الله=c¬»ل=Hn=اp�Eش=وxsI=Y��c=N=اp�Eش=)=وYZqل =(
 

“Sesungguhnya Allah turun dari Arsy akan tetapi Arsy tidak pernah 
kosong dari-Nya”.  
 

Parahnya lagi; golongan Wahhabi para pecinta Ibnu 
Taimiyah ini, --belakangan mereka menamakan diri Salafi--, 
mengkafirkan orang-orang Islam yang tidak sejalan dengan faham 
                                                           

9 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, j. 4, h. 384 
10 Ibnu Taimiyah, Majmu’ al-Fatawa, j. 5, h. 131 dan 415 
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mereka. Perhatikan, salah seorang pemuka dan rujukan mereka, 
bernama Abdul Aziz bin Baz memaknai al-Istiwa’ pada Allah dalam 
pengertian bersemayam dan bertempat. Lalu ia mengatakan 
bahwa siapa pun yang mengingkari makna tersebut maka ia dari 
golongan Jahmiyah.11 Artinya, menurut Ibn Baz, orang itu telah 
kafir. Karena Jahmiyyah adalah nama kelompok pengikut Jahm ibn 
Shafwan yang telah dikafirkan oleh para ulama. Dan pada 
tingkatan ini maka mereka kemudian menghalalkan darah orang-
orang Islam dan harta benda mereka. Na’udzu billah.  

Keyakinan rusak kaum Wahhabi tersebut tentu berbeda 
dengan keyakinan Ahlussunnah Wal Jama’ah. Keyakinan 
Ahlussunnah menetapkan; Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah. 
Al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi12 menuliskan bahwa itulah 
kesepakatan ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah, berkata:  

 

 13وأ�Y�Lا=lmn=أC�I=xqYbc=N=xBّنٌ=وp·c=Nي=xA�n=زCIنٌ.=ا�ـ
 

“Mereka (Ahlussunnah) telah sepakat bahwa Allah tidak diliputi 
oleh tempat dan tidak berlaku baginya zaman”.  

 

Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, mereka 
mengatakan bahwa menafikan (meniadakan) dan atau 
                                                           

11 Abdul Aziz Ibn Baz, Tanbihat fi ar-Radd ‘Ala Man Ta’awwala ash-
Shifat, h. 84  

12 Abu Manshur al-Baghdadi. Beliau adalah Abdul Qadir ibn Abdul 
Qahir, salah seorang Imam terkemuka dalam madzhab Syafi’i. Di antara 
muridnya adalah Abu Bakr al-Baihaqi, dan Abul Qasim al-Qusyairi.  Salah satu 
karyanya adalah kitab al-Farqu bayn al-Firaq. Abu Utsman as-Shabuni 
berkata: “Al-Ustadz Abu Manshur adalah salah seorang Imam Ulama Ushul 
yang wafat di Isfirayin tahun 429 H”. 

13 Abu Manshur al-Baghdadi, al-Farq Bayn al-Firaq, h. 333 
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menetapkan jism bagi Allah adalah bukan termasuk madzhab 
Salaf, karena –menurut mereka-- hal itu tidak ada dalam Al-Qur’an 
dan Sunnah juga tidak ada dalam perkataan Salaf.14  

Ini adalah bukti ketidaktahuan kaum Wahhabiyah 
terhadap Pencipta yang wajib disembah, juga bukti ketidaktahuan 
mereka terhadap aqidah yang diyakini Salaf. Padahal diriwayatkan, 
bahwa Ali ibn Abi Thalib berkata:  

 

�=LّIـC=وLI=NـCزجٌ=rc=µـE=وّلw=Y�=�ّـّ«=و�ـn=Uإنّ=رّ÷ـ=CـLًو�= L�IـC=وvNـCلٌّ
H§c=µE=أن=��R=نCç=Nى=وYـbAe=ٌبYـ·ـbـI=Nو={ ّþـ�Zac=Êٌr�=N15=.=ا�ـو 

 

“Sesungguhnya Tuhanku ‘Azza Wa Jalla (yang maha agung dan 
maha suci) adalah al-Awwal (ada tanpa permulaan) tidak bermula 
dari sesuatu pun, tidak bersama-Nya sesuatu pun (tidak bertempat 
pada sesuatu), tidak dapat dibayangkan (tidak seperti yang 
dibayangkan oleh prasangka/wahm), bukan benda/jism, tidak 
diliputi oleh tempat dan adanya tidak bermula dari ketidakadaan”. 

 

Beliau juga berkata:  
 

=�Ze=ٌود�bI=CsÞEأن=إ=µnز=HI(µA�Ó=YMرواه=أ)=دYr�oا=jECöا�=�Þ�16  
 

“Barang siapa yang menyangka bahwa Tuhan kita memiliki bentuk 
dan ukuran (mahdud) maka dia tidak mengetahui pencipta yang 
disembah (artinya ia seorang yang kafir terhadap Allah)” 
(Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim).  

 

                                                           

14 Shalih bin Fauzan dan Ibn Baz, Tanbihat, h. 34 
15= Abu Nu’aim, Hilyah al-Awliya, j. 1, h. 73 
16 Abu Nu’aim, Hilyah al-Awliya, j. 1, h. 73 
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Ajaran aneh lainnya dari golongan Wahhabi, yang mereka 
ambil dari Ibn Taimiyah; mereka menetapkan adanya hadd 
(batasan) bagi Allah, dan mengatakan bahwa orang yang 
mengingkarinya telah kafir terhadap Al-Qur’an. Demikian 
dikatakan dan ditetapkan oleh Ibn Taimiyah dalam karyanya 
sendiri.17 Ibn Taimiyah juga menetapkan bahwa menurutnya Allah 
berada di langit, dan Dia dibatasi dengan itu.18 Ibnu Taimiyah juga 
menetapkan adanya jism (bentuk/fisik) bagi Allah.19 

 

Sementara Ahlussunnah Wal Jama’ah menegaskan bahwa 
Allah maha suci dari sifat-sifat benda semacam itu. Salah seorang 
Imam Ahlussunnah, al-Imam Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H) 
berkata: 

 

�ود=واCcC­Eت=وwرCçن=وC�nwء=وwدوات=Wا�=Hn=الله)=ßá(��=l³C�ä
=NتCÞàا�=xqYbS=تCn�aroا=pËCÇ�= ّ̂ ÇّEا�ـا=. 

 

“Maha suci Allah dari batasan-batasan, ujung-ujung, sisi-sisi, 
anggota badan yang besar dan anggota badan yang kecil dan tidak 
diliputi oleh arah yang enam; tidak seperti seperti keseluruhan 
makhluk”. 

 

Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, --sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abu al-Fadl at-Tamimi dalam kitab I’tiqad al-Imam al-Mubajjal 
Ahmad ibn Hanbal--, berkata: 

 

                                                           

17 Ibnu Taimiyah, Talbis al-Jahmiyah, j. 1 h. 427 
18 Ibnu Taimiyah, Muwafaqah Sharih al-Ma’qul Li Shahih al-Manqul, 

j. 2, h. 29-30 
19 Ibnu Taimiyah, Muwafaqah Sharih al-Ma’qul Li Shahih al-Manqul, 

j. 1, h. 148 
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�Eف=ذd�M=[Ce=�ECrM=رتYّ]S=CLÞI 
 

“Apapa pun yang engkau gambarkan dalam hatimu tentang Allah 
maka Allah tidak seperti  demikian itu”. 
 

Terkait Kalam Allah, Imam kaum Wahhabi; Ibnu Taimiyah 
meyakini bahwa Allah berbicara dengan huruf dan suara dan 
bahwa Allah kadang berbicara dan kadang diam. Sebagaimana ia 
tuangkan dalam banyak karya-karyanya, seperti; Risalah fi Shifat 
al-Kalam h. 51, dan h. 54, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, 
h. 221, Muwafaqah Sharih al-Ma’qul Li Shahih al-Manqul j. 2, h. 
143, h. 151, j. 4, h. 107, Majmu’ al Fatawa, j. 6, h. 160, h. 234, dan j. 
5, h. 556-557, dan Majmu’ah Tafsir, h. 311. 

Tentu keyakinan Ibnu Taimiyah ini berseberangan dengan 
aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah yang telah menetapkan bahwa 
Sifat Kalam Allah bukan huruf, bukan suara, dan bukan bahasa. 
Sebagaimana telah dicatatkan oleh al-Imam Abu Hanifah dalam al-
Fiqh al-Akbar, berkata: 

 

 =µ
ّ
��ac=l³C�ä=وف=واللهpWت=وا�N�CM=µ

ّ
��aB=HbB=،CsId§�=N=µ

ّ
��ac

.@ٍEءا=Nوفٍ=وpv=dM=ا�ـ 
 

“Allah mempunyai sifat kalam yang tidak menyerupai pembicaraan 
kita. Kita berbicara menggunakan alat-alat pembicaraan dan huruf-
huruf, sedangkan kalam Allah bukan huruf-huruf dan tanpa alat-
alat pembicaraan”. 
 

Dari sini diketahui dengan jelas bahwa kaum Musyabbihah 
Mujassimah adalah kaum yang berkeyakinan meyimpang. Mereka 
tidak berada di atas jalan kebenaran syari’at, juga tidak berjalan 
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dengan logika yang sehat. Segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan kita di atas jalan Ahlussunnah Wal Jama’ah; kelompok 
lurus dan moderat sebagai kelompok yang selamat (al-Firqah an-
Najiyah), kaum yang ketika berbicara dalam masalah-masalah 
Tauhid mereka menjadikan akal sehat sebagai bukti bagi 
kebenaran teks-teks syari’at yang datang dari Allah dan Rasul-Nya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa  ǁ 29 
 

 

 

 

 

 

 

 

Bab II 

 

Penjelasan Makna Kalam Allah 

 

 

Makna Kalam Dzat Allah 

Berbicara masalah Kalam Allah membutuhkan penjelasan 
yang sangat luas, karena banyaknya perselisihan pendapat di 
dalamnya. Bahkan, sebab Ilmu Aqidah (theology) dinamakan 
dengan Ilmu Kalam adalah karena kebanyakan materi yang 
diperbincangkan oleh para Teolog (al-Mutakallimun) dahulu 
adalah masalah Kalam Allah. 

 

Al-Kalam [bagi Allah] adalah sifat yang Azali (tanpa 
permulaan) dan abadi (tanpa penghabisan). Allah dengan sifat 
Kalam-Nya; Dia berkalam (berbicara), memerintah, melarang, 
menyampaikan janji dan ancaman. Kalam Allah tidak seperti kalam 
lain-Nya. Kalam Allah Azali (tanpa permulaan) dengan ke-Azali-an 
Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam makhluk. Bukan suara yang 
muncul karena hembusan udara atau bergeseknya benda-benda, 
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bukan huruf yang terputus (terhenti) dengan mengatupnya bibir, 
atau muncul karena menggerakkan lidah. 

 

Kita meyakini bahwa Nabi Musa mendengar Kalam Allah 
yang Azali, tanpa huruf dan tanpa suara, sebagaimana orang-orang 
mukmin akan melihat Dzat Allah di akhirat bukan merupakan 
benda (jawhar), juga bukan sifat benda (‘Aradl). Karena akal tidak 
menganggap mustahil mendengar sesuatu yang bukan huruf dan 
bukan suara. 

 

Kalam Allah adz-Dzati [yang merupakan sifat Kalam-Nya] 
bukan huruf-huruf yang beriringan (susul menyusul) seperti kalam 
kita. Jika ada di antara kita orang yang membaca Kalam Allah 
(dalam makna kitab suci Al-Qur’an) maka bacaannya itu adalah 
huruf-huruf dan suara yang tidak Azali. 

 

Rincian [bahasan] ini telah dinukil dari al-Imam Abu 
Hanifah, --salah seorang Ulama Salaf yang mendapati sebagian 
dari abad pertama Hijriyah, meninggal tahun 150 H--. Dalam 
Risalah al-Fiqh al-Akbar beliau menegaskan: 

 

وN�CM=µ��aB=HbB=CsId§�=N=µ��aqت=HI=اC�oرج=وا�pWوف=والله=
 �20ـا=.dM=µ��aI=ءاE@=وpv=Nف

  

“Allah berbicara bukan dengan alat dan huruf, sedangkan kita 
berbicara dengan alat dan huruf”. 
 

Al-Imam Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H), salah seorang 
Ulama Salaf, dalam risalah aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah yang 
populer dengan al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah berkata: 
                                                           

20= Abu Hanifah, al-Fiqh al-Akbar, h. 58 
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=CAvو=xEYzر=lmn=xE»Bوأ=NY´=@A\A�=dM=ا�M=xsI=م=اللهd�=آنpZEوإن=ا
CZv=�Eذ=lmn=نYsI�oا=x´� 21ا�ـ=.و�

  

“Dan sesungguhnya Al-Qur’an adalah Kalam Allah, dari-Nya 
datang dengan tanpa sifat benda sebagai kata-kata. Dan 
diturunkannya atas Rasul-Nya (Muhammad) sebagai wahyu. 
Semua orang mukmin membenarkan akan hal itu sebagai 
kebenaran”.  
 

 Perkataan ath-Thahawi di atas; “dari-Nya datang dengan 
tanpa sifat benda sebagai kata-kata” (NY´= @A\A�= dM= �اM= xsI); harus 
dipahami dengan benar. Kata ا�M= xsI memberikan pemahaman 
kepada adanya al-Lafzh al-Munazzal. Artinya bahwa Al-Qur’an 
datang dari Allah bukan dalam pengertian seperti kita berbicara, 
dalam bentuk huruf-huruf dan suara yang bermula dan berhenti. 
Kemudian perkataan ath-Thahawi @A\A�= dM=NY´  memberikan 
pemahaman kepada adanya al-Kalam adz-Dzati yang suci dari 
sifat-sifat kebendaan, seperti huruf-huruf, suara, terikat dengan 
waktu/zaman; bermula dan berhenti. 

Catatan ath-Thahawi di atas sangat mendalam. Sulit 
dipahami kecuali oleh orang yang diberi petunjuk hatinya oleh 
Allah. Tidak sedikit orang yang membaca risalah al-‘Aqidah ath-
Thawiyyah  ini, dalam memahami redaksi di atas ia meyakini 
bahwa Kalam Allah memiliki permulaan, lalu habis/berhenti, 
kemudian mulai, lalu berhenti, dan demikian seterusnya. Lalu 
diyakini pula olehnya bahwa Sifat Kalam Allah sebagai huruf-
huruf, suara dan bahasa seperti kalam yang terjadi pada manusia. 
                                                           

21=Ath-Thahawi, al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah, h. 122, dalam syarh al-
Harari, Izh-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah.  
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Na’udzu billah. Mereka tidak memahami maksud perkataan ath-
Thahawi di atas dengan benar.22   

Maka hendaklah masalah Kalam Dzat Allah ini kita pahami 
dengan benar. Hal ini tidaklah seperti tuduhan golongan 
Musyabbihah; yaitu golongan yang menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya yang mengatakan: “Para Ulama Salaf tidak pernah 
mengatakan bahwa Kalam Allah bukan huruf-huruf, ini adalah 
bid’ah kaum Asy’ariyyah”. Sesungguhnya apa yang ditegaskan oleh 
al-Imam Abu Hanifah dan Abu Ja’far ath-Thahawi di atas adalah 
bukti nyata bahwa Ulama Salaf di atas keyakinan bahwa Sifat 
Kalam Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa. 
Al-Imam Abu Hanifah telah menyebutkannya dalam salah satu dari 
lima risalah aqidah yang beliau tulis, seperti yang telah kita kutip di 
atas. 

Selain al-Imam Abu Hanifah dan Abu Ja’far ath-Thahawi 
ada banyak Ulama Salaf  lainnya, dan terlebih lagi Ulama Khalaf 
dari Ahlussunnah Wal Jama’ah mencatatkan keyakinan suci bahwa 
Sifat Kalam Allah (al-Kalam adz-Dzati) bukan huruf, bukan suara 
dan bukan bahasa. Beberapa di antaranya akan kita kutip dalam 
buku ini in sya Allah. 

                                                           

22=  Hindari kitab Syarh ath-Thahawiyyah yang ditulis oleh salah 
seorang yang mengaku dirinya bermadzhab Hanafi, bernama Ibnu Abil ‘Izz. 
Orang ini membuat Syarh al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah yang ia penuhi 
dengan faham-faham ekstrim Ibnu Taimiyah, seperti pernyataannya bahwa 
jenis alam ini Qadim; tidak bermula, dan beberapa faham ekstrim lainnya. 
Termasuk dalam masalah Kalam Allah, yang kemudian faham ini menjadi 
rujukan kaum Wahhabi, mengatakan bahwa sifat Kalam Allah sebagai huruf-
huruf, seperti bacaan kita. Na’udzu billah.  
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Al-Qur’an Memiliki Dua Makna; al-Kalam adz-Dzati Dan al-

Lafzh al-Munazzal 

Al-Qur’an menurut Ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah 
memiliki dua penggunaan. Yaitu, Satu; dalam makna al-Lazfh al-
Munazzal, dan Dua; dalam makna al-Kalam adz-Dzati.  

[Pertama]: Al-Qur’an Dalam Pengertian al-Kalam adz-
Dzati. Al-Qur’an [Kalam Allah] dalam makna al-Kalam adz-Dzati 
yaitu dalam pengertian salah satu sifat Allah yang wajib kita yakini; 
ialah sifat al-Kalam bagi-Nya. Sifat Kalam Allah ini, sebagaimana 
seluruh sifat-sifat Allah lainnya, tidak menyerupai suatu apa pun 
dari makhluk-Nya. Sifat Kalam Allah bukan sifat benda; tanpa 
permulaan (Azali), tanpa penghabisan (abadi), bukan huruf, bukan 
suara, dan tidak menyerupai suatu apa pun dari kalam para 
makhluk. Karena, Dzat Allah yang Azali dan abadi mustahil ia ber-
sifat dengan sifat-sifat yang baharu. Huruf-huruf dan suara adalah 
ciptaan Allah (baharu), maka Allah mustahil [secara akal dan secara 
Syara’] adanya Kalam Allah dengan huruf-huruf dan suara. Karena 
bila demikian maka ia sama dengan ciptaan-Nya. 

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan bagi adanya al-
Kalam adz-Dzati  bagi Allah adalah sebagai berikut: 

(Satu): firman Allah: 
  

µ=الله=Yz)=CLًA��S={þ�YIرة=اCÇÕEء:=
ّ
�ç164و(  

  

“Dan Allah berbicara akan Nabi Musa akan suatu Kalam”. (QS. an-
Nisa: 164). Maksud dari ayat ini adalah bahwa Allah membuka/ 
mengangkat hijab (penghalang) dari Nabi Musa sehingga ia 
mendengar Kalam Dzat Allah yang Azali (tanpa permulaan) dan 
abadi (tanpa penghabisan), yang bukan sebagai huruf-huruf, 
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bukan suara, dan bukan bahasa. Dan karena keistimewaan ini 
maka Nabi Musa digelari dengan “Kalimullah”.  

Dalam ayat ini diungkapkan dengan adanya “mashdar”; 
yaitu pada kata “Takliman” adalah untuk menegaskan bahwa Allah 
bersifat dengan sifat Kalam [al-Kalam adz-Dzati] yang tidak 
menyerupai kalam para makhluk-Nya. Sementara penyebutan 
Nabi Musa secara khusus dalam ayat ini untuk memberikan 
pemahaman bahwa beliau memiliki keistimewaan karena hal 
tersebut. Yang dengan sebab itulah beliau memiliki gelar 
“Kalimullah”. 

Syekh Abu Muhammad Hakim bin Mashduqi bin Sulaiman 
al-Lasemi, Jawa Tengah dalam bukunya berjudul ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-‘Aqidah, menuliskan: 

  

={þ�YI=الله=µ�çو)=l³C�ä=xEY´=l³C�ä=xE=مd§Eب=اYو�=lmn=�AE�Eوا
�µk=µc=أCnد=CLA��S=xA�n)=أي=أزال=xsn=ا�Càìب=و ZEم=اd§Eا=x�Lzأ

�ث=�c=µE=xBÈ=^§z=µk=CId«ل=vأ=l³C�ä=xBاد=أpoا=¢ØEب،=وCàìا�
=HI=µ

ّ
�ç=P}=زC·oل=اCLavا=¶epE=ر�]oCM=��ا،=وإCLB=أ�Mوأ=Nأز=CL��aI

=Y�= =اYLÇoع =إذ =pà�=YbBة، HI= C	\Eو= CSY�= x�Lzأ= l³C�ä= xBأ
�Lc@.=ا�ـZEا=@\]E23ا  

 

“Dan dalil atas wajib adanya Kalam bagi Allah yaitu firman-Nya 
“Wa Kallamallahu Musa Takliman” (QS. an-Nisa: 164); [makna 
ayat]; adalah bahwa Allah menghilangkan hijab (penghalang) dari 
Nabi Musa, dan diperdengarkan kepadanya al-Kalam al-Qadim 
(yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa), 
kemudian dikembalikan hijab tersebut atasnya. Bukan maknanya; 

                                                           
23= Abu Muhammad Hakim bin Mashduqi bin Sulaiman al-Lasemi, 

ad-Dakha-ir al-Mufidah Fi Syarh al-‘Aqidah”, h. 41-42 
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bahwa Allah membuat suatu kalam lalu Dia diam. Oleh karena 
Allah senantiasa Mutakallim (Maha Berbicara) tanpa permulaan 
dan tanpa penghabisan. Adapun [dalam ayat QS. an-Nisa: 164] 
diberi taukid (penguat) dengan mashdar (yaitu pada kalimat 
takliman) adalah untuk menghilangkan pemahaman metafor 
(majaz); seperti pendapat [rusak yang mengatakan] bahwa Allah 
memperdengarkan kepada Nabi Musa suatu suara [yang Dia 
ciptakan] dari pohon; oleh karena yang didengar oleh Nabi Musa 
adalah sifat Kalam Allah yang Qadim (yang bukan huruf-huruf, 
bukan suara dan bukan bahasa)”. 
 

Rasulullah, Nabi kita Muhammad (Shallallahu Alayhi Wa 
Sallam), juga memiliki gelar “Kalimullah”, karena Allah juga telah 
membukakan hijab dari beliau, --seperti halnya dari Nabi Musa--, 
sehingga beliau mendengar Kalam Dzat Allah yang Azali dan abadi 
tersebut. Bahkan, derajat gelar “Kalimullah” pada Nabi kita jauh 
lebih tinggi dibanding yang ada pada Nabi Musa. 

(Dua): Diantara dalil lainnya yang menguatkan bahwa al-
Kalam adz-Dzati bukan berupa huruf-huruf, bukan suara, dan 
bukan bahasa adalah firman Allah: 

  

  )62و�Y=أpzع=ا�rzCW½ن=(C�Ówم:
 

“Dan Dia Allah yang menghisab paling cepat”. (QS. al-An’am: 62). 
Pada hari kiamat kelak, Allah akan menghisab seluruh hamba-Nya 
dari bangsa manusia dan jin. Allah akan memperdengarkan kalam-
Nya kepada setiap orang dari mereka. Dan mereka akan 
memahami dari kalam Allah tersebut pertanyaan-pertanyaan 
tentang segala keyakinan mereka, segala pekerjaan, dan segala 
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perkataan mereka ketika mereka hidup di dunia. Rasulullah  
bersabda: 

 

=xsØ÷و= xsØM= ¢ØE= @ICAZEا= =Ycم x÷ّر= xL
ّ
��Az=

ّ
Nإ= �ٍvأ= HI= µ§sI= CI

  CL�pSن=(رواه=اC�rEريّ)
 

“Setiap orang akan Allah perdengarkan Kalam-Nya kepadanya 
(menghisabnya) pada hari kiamat, tidak ada penterjemah antara 
dia dengan Allah”. (HR. al-Bukhari) 
 

Allah akan menghisab seluruh hamba-hamba-Nya 
tersebut dalam waktu yang sangat cepat. Peristiwa hisab adalah 
salah satu dari beberapa peristiwa kiamat; yang keseluruhan 
kejadian kiamat  dalam hitungan kita adalah 50.000 tahun. 
Seandainya Allah menghisab mereka dengan suara, susunan 
huruf-huruf, dan dengan bahasa maka Allah akan membutuhkan 
waktu beratus-ratus ribu tahun hanya untuk menyelesaikan 
peristiwa hisab saja. Oleh karena makhluk Allah ini sangat banyak. 
Jumlah kaum Ya’juj dan Ma’juj saja dalam satu pendapat sebanyak 
100 kali lipat dibanding jumlah seluruh manusia. Bahkan dalam 
satu riwayat disebutkan jumlah mereka 1000 kali lipat dari jumlah 
manusia. Ditambah lagi bangsa jin; yang sebagian mereka hidup 
hingga ribuan tahun. Manusia sendiri, sebelum umat Nabi 
Muhammad ada yang mencapai umurnya hingga 2000 tahun, ada 
yang berumur hingga 1000 tahun, dan ada pula yang hanya 100 
tahun. Kelak mereka semua akan dihisab, bukan hanya dalam 
urusan perkataan atau ucapan saja, tapi juga menyangkut segala 
perbuatan dan keyakinan-keyakinan mereka. Seandainya Kalam 
Allah berupa suara, huruf, dan bahasa maka dalam menghisab 
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semua makhluk tersebut Allah akan membutuhkan kepada waktu 
yang sangat panjang. Karena dalam penggunaan huruf-huruf dan 
bahasa jelas membutuhkan kepada waktu. Huruf berganti huruf, 
kemudian kata menyusul kata, dan demikian seterusnya. Dan bila 
demikian maka berarti Allah bukan sebagai Asra’ al-Hasibin 
(Penghisab yang paling cepat), tapi sebaliknya; Abtha’ al-Hasibin 
(Penghisab yang paling lambat). Tentunya hal ini mustahil bagi 
Allah. 

[Ke Dua]: Al-Qur’an Dalam Pengertian al-Lafzh al-
Munazzal. Al-Qur’an [Kalam Allah] dalam makna al-Lafzh al-
Munazzal, yaitu dalam pengertian lafazh-lafazh yang diturunkan, 
yang ditulis dengan tinta di antara lembaran-lembaran kertas (al-
Maktub Bayn al-Masha-hif), yang dibaca dengan lisan (al-Maqru’ 
Bi al-Lisan), dan dihafalkan di dalam hati (al-Mahfuzh Fi ash-
Shudur). Kalam Allah dalam pengertian al-Lafzh al-Munazzal ini 
maka tersusun dari huruf-huruf, serta berupa suara saat dibaca. 
Kalam Allah dalam makna al-Lafzh al-Munazzal ini yang dalam 
bentuk bahasa Arab disebutlah dengan Al-Qur’an. Yang dalam 
bentuk bahasa Suryani disebutlah dengan al-Injil dan az-Zabur. 
Sementara yang dalam bentuk bahasa Ibrani disebutlah dengan al-
Injil. 

Di antara dalil menunjukkan kepada adanya al-Lafzh al-
Munazzal adalah: 

(Satu): Dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 
  

=x
ّ
�Eا= =�dم ¶LÇ�= {|ّv= =p�®eه =اC·azرك =ا�p¤o½ن HI= �ٌvأ= وإن

=:@÷YaE6(ا(  
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“Dan apabila seseorang dari orang-orang musyrik meminta 
perlidungan darimu (wahai Muhammad) maka lindungilah ia 
hingga ia mendengar Kalam Allah”. (QS. at-Taubah: 6). Dalam ayat 
ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk memberikan 
perlidungan kepada seorang musyrik kafir yang diburu oleh 
kaumnya, jika memang orang musyrik ini meminta perlindungan 
darinya. Artinya, orang musyrik ini diberi keamanan untuk hidup 
di kalangan orang-orang Islam hingga ia mendengar Kalam Allah. 
Setelah orang musyrik ini diberi keamanan dan mendengar Kalam 
Allah, namun ternyata ia tidak masuk Islam, maka ia dikembalikan 
ke wilayah tempat tinggalnya.  

Kemudian, yang dimaksud bahwa orang musyrik tersebut 
“mendengar Kalam Allah” adalah mendengar bacaan kitab Al-
Qur’an yang berupa lafazh-lafazh dalam bentuk bahasa Arab (al-
Lafzh al-Munazzal), bukan dalam pengertian mendengar al-Kalam 
adz-Dzati. Sebab jika yang dimaksud mendengar al-Kalam adz-
Dzati maka berarti sama saja antara orang musyrik tersebut dengan 
Nabi Musa yang telah mendapatkan gelar “Kalimullah”. Dan bila 
demikian maka berarti orang musyrik tersebut juga mendaptkan 
gelar “Kalimullah”, sama dengan Nabi Musa. Tentunya hal ini 
rancu dan tidak dapat dibenarkan. 

Dengan demikian harus dibedakan antara al-Lafzh al-
Munazzal dan al-Kalam adz-Dzati. Sebab apabila tidak dibedakan 
antara dua perkara ini, maka setiap orang yang mendengar bacaan 
Al-Qur’an akan mendapatkan gelar “Kalimullah” sebagaimana 
Nabi Musa yang telah mendapat gelar “Kalimullah”. Tentu hal ini 
menjadi rancu dan tidak dapat diterima. Padahal, Nabi Musa 
mendapat gelar “Kalimullah” adalah karena beliau pernah 
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mendengar al-Kalam adz-Dzati yang bukan berupa huruf, bukan 
suara dan bukan bahasa. Dan seandainya setiap orang yang 
mendengar bacaan Al-Qur’an mendapat gelar “Kalimullah” seperti 
gelar Nabi Musa, maka berarti tidak ada keistimewaan sama sekali 
bagi Nabi Musa yang telah mendapatkan gelar “Kalimullah” 
tersebut.  

Al-Imam al-Hafizh Abdullah al-Harari dalam kitab asy-
Syarh al-Qawim menuliskan: 

 

=lmnو= �LbI= lmn= =اo¬»ل �\�Eا= lmn= j�¸c= =إ©C´dن xE= واpZEءان
=@A÷pn=@­E=Nت=وY�=Nف=وpbM=Y�=¢ØE=ي¡Eا=P³زw=Uäا¡Eم=اd§Eا

 24وC�Â½¦=N.=ا�ـ
  

“Al-Qur’an [Kalam Allah] memiliki dua penggunaan; digunakan 
untuk menyebut lafzah yang diturunkan (al-Lafzh al-Munazzal) 
kepada Nabi Muhammad, dan digunakan untuk menyebut al-
Kalam adz-Dzati yang Azali, yang bukan huruf, bukan suara, bukan 
bahasa Arab, atau bahasa lainnya”. 

Dua penggunaan istilah tersebut; --yaitu al-Kalam adz-
Dzati dan al-Lafzh al-Munazzal-- bagi Kalam Allah [Al-Qur’an] 
adalah dalam makna hakekat. Artinya; al-Kalam adz-Dzati secara 
hakekat disebut Kalam Allah, dan al-Lafzh al-Munazzal secara 
hakekat juga disebut Kalam Allah.  

Makna al-Kalam adz-Dzati secara hakekat disebut Kalam 
Allah maka itu jelas pemahamannya, karena yang dimaksud adalah 
sifat Kalam-Nya. Adapun bahwa al-Lafzh al-Munazzal juga secara 
hakekat disebut Kalam Allah adalah karena dia mengungkapkan 
dan menunjukkan kepada al-Kalam adz-Dzati, juga karena al-Lafzh 
                                                           

24=Al-Harari, asy-Syarh al-Qawim, h. 189 
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al-Munazzal ini bukan karya dan susunan Malaikat Jibril, dan juga 
bukan buatan Nabi Muhammad.  

Dalam Izh-har al-‘Aqidah as-Suniyyah Bi Syarh al-’Aqidah 
ath-Thahawiyyah, al-Imam Abdullah al-Harari juga menuliskan: 

 

��CsEYZeCL=اpZEءان=�dم=الله=xE=و�CÞن؛=vي==أ¡Eا=Uäا¡Eم=اd§Eا
=�AbaÇ�= =إذ =واY]Eت =pW�Cçوف @óAÞEا= =أي @A\A§Eا= Hn= �I=Y¬»ه
�ي=Cv=@\]M=C\]aIدpW�Ce=،@kف=Mw=P³زw=ات¡Eن=اY�c=أن=dZn
=Hn= �سZoا= =اE¡ات xc«¬S= ¥·Ae= =إCv=Nدk½ن =CBY�c=Nن واY]Eت

= .�E¡M= =اd§Eم==واC]SåUÓCDEف Hn= =�Crn=Yرة =اE¡ي =اo¬»ل �\�Eا
¡Eا= Uäا¡Eء،=اC�ZBåو= �وثWا�= Hn= �سZoا= =اE¡ات @\�=Y�= ي

=(µٍqp�=ٍلYzل=رYZE=xBّإ)= :l³C�ä=xEY´=UÓCDEا=x�YEا=ا¡�=lmn=ل�qو
=:@´CWرة=ا�Yz40=نCç=Y�e=دثCv=�cÂÐو�=،�cÂÐ�=l³إ=xeCèأ=tAv=،

=x\�c=µE=الله=CrSرك= Uäا¡Eم=الله=اd�=pذ�=tAv=xM= اpZEءان=pcاد
M=ادpoا=Y�=ي¡Eا=�cÂÐ�=l³إ=l³C�äو=JÚc=نCç=Co=H§E=،µqp§Eل=اYzpEC

 25إ©dق=اpZEءان=lmn=اÞ�YE½ن=�Cز=ذ�E.=ا�ـ=
  

“Perkataan kita “Al-Qur’an Kalam Allah” memiliki dua segi makna; 
Pertama; Dalam makna al-Kalam adz-Dzati yang ia itu suci dari 
kaifiyyah (sifat-sifat benda) dan dari bentuk/keadaan benda, 
seperti huruf-huruf dan suara, karena mustahil secara akal adanya 
Dzat yang Azali dan Abadi bersifat dengan sifat yang baharu. Huruf 
dan suara tidak lain kecuali sesuatu yang baharu, maka wajib 
mensucikan Dzat Allah dari bersifat dengan keduanya. Kedua; 
Dalam makna al-Lafzh al-Munazzal, yang ia itu sebagai ungkapan 
(menunjukkan) dari al-Kalam adz-Dzati yang ia itu sebagai sifat 
Dzat-Nya yang suci dari kebaharuan dan penghabisan. Dalil 
menunjukkan atas adanya makna ke dua ini adalah firman Allah: 
“Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) adalah perkataan utusan yang mulia 
                                                           

25= Al-Harari, Izh-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah, h. 122-123 
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(yaitu Malaikat Jibril) QS. Al-Haqqah: 40, bahwa Al-Qur’an (dalam 
makna lafazh-lafazh) dalam ayat ini disandarkan kepada Jibril. Dan 
Jibril adalah baharu. Seandainya Al-Qur’an (dalam bentuk huruf-
huruf dan suara) bermakna al-Kalam adz-Dzati tentu dalam 
penyebutannya tidak disandarkan kepada Jibril; yang merupakan 
utusan yang mulia (Rasul Karim). Ini artinya, bahwa penyebutan 
Al-Qur’an dimaksudkan dapat berlaku bagi dua makna tersebut, 
bagi al-Kalam adz-Dzati dan al-Lafzh al-Munazzal”.  

Pembagian Al-Qur’an kepada al-Kalam adz-Dzati dan al-
Lafzh al-Munazzal dapat kita temukan dalam seluruh bahasan 
Kalam Allah dari berbagai kitab ulama kita, ulama Ahlussunnah 
Wal Jama’ah. Membutuhkan banyak halaman untuk mengutip 
catatan-catatan mereka. Beberapa di antaranya akan kita sebutkan 
dalam buku ini in sya Allah. 
 
Al-Lafzh al-Munazzal Adalah Ungkapan Dari al-Kalam adz-

Dzati 

Al-Qur’an dalam pengertian al-Lafzh al41-Munazzal 
adalah ungkapan dari Kalam Allah adz-Dzati. Maka Al-Qur’an yang 
berupa kitab yang kita baca dan kita hafalkan, tersusun dari huruf-
huruf, dan dalam bentuk bahasa Arab, bukan sebagai Kalam Allah 
adz-Dzati, artinya bukan sifat Kalam Allah. Tetapi tulisan-tulisan 
berupa huruf-huruf tersebut adalah ungkapan (‘Ibarah)  yang 
menunjukkan kepada Kalam Allah adz-Dzati yang bukan suara, 
bukan huruf-huruf, dan bukan bahasa. 

Penjelasannya demikian, misalkan, Allah memerintah kita 
untuk mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Maka perintah 
tersebut diungkapkanlah dalam bahasa Arab menjadi; 
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  )43وأ´YLAا=اd]ّEة=وءاYSا=اCç»ّEة=(Yzرة=اpZrEة:=
 

Bukan artinya bahwa Allah berkata-kata dengan untaian huruf-
huruf kalimat tersebut. Tetapi untaian kalimat tersebut adalah 
sebagai ungkapan (‘Ibarah) menunjukkan kepada perintah Allah 
atas kita untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Karena 
bila Allah berkata-kata dengan mengeluarkan huruf-huruf, 
dimulakan dengan waw, lalu hamzah, kemudian qaf, dan 
seterusnya; tentu demikian itu menunjukkan kebaharuan. Dan bila 
demikian maka Allah serupa dengan makhluk-Nya. Itu adalah 
perkara mustahil adanya. 

Sebagai pendekatan, apabila kita menulis lafazh “Allah” di 
papan tulis, maka hal itu bukan berarti bahwa tulisan “Allah” 
tersebut itulah hakekat Allah yang kita sembah. Melainkan lafazh 
atau tulisan “Allah” tersebut hanya sebagai ungkapan (‘Ibarah) 
yang menunjukkan bagi adanya Tuhan yang kita sembah yang 
bernama Allah. Demikian pula dengan kata Al-Qur’an, ia disebut 
“Kalam Allah” bukan dalam pengertian bahwa itulah hakekat sifat 
Kalam Allah; berupa huruf-huruf, dan dalam bentuk bahasa Arab. 
Tetapi Al-Qur’an yang dalam bentuk huruf-huruf dan dalam 
bentuk bahasa Arab tersebut adalah sebagai ungkapan dari Kalam 
Allah adz-Dzati. 

Atau pendekatan lainnya, apabila kita menulis di papan 
tulis kata “Api”, lalu kita bertanya ke para murid, apa ini? Mereka 
menjawab “Api”. Tentunya, yang dimaksud bukan itulah hakekat 
api menempel di papan tulis. Karena bila demikian tentu papan 
tulis tersebut akan terbakar. Tetapi itu hanyalah tulisan “Api”, untuk 
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menunjukkan kepada adanya benda yang bersifat panas dan dapat 
membakar yang kita namakan dengan “Api”. 

Demikian pula dengan tulisa-tulisan Al-Qur’an berupa 
huruf-huruf, dan dalam bahasa Arab, ditulis di atas lembaran-
lembaran dengan tinta; itu disebut Kalam Allah adalah dalam 
pengertian ungkapan yang menunjukkan kepada Sifat Kalam Allah 
atau al-Kalam adz-Dzati, bukan artinya Allah berkata-kata dengan 
bacaan yang dimulakan dengan huruf ba’, lalu sin, lalu mim, dan 
seterusnya, sehingga tersusun menjadi; 

 

µAvpEا=HLvpEالله=ا=µÇR 
 

Tentu mustahil Kalam Dzat Allah demikian adanya, karena 
menyebabkan adanya keserupaan antara Allah dengan makhluk-
Nya. 

Al-Imam al-’Allamah Zakariyya al-Anshari (w 926 H) dalam 
Ghayah al-Wushul Syarh Lubb al-Ushul dalam menjelaskan tulisan 
al-Imam Tajuddin as-Subki dalam kitab Jama’ al-Jawami’ 
menuliskan sebagai berikut; 

 

=�Eذ= ¶I=Yو�= =(¦½Y��I=Âق) ¢\sECM= µËCZEا= =أي (ßþ�\sEا= (اpZEءان
=@Eا�Eوف=اpWر=ا�Yو�=@MCa§Eل=اC��®M=(Cs\vC]I=P}=بYa§I)=C�cأ

 xA�n26.=ا�ـ=
  

“[Al-Qur’an an-Nafsi], artinya Kalam Allah yang tetap dengan Dzat-
Nya, [ia bukan makhluk]. Namun demikian ia (Kalam Allah 
tersebut) tertulis di dalam mush-haf-mush-haf kita dengan 
berbagai bentuk tulisan dan gambaran-gambaran huruf-huruf 
yang itu semua menunjukkan kepada al-Kalam an-Nafsi".   
                                                           

26= Zakariyya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, h. 154 
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Al-Imam Abdullah al-Harari (w 1429 H) dalam kitab asy-
Syarh al-Qawim menuliskan: 

 

=Nف=وpbM=¢ØE=P³أز=YÞe=Uäا¡Eم=اd§Eا=(ءانpZECM=أي)=xM=�²eن=´[
=CI=xsLe=ل«¬oا=�\�Eا=@qوCLÇEا=¥a§Eا=pËCÇVو=xM=��Yت،=وإن=´[
=C�Â½¦ت=وC­�Eو�¡ه=ا=@ABCqpÇEا=@­�ECM=Y�=CI=xsIو=@cÂÐ�Eا=@­�ECM=Y�
=Y�YIدة،= =C]eرت l³C�ä= =الله CÞZ��e= =Y�YIدة H§S= µE= =اC­�Eت HI


ßþء،=وCçن=CÞ�r´=CL��aI=وc=µE«ل=CL��aI،==والله=Cç=l³C�äن=�ç=�r´
=¥a§Eا= =و�¡ه ،�vوا= =و�d�=Yم �يMأ= P³أز= xa\�=Y�= =اE¡ي xIdو�

�ي.=ا�ـ=Mw=P³زw=Uäا¡Eم=اd§Eا=�Eذ=Hn=راتCrn=CÞ�ç=@E«¬o27ا== 
  

“Jadi apabila yang dimaksud dengan Al-Qur’an adalah al-Kalam 
adz-Dzati (Kalam Allah yang merupakan sifat Dzat-Nya) maka ia 
adalah Azali, bukan huruf, dan bukan suara. Apabila yang 
dimaksud dengan Al-Qur’an 4dan seluruh kitab-kitab Samawi 
lainnya adalah lafazh yang diturunkan maka di antaranya ada yang 
berbahasa Ibrani dan ada yang berbahasa Suryani. Bahasa-bahasa 
tersebut adalah baharu [sebelumnya tidak ada]. Allah yang 
menciptakan bahasa-bahasa tersebut dari tidak ada menjadi ada. 
Allah ada [tanpa permulaan] sebelum terciptanya segala sesuatu. 
Allah Maha Berbicara (memiliki sifat Kalam) sebelum ada 
[terciptanya] segala bahasa. Sifat Kalam Allah tanpa permulaan 
(Azali) dan tanpa penghabisan (abadi). Kalam Allah adalah satu 
[tidak berbilang/tidak menyerupai kalam para makhluk]. 
Sedangkan kitab-kitab yang diturunkan ini semuanya adalah 
ungkapan (‘ibarah) dari al-Kalam adz-Dzati yang Azali dan abadi”.  

Syekh Nawawi al-Bantani (w 1314 H) dalam Qathrul 
Ghaits Fi Syarh Masa-il Abi al-Laits menuliskan sebagai berikut: 

                                                           
27= Al-Harari, Asy-Syarh al-Qawim, h. 190 
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µ��aI) مd§M( µc�Y� =deت،=وpbM  Nف ECM ¢ØE¡ات، ´CM µËCق ´
xZrÇ� م�n Nو xZWÉc ،م�n j��aI :¥ا�YECM: xEYZ� ßáBّإ)= :l³C�ä 

CBأ N=   إxE الله
ّ

Nإ CBأ ،(UÓ�rnCe=�AbaÇoC÷و: xEYZ�  ّإن)= :l³C�ä الله 
tECk »ËCà�C÷و= ،(@kdk xEYZ� = :l³C�äوالله) µ§Z�� CIن). وY�L�ä  

ÊAWÚEظ أن واC\Ew=لYE�I ß|Eا Cؤ�pZB تCZ��aI مd§Eا ßþ�\sEا 
،µc�ZEا CL� xEC´ HMا j\Sوا=،µzC´ lmn �Eذ ¶AL� وإن=.Hqp�®aoا 

^�óz Hn آنpZEا: �� Y� µc� pÇ\aÇä أن P�rÕAe �E أوCvدث=؟ ´
،�ËCÇE²ن اe لC´ �E اديpI="µËCZEا l³C�ä= xSا¡M"  ال�Eا xA�n CI 

،CsÕAM �Ze: Y� µc��م ´ZM ،ات¡Eا xBÈ HI CghC\�=@�L� @rا�YEا 
=وإن .CÞE لC´ �E CI"= �ae½ن M½ن pIادي:Eش اYZsEا= HI"�Ze= ، xE: =

�Eدث ذCv وث�bM شYZsEا �E¡وإن و�= pIادي:= C´ �Eل C\Ewظ.
HI" tAv  لYE�oا"، �Ze xE: =إن CI دل lmn xSأو ذا @\� HI xSC\� 

@cC�v=أو xE l³C�ä Y� ،µc�´ CIدل و lmn ادثYWأو ا� ،CghC\� �DI 
Cت Ý��oا=  و�¡Cv �Eدث، �Y وCghC\� Cs�Þ·� CsL�n، أو ذوات

^ALzادث.==وYWت=ا�CcC�v ��S راتCr�Eم اd§M ،الله Cgê²e @Eدا lmn 
=²eن الله �dم ،l³C�ä هCs�I CLBإ µÞ\sc ،Cg� ²e ن ÂÐn xsn @A÷p�ECM 
YÞe ،آنp´ وإن ÂÐn xsn =@ABÂÐ�ECM- Yو� @­E =دYgÝEا-=YÞe ،راةYS وإن 
ÂÐn @ABCqpÇECM=xsn YÞe �A·Bر  إY÷ف .وزdaرات وا�Cr�Eا N م»�aÇä 

 l³C�ä ذاxS أن Cr�R ¶Iرات=îÇ� @\�a�I} الله أن �CL اd§Eم، ا�daف
�ة.=ا�ـv28وا 

 

“[Dia Allah] Maha berbicara dengan Kalam yang Qadim, kekal, 
yang tetap dengan Dzat-Nya, bukan dengan huruf, bukan suara, 
tidak didahului oleh ketiadaan, tidak dilalui oleh ketiadaan, terkait 
[sifat kalam tersebut] dengan perkara wajib ‘aqli, seperti firman-
Nya: “Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Aku, maka beribadahlah [hanya] kepada-
Ku” (QS. Thaha: 14). Juga [sifat Kalam tersebut] terkait dengan 
perkara mustahil ‘aqli, seperti firman Allah: “Sesungguhnya Allah 

                                                           
28=Nawawi, Qathr al-Ghaits, h. 4 
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adalah satu dari tiga Tuhan” (QS. Al-Ma-idah: 73), juga terkait 
dengan perkara ja-iz ‘aqliy, seperti firman Allah: “Dan Allah yang 
telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat” (QS. Ash-
Shafat: 96). “Dan [pendapat] yang shahih adalah bahwa apa yang 
ditunjukkan oleh lafazh-lafazh (artinya bacaan-bacaan Al-Qur’an; 
disebut Madlul al-Alfazh) yang kita baca; maka itu semua adalah 
menunjukkan Kalam Dzat Allah yang Qadim (al-Kalam an-Nafsi), 
sebagaimana dinyatakan demikian oleh Ibn Qasim; dan telah 
disepakati demikian oleh seluruh ulama Muta’akhirin. Dan jika 
engkau ditanya tentang Al-Qur’an; apakah ia Qadim atau Hadits 
(baharu)? Maka seharusnya engkau meminta penjelasan kepada 
si-penanya. Jika si-penanya berkata: “Maksudku terkait dengan 
Kalam Allah yang tetap dengan Dzat-Nya yang menunjukkan 
atasnya oleh apa yang di antara kita (dibaca)!”, maka jawab 
olehmu: “Kalam Allah dalam makna demikian adalah Qadim (tidak 
bermula), sebagaimana Qadim-nya Dzat Allah. Karena Kalam 
dalam makna demikian adalah di antara sifat-sifat yang wajib 
adanya bagi Dzat Allah”. Dan jika si-penanya berkata kepadamu: 
“Maksudku adalah apa yang di antara dua lembar [di hadapan] dari 
apa yang ditulis”, maka katakan baginya olehmu; Demikian itu 
adalah baharu dengan kebaharuan tulisan, demikian pula dengan 
lafazh-lafazh-nya (juga baharu). Dan jika si-penanya berkata 
kepadamu: “Maksudku adalah dari segi kandungan yang 
ditunjukkan oleh lafazh-lafazhnya (Madlul al-Alfazh), --apakah ia 
baharu atau Qadim--? Maka katakan baginya olehmu: Jika apa 
yang ditunjukan oleh lafazh-lafazh Al-Qur’an tersebut mengenai 
Dzat Allah, atau suatu sifat dari sifat-sifat-Nya, atau menceritakan 
mengenai Allah maka madlul al-alfazh tersebut Qadim (tidak 
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bermula). Dan jika yang ditunjukan oleh lafazh-lafazh Al-Qur’an 
tersebut mengenai perkara-perkara baharu, atau sifat-sifatnya; 
seperti dzat /tubuh /fisik para makhluk atau sifat-sifatnya, 
seumpama sifat bodoh pada kita, atau sifat mengetahui/ilmu pada 
kita maka itu adalah Hadits (baharu). Demikian pula dengan 
lafazh-lafazh Al-Qur’an yang menunjukkan (madlul al-alfazh) 
kepada cerita /hikayat segala yang baharu maka ia baharu. 
Ungkapan-ungkapan (kalimat-kalimat) Al-Qur’an itu semua 
disebutlah dengan Kalam Allah. Karena ungkapan-ungkapan 
tersebut menunjukkan kepada Kalam Dzat Allah. Ungkapan-
ungkapan (kalimat) itulah yang memahamkan kepada kita dari 
makna Kalam Dzat Allah (yang bukan huruf, suara dan bahasa). 
Kalimat-kalimat tersebut jika diugkapkan dalam bahasa Arab maka 
disebutlah dengan Al-Qur’an. Jika diungkapkan dalam bahasa 
Ibrani, --bahasa kaum Yahudi-- maka disebut dengan Taurat. Dan 
dengan ungkapan bahasa Suryani disebutlah dengan Injil dan 
Zabur. Perbedaan ungkapan itu semua tidak menafikan keadaan 
itu semua sebagai kalam Allah. [Artinya kitab-kitab itu semua tetap 
disebut sebagai Kalam Allah; tetapi dalam makna al-Lafzh al-
Munazzal]. Sebagaimana, nama Allah diungkapkan dengan 
berbagai ungkapan yang berbeda [sesuai perbedaan bahasa], 
namun demikian yang dimaksud tetap satu, yaitu Dzat Allah".  
 

Al-Muhaddits Abul Mahasin Syamsuddin Muhammad bin 
Khalil bin Ibrahim al-Masyisyi al-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) 
dalam karyanya berjudul al-I’timad Fi al-‘I’tiqad  berkata: 

 

=Nم=الله=وd�=UÓC�I=lmn=
ٌ
@Eدا=

ٌ
pZECeءان=á�LM}=ا�E\�=اo¬»ل=أC\Eظ

�=d§Mم=الله=qا´¶،=وإذا=أرYEا=Y�=نCç=وإن=،
ٌ

Y·cز=أن=CZcل=إCv=xBدث
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=Yو�=
ٌ
@r´C�aI=

ٌ
�=Y�=YÞeتٌ=وpvوفٍLbI=CB�Az=lmn=ل«¬oا=�\�Eا

=.xsAn=¢ØE=µc�ZEم=اd§Eا=Hn=
ٌ
²eذا=´�A=اpZEءان=�dم=الله= Crnرة

�µٌc=أ´=�A´=ات=الله،=وإذا¡M=µËCZEا=Uäا¡Eم=اd§Eا=xM=ادpc=ٌي�Mأ=Pٌ³ز
=Pé=ß|Eظ=اC\Ew=ه¡�=xM=ادpc=�ٍLbI=CB�Az=lmn=ل«¬oا=�\�Eا=Hn
=HI= C�CZّ�S= �cÂÐ�= =و�Y=أي �اًLbI= �cÂÐ�= CÞL�n= =وأ�Yاتٌ

ٌ
pvوف

اY�Eح=اY\boظ=pI®M=الله=وY·c=H§E=،x\AE®S=HI=¢ØEز=اYZEل=M®ن=
=�\�Eا={á�LM=ءانpZEا=CIقٌ=أY��I=

ٌ
اo¬»ل={CZI=Pم=اµA��aE=إCv=xBدث

=P}=CIات=الله،=أ¡M=µËCZEم=اd§Eوث=ا�v=xICg��=لCZc=N=�Eذ=Â½¦=P}
�يٌ=Mأ=Pٌ³أز=�\�Eأن=ا=�Za��=dóE=�Eذ=µA��ä=HI=�ّM=de=µA��aEم=اCZI
=أC\Eظ= =pZcأ =الله =أن �Za��= =أن =Y·cز Nو= =CA��Eن،

ً
=pMC�Iة �Eوذ

Eأ،=وpZB=HbB=CL�=ءانpZEأ=اpZB=HbB=CL�=اءةpZEا=xA�n=زY·S=^BCç=Y
.CsE=Cgً�C¤I=نC�E29 

 

“Maka Al-Qur’an dengan makna al-Lafzh al-Munazzal adalah 
lafazh-lafazh yang menunjukkan atas makna-makna Kalam Allah 
adz-Dzati. Dan tidak boleh dikatakan Al-Qur’an baharu 
(Hadits/makhluk) dan sekalipun adalah demikian kenyataannya 
(pada al-Lafzh al-Munazzal). Maka jika dimaksud Kalam Allah 
adalah al-Lafzh al-Munazzal yang diturunkan atas Nabi 
Muhammad maka dia adalah suara dan huruf-huruf yang saling 
bergantian; dan dia adalah ungkapan bagi al-Kalam al-Qadim (adz-
Dzati), bukan persis seperti demikian adanya. Maka apabila 
dikatakan; Al-Qur’an Kalam Allah Qadim Azali Abadi maka yang 
dimaksud dengannya al-Kalam adz-Dzati yang tetap dengan Dzat 
Allah. Dan apabila yang dimaksud adalah Lafazh yang diturunkan 
atas Nabi Muhammad maka yang dimaksud dengannya adalah 
lafazh-lafazh yang ia itu adalah huruf-huruf dan suara-suara yang 
diajarkannya oleh Malaikat Jibril akan Nabi Muhammad. Dan Jibril 

                                                           
29= Al-Qawuqji, al-I’timad Fi al-‘I’tiqad, h. 7 
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mendapatkannya dari al-Lauh al-Mahfuzh dengan perintah Allah, 
bukan dari hasil susunanya, tetapi boleh di tempat pembelajaran 
untuk dikatakan bahwa Al-Qur’an dengan makna al-Lafzh al-
Munazzal adalah baharu makhluk. Adapun di tempat yang bukan 
pembelajaran maka tidak boleh dikatakan Al-Qur’an makhluk, 
karena dapat memprasangkakan bahwa sifat Kalam Allah yang 
tetap dengan Dzat-Nya adalah makhluk. Adapun di tempat 
pembelajaran maka mestilah dari mengajarkan demikian itu 
(bahwa al-Lafzh al-Munazzal makhluk) supaya tidak diyakini 
bahwa lafazh-lafazh (huruf-huruf dan suara) adalah sesuatu yang 
Azali. Karena demikian itu jelas menyalahi kenyataan yang ada di 
hadapan mata. Maka itu, tidak boleh diyakini bahwa Allah 
membacakan Al-Qur’an sebagaimana kita membacanya, karena 
bila boleh bagi-Nya membaca seperti bacaan kita maka berarti Dia 
serupa bagi kita”.   
 

Demikian sedikit dari tulisan para Ulama kita. Apa yang kita 
kutip ini sangat jelas dan dapat memberikan pencerahan bagi 
orang yang mendapatkan petunjuk dari Allah. Dan sesungguhnya 
tulisan senada banyak diungkapkan oleh para Ulama Ahlussunnah 
Wal Jama’ah dalam karya-karya mereka. 
 

Memahami Istilah; Al-Qira’ah, Al-Maqru’ Dan Al-Qur’an 

Ada tiga istilah tema bahasan ini yang harus kita ketahui 
dengan benar. Yaitu al-Qira’ah, al-Maqru’ dan Al-Qur’an. Tiga 
istilah ini masing-masing memiliki makna dan definisi berbeda. Jika 
tidak dipahami dengan benar maka akan rancu dalam memahami 
Al-Qur’an sebagai Kalam Allah. 
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(Pertama); Al-Qira’ah, makna harfiah-nya adalah pekerjaan 
membaca. Maka al-Qira’ah di sini adalah perbuatan hamba. Yaitu 
dari Jibril, Rasulullah dan orang-orang mukmin yang membaca Al-
Qur’an. Dalam Al-Qur’an ada ayat yang menyebutkan al-Qira’ah 
(pekerjaan membaca) ini dengan disandarkan kepada Allah; 
namun yang dimaksud adalah bacaan Jibril, karena Allah 
memerintahnya untuk membacakan Al-Qur’an. Yaitu dalam firman 
Allah: 

 

xBءاp´=¶rSّCe=هCBأp´=²ذاe==:=@ICAZEرة=اYz)18( 
 

“Maka apabila Kami membacakannya (akan Al-Qur’an) maka 
ikutilah olehmu (wahai Muhammad) akan bacaannya”. (QS. Al-
Qiyamah: 18). Yang dimaksud “Kami” dalam ayat ini adalah Allah 
yang memerintahkan Jibril untuk membacaakan ayat-ayat Al-
Qur’an kepada Rasulullah. Bukan makna ayat tersebut bahwa Allah 
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada Rasulullah sedikit demi 
sedikit, perkata, perhuruf, dan dengan suara; sebagaimana seorang 
guru ngaji membacakan ayat-ayat Al-Qur’an kepada muridnya. 
Bukan ini pengertian ayat tersebut. Tetapi yang dimaksud dalah 
Jibril dengan perintah Allah membacakan ayat-ayat Al-Qur’an 
kepada Rasulullah. 

(Ke dua); Al-Maqru’, makna harfiahnya adalah sesuatu 
yang dibaca. Yang dimaksud adalah kandungan dari apa yang 
dibaca. Al-Maqru’ yang dimaksud dalam hal ini adalah Kalam Allah 
yang merupakan sifat Kalam-Nya. Dan al-Maqru’ yang dimaksud 
adalah kandungan bacaan yang diungkapkan dalam bentuk lafazh-
lafazh. Artinya, sifat kalam Allah (al-Kalam adz-Dzati) yang 
diungkapkan dalam bentuk lafazh-lafazh. Karena itu Allah disebut 
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Mutakallim; artinya bersifat dengan sifat Kalam yang tetap dengan 
Dzat-Nya, Azali (tanpa permulaan) dan Abadi (tanpa penghabisan), 
tidak bermula dan tidak habis. 

(Ke Tiga); Al-Qur’an. Istilah Al-Qur’an kadang 
dimaksudkan bagi al-Qira’ah yang notabene makhluk. Al-Qira’ah 
di sini artinya bacaan. Seperti dalam firman Allah: 

 

=:=p·\Eرة=اYz)=p·\Eءان=اp  )78و́
 

Qur’an yang dimaksud dalam ayat ini adalah al-Qira’ah, artinya 
bacaan. Dan yang dimaksud ayat tersebut adalah bacaan dalam 
shalat al-fajr (shalat subuh). 

Istilah Al-Qur’an kadang juga dimaksudkan bagi Mush-haf 
(kitab suci Al-Qur’an), tanpa bacaan. Seperti sabda Rasulullah 
dalam sebuah Hadits; 

 

ECM=واpeCÇä=N(هÂ½¦و=µA�Ó=YMرواه=أ)=و��Eأرض=ا=l³ءان=إpZ 
  

“Janganlah kalian pergi dengan Al-Qur’an ke negeri/ tanah musuh” 
(HR. Abu Nu’aim dan lainnya). Yang dimaksud dengan Al-Qur’an 
dalam hadits ini adalah kitab suci Al-Qur’an (Mush-haf). Dalam 
Hadits ini Rasulullah melarang membawa kitab suci Al-Qur’an 
(Mush-haf) ke negeri musuh (orang-orang kafir) adalah untuk 
menjaga kitab suci tersebut dari kemungkinan dihinakan dan 
dilecehkan oleh mereka. Hadits ini bukan berisi larangan bagi kita 
membaca Al-Qur’an (al-Qira’ah) di negeri musuh. 
 Al-Qur’an dalam pengertian Kalam Dzat Allah (al-Kalam 
adz-Dzati) adalah makna hakekat, baik dalam tinjauan akal atau 
tinjauan Syara’. Adapun Al-Qur’an dalam pengertian al-Lafzh al-
Munazzal maka ia adalah hakekat dari tinjauan Syara’ saja. 



52 ǁ  Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa   
 

Sehingga apabila seseorang berkata; “Saya telah membaca satu juz 
Al-Qur’an”, “… sepertiga Al-Qur’an”, “… setengah Al-Qur’an”, atau 
semacamnya dari kata-kata yang menunjukkan kepada sifat-sifat 
benda/baharu maka yang dimaksud Al-Qur’an di sini adalah 
bacaan (al-Qira’ah) terhadap Al-Qur’an yang diperbuat oleh 
manusia. Tetapi jika disebutkan secara mutlak “Al-Qur’an”; tanpa 
ada indikasi yang menunjukkan kepada sifat-sifat benda atau 
kebaharuan maka yang dimaksud Al-Qur’an di sini adalah merujuk 
(diberlakukan) kepada Sifat Kalam Allah yang Azaliyyah Abadiyyah 
yang tetap dengan Dzat-Nya (yang bukan sebagai huruf-huruf, 
suara, dan bukan bahasa). 
 Sama dengan ketika seseorang berkata; “Allah” secara 
mutlak, maka kata “Allah” merujuk kepada Dzat yang maha Suci 
yang kita sembah yang bernama Allah. Kecuali jika ada ikatan 
(Qayd) yang menunjukkan bahwa ia sedang membicarakan tulisan 
lafazh “Allah” misalkan, lafazh Allah yang tersusun dari huruf Alif, 
Lam, Lam dan Ha’ ; maka itu semua adalah baharu. Demikian pula 
dengan ungkapan kata Al-Qur’an. Jika diungkapkan secara mutlak, 
tanpa ada qayd, maka ia merujuk kepada Kalam Dzat Allah yang 
Azali dan Abadi, [bukan sebagai huruf, suara dan bahasa].  

Al-Imam Abul Qasim al-Anshari (w 511 H), salah seorang 
murid terkemuka Imam al-Haramain Abdul Malik al-Juwaini (w 
478 H), dalam syarh terhadap kitab al-Irsyad, karya sanga guru, 
berkata: 

 

=µc�ZEم=اd§Eا=Yم=و�Y��oا=Cg¹I=مYÞ\oا=YÞe=اءةpZECM=وءpZoا=CI®e
،Cg¹I=¢ØEرات=وCr�Eا=xA�n=ل�c=ي¡Eا==Nرئ=وCZEا=�bc=N=وءpZoوا

=p�¡ECe=،رYç¡oوا=p�¡Eا=�A_Ç�=وءpZoاءة=واpZEا=�A_zو=،xM=مYZc
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=p�¡Eا=Â½¦= �·Loا= ÊrÇoا= =اYç¡oر =اE¡ا�p=واpEب =أ´Yال l³إ= ¶�pc
=ÊA_ÇÙEا�ـوا=.�A·LaE30وا 

  

“Adapun al-Maqru’, kandungan yang dibaca (al-Qira’ah); maka ia 
adalah makna (kandungan) yang dipahami dan diketahui darinya 
(al-Qira’ah), dan ia itu adalah Kalam yang Qadim yang ditunjukkan 
atasnya oleh ungkapan-ungkapan (al-‘Ibarat/berbahasa Arab). Dan 
bukanlah Kalam Qadim itu berupa al-‘Ibarat (artinya Kalam Dzat 
Allah bukan sebagai huruf, suara dan bahasa). Juga, 
makna/kandungan dari yang dibaca (al-Maqru’) bukanlah sesuatu 
yang menyatu dan menetap bagi yang membaca (al-Qari’). Jalan 
(perumpamaan) perbedaan antara al-Qira’ah dengan al-Maqru’ 
adalah seperti adz-Dzikr dengan al-Madzkur. Adz-Dzikr adalah 
bacaan-bacaan/perkataan orang yang dzikr (pekerjaan menyebut 
nama Allah). Sementara Allah adalah Yang disebut (al-Madzkur), 
Yang disucikan (al-Musabbah) dan Yang diangungkan (al-
Mumajjad). Ini jelas berbeda dengan adz-Dzikr, at-Tasbih, dan at-
Tamjid, [karena tiga perkara ini kembali kepada pekerjaan 
hamba]”. 

Al-Imam al-Bukhari (w 256 H) dalam kitab Khalq Af’al al-
Ibad menuliskan sebagai berikut: 

 

=^�Lz�A�z=HM=الله=�rn==^�Lz=:لYZc�A�z=HM={�bc==CI=:لYZc
@.=´Cل= Ý��I=دCr�Eل=اC�eن:=إن=أYEYZc=CsMCWKأ=HI=¶Lzأ=^Eز=YMأ

=الله �rn: =CI®e= ،@ Ý��I= µgÛMCaو�= µg�CÇÙوا�= µghاYوأ�= µghCçpv
اY�ao=اro½ن=اP}=^_Do=اvC]o~=اY¸Çoر=اYa§oب=اP}=lãYo==اpZEآن

j��M=¢ØE=م=اللهd�=YÞe=بY�ZE31.=ا�ـا 
                                                           

30=Abul Qasim al-Anshari, Syarh al-Irsyad Ila Qawathi’ al-Adillah, h. 
161 

31= Al-Bukhari, Khalq Af’al al-‘Ibad, h. 47 
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“Aku mendengar Abdullah ibn Sa’id berkata; Aku mendengar Yahya 
ibn Sa’id berkata; Senantiasa aku mendengar para sahabatku 
berkata; “Perbuatan para hamba adalah makhluk”. Berkata [aku] 
Abu Abdillah al-Bukhari; “Maka seluruh gerakan hamba, suara 
mereka, usaha mereka, dan tulisan mereka semua itu adalah 
makhluk. Adapun [kandungan/makna] yang dibaca (al-Maqru’) 
dari yang ada dimuat dalam lembaran-lembaran, yang ditulis dan 
dihafal dalam hati maka itu adalah Kalam Allah bukan makhluk”. 
 

Pada bagian lain dalam Khalaq Af’al al-‘Ibad, al-Imam al-
Bukhari menuliskan; 

 

=xSذا=P}=[Ce=الله=¥a§S=�Bأ=CL�=،j��=xB²e=YbBق=وpEاد=واpoا=CI®e

�þ=دون==�ç=نÈ=،j��=���e=HI=�MCÇÙو�¸�=وا�=،jECöا�=Y�

�pcاالله=C´=.=)=:l³C�äلx�s]Mالله=ZS=ره�Ze=�þ
=�ç=j32).=ا�ـو�� 
 

“Maka adapun tinta, kertas, dan semacamnya maka ia itu adalah 
makhluk. Sebagaimana bila engkau menulis lafazh “Allah”; maka 
yang dimaksud adalah Dzat yang maha suci, Sang Pencipta. 
Adapun tulisanmu, pekerjaanmu (dalam menulis lafazh Allah) 
adalah makhluk. Karena segala sesuatu selain Allah adalah 
makhluk. Allah berfirman: “Dan Dia (Allah) menciptakan segala 
sesuatu maka Dia yang menetapkan segala sesuatu akan 
ketetapannya” (QS. Al-Furqan: 2)”.  
 

Al-Imam al-Bukhari juga berkata: 
 

�:=C´=HIل=إن=qز=HM=دCLv=لC  d�33م=اCr�Eد=Y��LM=¢ØEق=peCç=YÞe.=ا�ـو́
  

                                                           
32 Al-Bukhari, Khalq Af’al al-‘Ibad, h. 49=  
33=Al-Bukhari, Khalq Af’al al-‘Ibad, h. 53 
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“Dan telah berkata Hammad ibn Zaid; “Barang siapa berkeyakinan 
bahwa perkataan manusia bukan ciptaan Allah maka ia telah kafir”.  
 
Bagaimana Al-Qur’an Dalam Makna al-Lafzh al-Munazzal 

Turun Kepada Rasulullah? 

 Di atas telah dijelaskan bahwa Al-Qur’an dalam makna al-
Lafzh al-Munazzal berupa lafazh-lafazh, huruf-huruf, suara dan 
dalam bahasa Arab; adalah ungkapan yang menunjukkan bagi al-
Kalam adz-Dzati yang Azali dan Abadi. Bila kemudian timbul 
pertanyaan: “Jika al-Lafzh al-Munazzal yang berupa huruf-huruf 
dan bahasa tersebut bukan sebagai Kalam Dzat Allah, lalu 
bagaimana ia diturunkan kepada Nabi Muhammad?”. 

[Jawab]: Allah menciptakan suara bacaan bagi tulisan Al-
Qur’an seperti yang telah tertulis di al-Lauh al-Mahfuzh. Suara 
tersebut tanpa rupa, tanpa ada siapa pun yang berkata-kata 
dengannya; itu hanya suara. Suara tersebut adalah suara bacaan Al-
Qur’an. Suara tersebut didengar oleh Malaikat Jibril. Kemudian 
dengan perintah Allah Jibril membawa turun tulisan-tulisan Al-
Qur’an dengan bacaan-bacaannya tersebut kepada Rasulullah. 
Namun, terlebih dahulu diturunkan sekaligus ke langit dunia, ke 
suatu tempat bernama Baitul ‘Izzah. Kemudian barulah diturunkan 
kepada Rasulullah secara berangsur-angsur, dalam kurun waktu 
sekitar 23 tahun.  

Dalam Al-Qur’an Alla berfirman:  
 

�ر:=ZEرة=اYz)=ر�ZEا=@�AE=l}=xsE»Bأ=�Bّ1إ( 
 

“Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkannya (Al-Qur’an 
dalam makna al-Lafzh al-Munazzal) pada malam Qadar” (QS. Al-
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Qadar: 1). Ayat ini menunjukkan tentang diturunkan Al-Qur’an 
sekaligus dari al-Lauh al-Mahfuzh ke Baitul ‘Izzah sebagaimana 
telah disepakati oleh para ulama tafsir. Al-Imam al-Mufassir Al-
Qurthubi dalam tafsirnya dalam tafsir QS. Al-Qadar: 1, menuliskan: 

 

�aMا=CBإ={á�oا==ß �¤Eل=اC �رو́ZEا=@�AE=P}=xEا»Bإ=CBأ،=�A :=B=�M«ل=و́
�cÂÐ�= xM=ر�ZEا= @�AE= P}= �ةvوا= @�L�= =اdÇEم xA�nI= =اY�Eح=، H

̂=ا�E«ة،=وأdIه=�lmn=�cÂÐ=اp\ÇEة ØM=l³إ=،CAB�Eء=اCLz=l³ظ=إY\boا=،
CIY·B=CIY·B=µ�zو=xA�n=الله=lm�=ß sEا=lmn=xE«¬c=�cÂÐ�=نCç=µk،=

@sz=ونp¤nث=وdk=هpوآ�=xEن=أو½M=نCçس=وCrn=HMا=xEC´=; 34.=ا�ـ 
 

“Telah berkata asy-Sya’bi; maknanya; Sesungguhnya Kami telah 
memulakan menurunkannya (Al-Qur’an) pada malam Qadar. 
Dikatakan; bahkan turun dengannya oleh Jibril seluruhnya 
sekaligus pada malam Qadar, dari al-Lauh al-Mahfuzh ke langit 
dunia, ke Baitul ‘Izzah, dan Jibril mengisi (dikte) akan Al-Qur’an 
tersebut kepada para Malaikat Safarah. Kemudian Jibril 
menurunkannya kepada Rasulullah secara berangsur-angsur. 
Adalah antara permulaan turunnya dan yang terakhir turun selama 
23 tahun; demikian telah dikatakan oleh Abdullah ibn Abbas”. 
 Namun demikian, ada catatan penting; bukan berarti 
bahwa Jibril tidak mendengar al-Kalam adz-Dzati. Sesungguhnya 
Jibril termasuk di antara beberapa Malaikat yang mendengar 
Kalam Dzat Allah yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan 
bahasa. Jibril memahami dari mendengar al-Kalam adz-Dzati akan 
perintah-perintah Allah. Termasuk ia mendengar dan memahami 
bahwa Allah memerintahnya untuk mendengarkan makhluk Allah; 
yaitu suara bacaan Al-Qur’an yang rapih tersusun sesuai tulisan-

                                                           
34 Al-Qurthubi, Jami’ al-Bayan, Tafsir QS. Al-Qadar: 1, h. 598 
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tulisannya seperti yang ada di al-Lauh al-Mahfuzh, dan perintah-
Nya untuk diturunkan kepada Rasulullah. Maka Jibril menurunkan 
Al-Qur’an kepada Rasulullah secara berangsur-angsur sesuai 
dengan apa yang diperintahkan oleh Allah35. Ada yang dengan 
sebab adanya suatu peristiwa lalu turun ayat, ada yang dengan 
sebab pertanyaan dari beberapa sahabat Rasulullah lalu turun ayat, 
dan beberapa sebab lain; yang kemudian dikenal dengan sebab 
turun ayat (Sabab an-Nuzul). Namun demikian tidak semua ayat 
memiliki Sabab an-Nuzul. 

Dalil yang sangat jelas dalam menetapkan bahwa Allah 
tidak membacakan Al-Qur’an kepada Jibril dengan huruf-huruf dan 
suara; adalah firman Allah dalam QS. At-Takwir: 19, menyebutkan: 

 

 )Yz)=µٍqp�=19رة=اpqY�aE:=إYZE=xBّل=رYzلٍ 
 

“Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) adalah perkataan (bacaan) seorang 
utusan yang mulia (yaitu Malaikat Jibril)”. (QS. At-Takwir: 19). Ayat 
ini memberikan penjelasan bahwa Kalam Dzat Allah bukan huruf, 
bukan suara, dan bukan bahasa. Maka Al-Qur’an dalam makna al-
Lafzh al-Munazzal; lafazh yang diturunkan dalam huruf-huruf dan 
berbahasa Arab adalah bacaan-bacaan yang dibacakan oleh Jibril 
kepada Rasulullah. Karena jika Al-Qur’an dalam makna al-Lafzh al-
Munazzal ini adalah sebagai Kalam Dzat Allah; artinya sebagai sifat 
Kalam-Nya; maka tentu Allah tidak tidak mengungkapkan dengan 
firmannya: “Sesungguhnya ia (Al-Qur’an) adalah perkataan 
(bacaan) seorang utusan yang mulia (yaitu Malaikat Jibril)”?! Tetapi 
mungkin ungkapannya dengan; “(Al-Qur’an) adalah perkataan 

                                                           
35 Al-Habasyi, asy-Syarh al-Qawim, h. 179-180 



58 ǁ  Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa   
 

(bacaan) Allah”, atau semacamnya. Seluruh Ulama tafsir sepakat 
bahwa yang dimaksud dengan “Rasul Karim/utusan yang mulia” 
(QS. At-Takwir: 19) adalah Malaikat Jibril. 
   
Al-Qur’an Makhluk Atau Bukan Makhluk? 

Pertanyaan semacam itu sering kita dengar. Kita jawab; Jika 
yang dimaksud dengan Al-Qur’an adalah dalam pengertian al-
Lafzh al-Munazzal maka ia adalah makhluk. Karena Al-Qur’an 
dalam makna ini adalah berupa huruf-huruf, bahasa Arab, ditulis di 
atas kertas, ditulis dengan tinta, dan dibaca dengan lidah. Maka Al-
Qur’an dalam makna al-Lafzh al-Munazzal ini maka jelas ia 
makhluk. Huruf-huruf makhluk, bahasa Arab makhluk, kertas 
makhluk, dan seterusnya.  

Adapun jika yang dimaksud Al-Qur’an adalah dalam 
pengertian yang al-Kalam adz-Dzati, artinya sifat Kalam Allah; 
maka jelas ia bukan makhluk. Karena Kalam Dzat Allah, atau sifat 
Kalam-Nya adalah sebagaimana sifat-sifat Allah yang lainnya; itu 
semua tidak menyerupai sifat-sifat benda. Kalam Dzat Allah bukan 
huruf, bukan suara dan bukan bahasa. 

Namun demikian, penyebutan Al-Qur’an atau Kalam Allah, 
baik dalam pengertian al-Lafzh al-Munazzal maupun dalam 
pengertian al-Kalam adz-Dzati; keduanya sama-sama disebut 
“Kalam Allah”. Demikian pula dengan kitab-kitab Samawi lainnya, 
yang terdahulu dan yang asli; Taurat, Injil, Zabur, dan lainnya; 
semua itu disebut dengan Kalam Allah.   

Dengan demikian, kesimpulannya, kita tidak boleh 
mengucapkan secara mutlak; “Al-Qur’an Makhluk”. Tetapi dengan 
dirinci; Al-Qur’an atau Kalam Allah dalam makna al-Lafzh al-
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Munazzal maka ia makhluk, dan jika yang dimaksud dalam makna 
al-Kalam adz-Dzati maka ia bukan makhluk. Sebab pengertian Al-
Qur’an atau Kalam Allah memiliki dua makna seperti yang telah 
kita jelaskan di atas. 

Syekh Abu Muhammad Hakim bin Mashduqi bin Sulaiman 
al-Lasemi, Jawa Tengah dalam bukunya berjudul ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-‘Aqidah, berkata: 

 

=ß|Eظ=اC\Ew=ن=�¡هYç=¶Iءان=وpZEل=اCZc=ز=أنY·c=N=@kدCv=Cؤ�pZB
=xSا¡M=@LËCZEا=@\]Eا=lmn= j�¸c=xBÈ=µA��aEم=اCZI=P}=Nدث=إCv
=@\]Eدث=أن=اCv=ءانpZEق=أن=اd©إ=HI=µ�Yac=CL÷pe=C�cأ=l³C�ä

 36اM=@LËCZE¡اCv=l³C�ä=xSدk@.=ا�ـ
 

“Dan walaupun adanya ini lafazh-lafazh yang kita membacanya itu 
baharu; namun demikian tidak boleh dikatakan “Al-Qur’an 
makhluk”; kecuali di tempat pengajaran (maqam ta’lim). Oleh 
karena makna “Kalam Allah” kadang dimaksudkan pula 
dengannya adalah sifat yang tetap dengan Dzat Allah ta’ala, 
sehingga bisa jadi dari mengatakan “Al-Qur’an baharu” dipahami 
darinya bahwa sifat Kalam yang tetap dengan Dzat Allah adalah 
baharu [dan ini adalah kesesatan]”. 
 

Al-‘Allamah Al-Muhaddits Abul Mahasin al-Quwuqji 
menuliskan:  

 

=µA��aEم=اCZI=P}=ل«¬oا=�\�Eا={á�LM=ءانpZEن=ا®M=لYZEز=اY·c=H§E
�وث=اd§Eم=v=xICg��=لCZc=N=�Eذ=Â½¦=P}=CIق=أY��I=دثCv=xBإ
=dóE=�Eذ=µA��ä=HI=�M=de=µA��aEم=اCZI=P}=CIات=الله،=أ¡M=µËCZEا
=أن= =Y·cز Nو= =CA��Eن، =pMC�Iة �Eوذ= �يMأ= P³أز= �\�Eا= =أن �Za��

                                                           
36=Hakim bin Masduki, ad-Dakha-ir al-Mufidah, h 42 
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Zc=أن=الله=�Za��=زY·S=^BCç=YEأ،=وpZB=HbB=CL�=ءانpZEظ=اC\Eأ=أp
CsE=Cgً�C¤I=نC�E=أpZB=HbB=CL�=اءةpZEا=xA�n.=37ا�ـ 

 

“Tetapi boleh di tempat pembelajaran untuk dikatakan bahwa Al-
Qur’an dengan makna al-Lafzh al-Munazzal adalah baharu 
makhluk. Adapun di tempat yang bukan pembelajaran maka tidak 
boleh dikatakan Al-Qur’an makhluk, karena dapat 
memprasangkakan bahwa sifat Kalam Allah yang tetap dengan 
Dzat-Nya adalah makhluk. Adapun di tempat pembelajaran maka 
mestilah dari mengajarkan demikian itu (bahwa al-Lafzh al-
Munazzal makhluk) supaya tidak diyakini bahwa lafazh-lafazh 
(huruf-huruf dan suara) adalah sesuatu yang Azali. Karena 
demikian itu jelas menyalahi kenyataan yang ada di hadapan mata. 
Maka itu, tidak boleh diyakini bahwa Allah membacakan Al-Qur’an 
sebagaimana kita membacanya, karena bila boleh bagi-Nya 
membaca seperti bacaan kita maka berarti Dia serupa bagi kita”.   
 

 Al-Imam al-Muhaddits Abdullah al-Harari dalam kitab asy-
Syarh al-Qawim menuliskan:  
 

=وY�=Nت=وان= Ceن=´[�=�Cg=اd§Eم=اE¡اYÞe=Uä=أزpbM=¢ØE=P³ف
=@­�ECM=Y�=CI=xsLe=ل«¬oا=�\�Eا=@qوCLÇEا=¥a§Eا=pËCÇVو=Cg�=�]´
=HI= C�Â½¦و= =اC­�Eت =و�¡ه @ABCqpÇEا= @­�ECM=Y�= CI= xsIو= @cÂÐ�Eا
=C]eرت= l³C�ä= =الله CÞZ��e= =wزل P}= =Y�YIده H§S= µE= اC­�Eت

�r´=نCç=l³C�ä=ده،=واللهY�YI==ل»c=µEو=CÞ�r´=CL��aI=نCçء=و{þ
=�ç
=و�¡ه= �vوا= =و�d�=Yم �يMأ= P³أز= xa\�=Y�= =اE¡ي xIdو�= CL��aI
�ي=،=Mw=P³زw=Uäا¡Eم=اd§Eا=�Eذ=Hn=راتCrn=CÞ�ç=@E«¬oا=¥a§Eا
و�c=N«م=Yç=HIن=اCr�Eرة=CvدCk=أpS=Nى=أCsB=اذا=�YE=lmn=Cs_aح=أو=

= =�¡ا {á�I= �Þe= =الله =�¡ا �AZe= =ا�pWوف=��ار=(الله) =أ��Cل أن

                                                           
37=Al-Qawuqji, al-I’timad Fi al-‘I’tiqad, h. 7 
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اPé=@IYzpo=ذات=الله=µ�Yac=N=�¡ا=Cn´�=اHI=µÞ\c=CLB=ذ�E=أن=
=��E=jEC�=دYr�I=دY�YI=Y�=ي¡Eا=xEå=Hn=رةCrn=وفpWه=ا�¡�

  38.=ا�ـ
þ}ء
 

 “Maka apabila yang dimaksud Al-Qur’an adalah al-Kalam adz-
Dzati (Kalam Allah yang merupakan Sifat Kalam-Nya) maka ia 
adalah Azali, bukan huruf dan bukan suara. Apabila yang dimaksud 
dengan Al-Qur’an dan seluruh kitab-kitab Samawi lainnya adalah 
lafazh yang diturunkan maka di antaranya ada yang berbahasa 
Ibrani dan ada yang berbahasa Suryani. Bahasa-bahasa tersebut 
dan bahasa-bahasa lainnya semua itu baharu (ada dari tidak ada). 
Allah yang menciptakan bahasa-bahasa tersebut dari tidak ada 
menjadi ada. Allah ada (tanpa permulaan) sebelum segala sesuatu. 
Allah maha berbicara (memiliki sifat Kalam) sebelum adanya 
segala bahasa. Kalam Allah yang merupakan sifat-Nya adalah Azali 
(tanpa permulaan) dan abadi (tanpa penghabisan). Kalam Allah 
satu (tidak terbagi-bagi, bukan seperti kalam pada makhluk). 
Adapun kitab-kitab yang diturunkan ini seluruhnya adalah ‘ibarah 
(ungkapan) dari al-Kalam adz-Dzati yang Azali dan abadi. Ketika 
ditegaskan bahwa ‘ibarah (ungkapan yang dalam bentuk huruf-
huruf dan bahasa) adalah baharu (Hadits) maka itu tidak 
mengharuskan adanya al-mu’abbar ‘anhu (sesuatu yang 
diungkapkan) juga baharu. Tidakkah anda melihat bahwa ketika 
kita menulis di atas papan tulis atau tembok kata “Allah”, lalu kita 
katakan; “Ini adalah Allah”, apakah makna perkataan ini bahwa 
bentuk huruf-huruf yang tertulis itu adalah Dzat Allah?! Tentu 
demikian itu tidak akan dipahami oleh orang memiliki akal sehat.  

                                                           
38=Al-Habasyi, asy-Syarh al-Qawim, h. 190 
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Sesungguhnya yang dipahami dari perkataan itu tidak lain adalah 
bahwa huruf-huruf (yang ditulis, yaitu lafazh “Allah”) tersebut 
merupakan ungkapan tentang adanya Tuhan yang berhak 
disembah sebagai Pencipta bagi segala sesuatu”. 

Demikian penjelasan para Ulama kita dalam menjawab 
apakah Al-Qur’an makhluk atau tidak makhluk? Dan apa yang kita 
kutip di atas hanya sedikit saja dari tulisan para Ulama kita. Semoga 
dapat mewakili. Karena jika hendak dikutip semua catatan mereka 
sangat banyak. Semua Ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah memiliki 
pendapat yang sama dalam masalah ini seperti yang telah kita 
jelaskan.  

 
Haram Mengatakan Secara Mutlak; “Al-Qur’an Makhluk” 

Haram hukumnya mengatakan secara mutlak “Al-Qur’an 
Makhluk”. Yang benar adalah dengan dijelaskan di tempat belajar 
(Maqam at-Ta’lim) bahwa lafazh yang diturunkan, yang tidak tetap 
dengan Dzat Allah; itu adalah makhluk, karena ia berupa huruf-
huruf yang saling mendahului satu atas lainnya. Dan sesuatu yang 
tersusun dari huruf-huruf maka jelas dan pasti ia itu adalah 
makhluk. 

Hukum haram di sini tentu tidak sampai kepada tingkatan 
kufur/keluar dari Islam. Selama seseorang tetap meyakini bahwa 
Allah memiliki sifat Kalam, dan sifat Kalam-Nya tidak menyerupai 
suatu apa pun dari makhluk-Nya; maka orang ini tetap dihukumi 
muslim, walaupun ia mengatakan secara mutlak “Al-Qur’an 
Makhluk”. 

Adapun banyak dari para Ulama Salaf mengkafirkan orang-
orang Mu’tazilah yang mengatakan “Al-Qur’an Makhluk” adalah 
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karena dasar keyakinan kaum Mu’tazilah ialah pengingkaran 
terhadap sifat-sifat Allah. Kaum Mu’tazilah mengingkari Allah 
memiliki sifat-sifat, termasuk sifat Kalam Allah dalam hal ini. Dan 
sesungguhnya pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah adalah 
kekufuran; mengeluarkan seseorang dari Islam. Dengan demikian 
para Ulama Salaf mengkafirkan orang-orang Mu’tazilah yang 
berkata “Al-Qur’an Makhluk” adalah dari segi karena mereka 
mengingkari sifat Kalam Allah. 

Al-‘Allamah al-Muhaddits Abul Mahasin al-Qawuqji (w 
1305 H) menuliskan sebagai berikut: 

 

=d�=UÓC�I=lmnم=الله
ٌ
@Eظ=داC\Eل=أ«¬oا=�\�Eا={á�LM=ءانpZECe =Nو

�=d§Mم=اللهqا´¶،=وإذا=أرYEا=Y�=نCç=دث،=وإنCv=xBل=إCZc=ز=أنY·c 
=Yو�=

ٌ
@r´C�aI=

ٌ
�=Y�=YÞeت=وpvوفٍLbI=CB�Aّz=lmn=ل«ّ¬oا=�\�Eا

Hn=
ٌ
�Crn xsAn=¢ØE=µcرةZEم=اd§Eم=الله==،اd�=ءانpZEا=�A´=²ذاe

�ي=pcادMأ=P³أز=µc�´ =�A´=ات=الله،=وإذا¡M=µËCZEا=Uäا¡Eم=اd§Eا=xM
Eا=HnCB�Az=lmn=ل«¬oا=�\� =Pé=ß|Eظ=اC\Ew=ه¡�=xM=ادpc=�LbI

=و�Y=أي �اًLbI= �cÂÐ�= CÞL
ّ
�n= =وأ�Yات =pv =HIوف C�CZ�S= �cÂÐ�

M®ن= اY�Eح=اY\boظ=pI®M=الله=وY·c=H§E=،x\AE®S=HI=¢ØEز=اYZEل 
=CIق=أY��I=دثCv=xBإ=µA��aEم=اCZI=P}=ل«¬oا=�\�Eا={á�LM=ءانpZEا

Â½¦=P} xICg��=لCZc=N=�Eذ==P}=CIات=الله،=أ¡M=µËCZEم=اd§Eوث=ا�v
µA��aEم=اCZI =ي�Mأ=P³أز=�\�Eأن=ا=�Za��=dóE=�Eذ=µA��ä=HI=�M=de

=CA��Eن، =pMC�Iة �Eظ= وذC\Eأ= =pZcأ =الله =أن �Za��= =أن =Y·cز Nو
^BCç=YEأ،=وpZB=HbB=CL�=ءانpZEأ= اpZB=HbB=CL�=اءةpZEا=xA�n=زY·S

CsE=Cgً�C¤I=نC�E.==39ا�ـ 
 

“Maka Al-Qur’an dengan makna al-Lafzh al-Munazzal adalah 
lafazh-lafazh yang menunjukkan atas makna-makna Kalam Allah, 
maka tidak boleh dikatakan bahwa ia adalah baharu, sekalipun ada 

                                                           
39= Al-Qawuqji, al-‘I’timad Fi al-I’tiqad, h. 16 
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ia demikian nyatanya. Dan jika yang dimaksud dengan Kalam Allah 
adalah lafazh-lafazh yang diturunkan (al-Lafzh al-Munazzal) atas 
pemimpin kita Nabi Muhammad maka ia adalah suara dan huruf-
huruf yang saling bergantian, dan ia adalah ungkapan dari al-
Kalam al-Qadim (al-Kalam adz-Dzati), bukan itulah hakekat Kalam 
Dzat Allah. Jika dikatakan Al-Qur’an Kalam Allah Qadim maka yang 
dimaksud adalah al-Kalam adz-Dzati yang tetap dengan Dzat Allah. 
Dan jika dikatakan Kalam Allah dalam makna lafazh yang 
diturunkan (al-Lafzh al-Munazzal) atas Nabi Muhammad maka 
yang dimaksudnya adalah lafazh-lafazh yang ia itu adalah huruf-
huruf dan suara-suara yang telah diajarkan dengannya oleh 
malaikat Jibril terhadap Nabi Muhammad. Dan Jibril mendapatkan 
lafazh-lafazh [huruf-huruf dan suara] Al-Qur’an tersebut dari al-
Lauh al-Mahfuzh dengan perintah Allah, bukan dari susunan Jibril 
sendiri. Akan tetapi boleh dikatakan di tempat pengajaran (maqam 
at-ta’lim) bahwa Al-Qur’an dalam makna al-Lafzh al-Munazzal 
adalah baharu makhluk. Adapun pada tempat selain pengajaran 
maka tidak boleh dikatakan [secara mutlak] “Al-Qur’an Makhluk”, 
karena kalimat tersebut memberikan kesan bahwa sifat Kalam 
Allah (al-Kalam adz-Dzati) adalah makhluk. Adapun di tempat 
pengajaran (maqam at-ta’lim) maka mestilah dijelaskan demikian 
itu, supaya tidak diyakini bahwa lafazh-lafazh Al-Qur’an adalah 
sesuatu yang Azali dan abadi, karena demikian itu jelas menyalahi 
fakta [di hadapan mata]. Maka tidak boleh diyakini bahwa Allah 
membacakan lafazh-lafazh Al-Qur’an sebagaimana bacaan kita. 
Karena jika boleh pada Allah membaca sebagaimana bacaan kita 
maka berarti Allah menyerupai kita”. 
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Makna Perkataan al-Imam Ahmad ibn Hanbal Menyebut Al-

Mu’tashim Dengan Amir al-Mu’minin 

Ada sebagian orang berpendapat rusak mengatakan secara 
mutlak bahwa Mu’tazilah tidak boleh dikafirkan. Mereka 
beranggapan bahwa kaum Mu’tazilah secara keseluruhan masih 
dalam keyakinan Islam. Sebagian mereka mengambil alasan dalam 
pendapat rusak ini dengan perkataan al-Imam Ahmad ibn Hanbal 
yang berkata kepada Al-Mu’tashim (w 227 H)40, seorang Khalifah 
‘Abbasiyyah di masanya; “Wahai Amirul Mu’minin !”. Menurutnya, 
Al-Mu’tashim yang notabene penyokong faham Mu’tazilah disebut 
oleh Imam Ahmad dengan “Amirul Mu’minin”, itu artinya bahwa 
kaum Mu’tazilah secara keseluruhan masih dianggap sebagai 
orang-orang Muslim.   

 

Ini adalah pendapat batil, karena menilai Mu’tazilah secara 
keseluruhan hanya karena satu kasus. Pertama, yang harus 
dipahami dengan benar adalah bahwa kaum Mu’tazilah itu 
memiliki banyak faham menyimpang dalam keyakinan mereka. 
Faham-faham mereka tersebut beberapa di antaranya menyangkut 
masalah pokok keyakinan yang kesalahan di dalamnya tidak dapat 
ditoleransi, sehingga menjatuhkan dalam kekufuran. Seperti; 
keyakinan mereka dalam menetapkan bahwa manusia 
menciptakan perbuatannya sendiri, bukan ciptaan Allah, juga 
keyakinan mereka bahwa Allah tidak memiliki sifat-sifat. Karena 

                                                           

40=  Beliau bernama Abu Ishaq Muhammad al-Mu’tashim Billah ibn 
Harun ar-Rasid ibn al-Mahdi, khalifah ke 8 dinasti Abbasiyyah. Wafat 227 H. 
Lihat as-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa’, h. 254 
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itulah maka al-Imam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi 
berkata: 

=µE 
ّ
Ýacا�ـ=.@E«��oا=Â½\§S=P}=pg¹Eوراء=ا=CI=ءCL�n=~41 

  

“Para sahabat kami (ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah 
Maturidiyyah); mereka yang tinggal di seberang sungai Jaihun tidak 
pernah berhenti /senantiasa dalam mengkafirkan golongan 
Mu’tazilah”. 
 

 Adapun bahwa al-Imam Ahmad menyebut Al-Mu’tashim 
dengan ucapan “Wahai Amirul Mu’minin” adalah karena Al-
Mu’tashim tidak berkeyakinan seperti seluruh faham Mu’tazilah; 
yang beberapa di antara mereka telah mencapai kekufuran. 
Sesungguhnya Al-Mu’tashim, juga Al-Ma’mun serta beberapa 
lainnya dari para penguasa dinasti Abbasiyyah saat itu hanya 
sejalan dengan faham Mu’tazilah dalam mengatakan Al-Qur’an 
makhluk saja, tidak dalam semua keyakinan Mu’tazilah. Khusus 
hanya dalam pernyataan; Al-Qur’an makhluk. Tidak pada yang 
lainnya. Itupun masih tetap dengan dasar keyakinan bahwa Allah 
memiliki sifat Kalam. Tidak seperti faham Mu’tazilah yang 
menginkari sifat Kalam tersebut. Benar, para Umara’ tersebut untuk 
menegakan faham “Al-Qur’an Makhluk” mempergunakan 
kekuasaan dan kekuataan mereka. Sehingga siapa orang yang tidak 
mau mengatakan Al-Qur’an makhluk disiksa dengan sangat berat. 
Termasuk di antara mereka yang disiksa adalah al-Imam Ahmad 
ibn Hanbal dengan ribuan cambukan dan dipenjarakan. 

                                                           
41 Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttaqin, j. 2, h. 135 
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Bukti yang menunjukkan bahwa Al-Mu’tashim, juga Al-
Ma’mun, tidak berkeyakinan dalam seluruh faham Mu’tazilah, dan 
bahwa keduanya hanya sejalan dengan Mu’tazilah dalam masalah 
mengatakan Al-Qur’an makhluk saja; adalah pernyataan pemuka 
Mu’tazilah sendiri; bernama Tsumamah ibn Asyras. Ia menegaskan 
bahwa Al-Ma’mun tidak berfaham Mu’tazilah, kecuali hanya 
sejalan dalam mengatakan Al-Qur’an makhluk. 

 

Bahkan, Al-Mu’tashim dan Al-Ma’mun ketika mengambil 
faham Al-Qur’an makhluk bukan berarti keduanya mengingkari 
Sifat Kalam Dzat Allah; yang bukan huruf, bukan suara dan bukan 
bahasa. Artinya; keduanya dalam masalah ini tidak seperti faham 
Mu’tazilah yang menafikan (mengingkari) sifat-sifat Allah. Karena 
itulah maka al-Imam Ahmad ibn Hanbal tidak mengkafirkan 
keduanya, bahkan menyebut Al-Mu’tashim dengan “Amirul 
Mu’minin”. Karena pengingkaran terhadap sifat-sifat Allah (at-
Ta’thil) disepakati para ulama sebagai kekufuran. 

 

Dengan demikian, sesungguhnya, Al-Mu’tashim ketika 
bersikukuh mengatakan Al-Qur’an makhluk yang dimaksud 
olehnya adalah al-Lafzh al-Munazzal, yang merupakan ungkapan 
dari al-Kalam adz-Dzati. Hanya saja kesalahan mendasarnya, ia 
menetapkan perkataan “Al-Qur’an makhluk” secara umum 
(mutlak), tanpa dirinci apakah yang dimaksud al-Kalam adz-Dzati 
atau al-Lafzh al-Munazzal. Dan fatalnya lagi, ia menetapkan 
pernyataan itu di hadapan orang banyak, serta mempergunakan 
hegemoni kekuasaan untuk itu. Seandainya al-Mu’tashim atau Al-
Ma’mun merinci antara al-Kalam adz-Dzati dan al-Lafzh al-
Munazzal dalam perkataan “Al-Qur’an Makhluk” tentu para ulama 
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saat itu tidak akan menentangnya. Inilah dasar mengapa al-Imam 
Ahmad menyebut Al-Mu’tashim dengan Amirul Mu’minin, dan 
tidak mengkafirkannya. Di sini harus kita pahami kaedah 
menyebutkan bahwa semua kekufuran itu sesat, tetapi tidak setiap 
kesesatan sebagai kekufuran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa  ǁ 69 
 

 

 

 

 

 

 

 

Bab III 

 

Apakah Kaum Mu’tazilah Dihukumi Kafir? 

 

 

Di Antara Dasar Keyakinan Mu’tazilah 

Menghukumi Mu’tazilah tidak hanya dari segi perkataan 
mereka “Al-Qur’an Makhluk”. Tetapi ada banyak keyakinan 
Mu’tazilah yang secara prinsip menyalahi pokok-pokok keyakinan 
Rasulullah. Di antaranya adalah pengingkaran mereka terhadap 
Qadla dan Qadar, yang karena itulah mereka juga dikenal dengan 
kaum Qadariyyah, juga di atas ajaran inilah mereka juga 
berkeyakinan bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri. 
Inilah pokok keyakinan mereka; adalah bahwa Allah tidak 
menciptakan perbuatan manusia, sehingga menurut mereka 
perbuatan manusia tidak ada kaitannya dengan Qadla dan Qadar42 
Allah.  

                                                           

42= Qadla artinya penciptaan. Qadar artinya pengaturan, ketetapan 
atau ketentuan. Makna wajib beriman dengan Qadla dan Qadar Allah seperti 
yang tersebut dalam Hadits shahih yang populer dengan nama Hadits Jibril 
adalah meyakini bahwa segala sesuatu dari alam ini (artinya segala sesuatu 
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Terhadap golongan Mu’tazilah (Qadariyyah) yang 
berkeyakinan seperti ini kita tidak boleh ragu sedikitpun untuk 
mengkafirkannya. Mereka bukan orang-orang Islam. Karenanya, 
para ulama kita sepakat mengkafirkan kaum Qadariyyah yang 
berkeyakinan semacam ini. Kaum Qadariyyah yang berkeyakinan 
seperti itu telah menyekutukan Allah dengan makhluk-makhluk-
Nya, karena mereka menetapkan adanya pencipta kepada selain 
Allah, di samping itu mereka juga telah menjadikan Allah lemah 
(‘Ajiz), karena dalam keyakinan mereka Allah tidak menciptakan 
segala perbuatan hamba-hamba-Nya. Padahal di dalam Al-Qur’an 
Allah berfirman:  

 

=:�npEرة=اYz)=ٍء{þ
=�ّç=jEC�=16´�=الله( 
 

“Katakan (Wahai Muhammad), Allah adalah yang menciptakan 
segala sesuatu”. (QS. ar-Ra’ad: 16).  
 

Mustahil Allah tidak kuasa atau lemah untuk menciptakan 
segala perbuatan hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya Allah yang 
menciptakan segala benda, dari mulai benda paling kecil 
bentuknya, yaitu adz-Dzarrah, hingga benda yang paling besar, 
yaitu arsy, termasuk tubuh manusia yang notabene sebagai benda 
juga ciptaan Allah. Artinya, bila Allah sebagai Pencipta segala benda 
tersebut, maka demikian pula Allah sebagai Pencipta bagi segala 
sifat dan segala perbuatan dari benda-benda tersebut. Sangat tidak 
logis jika dikatakan adanya suatu benda yang diciptakan oleh Allah, 
tapi kemudian benda itu sendiri yang menciptakan sifat-sifat dan 

                                                           

selain Allah) adalah dengan ciptaan Allah dan dengan ketentuan atau 
pengaturan dari-Nya. 
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segala perbuatannya. Karena itu al-Imam al-Bukhari telah 
menuliskan satu kitab berjudul “Khalq Af’al al-‘Ibad”, berisi 
penjelasan bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan Allah, 
bukan ciptaan manusia itu sendiri. 

 

 Dengan demikian menjadi sangat jelas bagi kita kesesatan 
dan kekufuran kaum Qadariyyah, karena mereka menetapkan 
adanya pencipta kepada selain Allah. Mereka telah menjadikan 
Allah setara dengan makhluk-makhluk-Nya sendiri; sama-sama 
menciptakan. Mereka tidak hanya menetapkan adanya satu sekutu 
bagi Allah tapi mereka menetapkan banyak sekutu bagi-Nya, 
karena dalam keyakinan mereka bahwa setiap manusia adalah 
pencipta bagi segala perbuatannya masing-masing, sebagimana 
Allah adalah Pencipta bagi tubuh-tubuh semua manusia tersebut. 
Na’udzu Billah. 
 
Ulama Ahlussunnah Versus Mu’tazilah 

Ulama Ahlussunnah telah menetapkan bahwa kaum 
Mu’tazilah yang berkeyakinan manusia menciptakan 
perbuatannya sendiri telah keluar dari Islam. Karena dengan 
demikian mereka telah menetapkan adanya pencipta kepada selain 
Allah. Pengertian “menciptakan” dalam hal ini ialah: “Mengadakan 
dari tidak ada menjadi ada” (al-Ibraz Min al-‘Adam Ila al-Wujud). 
Keyakinan Mu’tazilah semacam ini menyalahi banyak teks-teks 
syari’at, baik ayat-ayat Al-Qur’an maupun Hadits-Hadits 
Rasulullah. Dalam Al-Qur’an di antaranya firman Allah:  

 

=:p©Ce=رةYz)=الله=Â½¦=jٍEC�=HI=��3( 
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“Adakah pencipta selain Allah?!” (QS. Fathir: 3). Ayat ini bukan 
untuk menanyakan atau menetapkan adanya pencipta kepada 
selain Allah. Tapi “pertanyaan” dalam ayat ini di sini disebut dengan 
Istifham Inkari; artinya untuk mengingkari adanya pencipta kepada 
selain Allah dan untuk menetapkan bahwa yang menciptakan itu 
hanya Allah saja. 
 

Dalam ayat lain Allah berfirman:  
 

=:�npEرة=اYz)=ٍء{þ
=�ّç=jEC�=16´�=الله( 
 

“Katakan (wahai Muhammad), Allah adalah Pencipta segala 
sesuatu” (QS. ar-Ra’d: 16). “Segala sesuatu” yang dimaksud dalam 
ayat ini mencakup secara mutlak segala apa pun selain Allah, 
termasuk dalam hal ini tubuh manusia dan segala sifat yang ada 
padanya, dan juga termasuk segala perbuatannya. Jika tubuh 
manusia kita yakini sebagai ciptaan Allah, maka demikian pula 
sifat-sifat yang ada pada tubuh tersebut; seperti gerak, diam, 
melihat, mendengar, makan, minum, berjalan dan lain sebagainya, 
sudah tentu itu semua juga harus kita yakini sebagai ciptaan Allah. 
Selain dua ayat ini masih banyak ayat lainnya menyebutkan 
dengan sangat jelas bahwa Allah Pencipta segala sesuatu. 
 

Kaum Mu’tazilah atau kaum Qadariyyah yang kita 
sebutkan di atas adalah kaum yang digambarkan oleh Rasulullah 
dalam Haditsnya sebagai kaum Majusi dari umatnya ini. Dalam 
sebuah Hadits masyhur Rasulullah bersabda:  

 

�رY·I=@qّس=�¡ه=Iّw@=(رواه=أYM=داود)ZEا 
 

“Kaum Qadariyyah adalah kaum Majusi-nya umat ini” (HR. Abu 
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Dawud). Kaum Mu’tazilah adalah kaum yang ditentang keras oleh 
sahabat Abdullah ibn Umar, dan para sahabat terkemuka lainnya, 
juga oleh para ulama pasca sahabat. Sahabat Abdullah ibn Abbas 
berkata: “Perkataan kaum Qadariyyah adalah kekufuran”. Sahabat 
Ali ibn Abi Thalib suatu ketika berkata kepada seorang yang 
berfaham Qadariyyah: “Jika engkau kembali kepada keyakinan 
tersebut maka akan saya penggal kepalamu!”.  
 

Demikian pula al-Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib sangat kuat 
menentang faham Qadariyyah ini. Lalu Abdullah ibn al-Mubarak, 
salah seorang imam mujtahid, telah memerangi faham Tsaur ibn 
Yazid dan Amr ibn Ubaid; yang keduanya adalah pemuka 
Mu’tazilah. Bahkan cucu Ali ibn Abi Thalib, yaitu al-Hasan ibn 
Muhammad ibn al-Hanafiyyah, telah menulis beberapa risalah 
sebagai bantahan terhadap kaum Mu’tazilah tersebut.  

 

Demikian pula al-Imam al-Hasan al-Bashri, al-Khalifah ar-
Rasyid al-Imam al-Mujtahid Umar ibn Abd al-Aziz, dan al-Imam 
Malik ibn Anas telah mengkafirkan kaum Qadariyyah. Bahkan 
telah diriwayatkan oleh Abu Bakar ibn al-‘Arabi dan Badruddin az-
Zarkasyi dalam Syarh Jama’ al-Jawami’ bahwa suatu ketika al-Imam 
Malik ditanya tentang hukum pernikahan seorang yang berfaham 
Mu’tazilah, lalu al-Imam Malik menjawab dengan ayat Al-Qur’an:  

 

�=p¤Iّ=HIّ=Âٌ½�=HٌI�Iّكٍ=ٌr�Eة:=وpZrEرة=اYz)221( 
 

“Seorang hamba sahaya yang mukmin benar-benar lebih baik dari 
pada seorang yang musyrik”. (QS. al-Baqarah: 221).  
 

Demikian pula al-Imam Abu Manshur al-Maturidi (w 333 
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H) telah mengkafirkan kaum Qadariyyah. Hal yang sama juga 
dikemukan oleh al-Imam Abu Manshur Abd al-Qahir al-Baghdadi 
(w 429 H); salah seorang imam terkemuka di kalangan ulama 
Asy’ariyyah, guru dari al-Hafizh al-Baihaqi, dalam Kitab Ushul ad-
Din menuliskan: “Seluruh para sahabat kami telah sepakat di atas 
mengkafirkan Mu’tazilah”43. Pernyataan beliau “Seluruh para 
sahabat kami” yang dimaksud adalah para ulama terkemuka dari 
kaum Asy’ariyyah Syafi’iyyah, karena Abu Manshur al-Baghdadi 
adalah seorang imam terkemuka di kalangan Ahlussunnah 
madzhab asy-Syafi’i. Beliau sangat dikenal di antara para ulama ahli 
teologi, ahli fiqih, maupun ahli sejarah, terlebih di antara para 
ulama yang menulis tentang firqah-firqah dalam Islam beliau 
adalah rujukannya, karena beliau yang telah menuslis kitab 
fenomenal tentang firqah-firqah dalam Islam yang berjudul al-Farq 
Bayn al-Firaq.  

 

Kemudian al-Hafizh al-Imam Muhammad Murtadla az-
Zabidi (w 1205 H) dalam kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh 
Ihya’ ‘Ulum ad-Din menuliskan: “Para ulama yang berada di 
seberang sungai Jaihun (ulama Maturidiyyah Hanafiyyah yang 
berada di Bilad Ma Wara’ an-Nahr) tidak pernah berhenti 
mengkafirkan kaum Mu’tazilah (yang berkeyakinan bahwa 
manusia menciptakan perbuatannya sendiri)”44. 

                                                           

43 Abu Manshur al-Baghdadi, Kitab Ushul ad-Din, h. 337, h. 341, h. 
342, dan h. 343 

44 Az-Zabidi, Ithaf as-Sadah al-Muttaqin Bi Syarh Ihya ‘Ulum ad-Din, 
j. 2, h. 135.  
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Di antara ulama lainnya yang telah mangkafirkan faham 
Mu’tazilah yang mengatakan bahwa manusia menciptakan 
perbuatannya sendiri adalah; Syaikh al-Islam al-Imam al-Bulqini (w 
805 H) dan al-Imam al-Mutawalli (w 478 H) dalam kitab al-
Ghunyah; keduanya adalah ulama terkemuka pada tingkatan Ash-
hab al-Wujuh dalam madzhab asy-Syafi’i, satu level di bawah 
tingkatan Mujtahid Mutlaq. Di antara ulama lainnya; al-Imam Abul 
Hasan Syist ibn Ibrahim al-Maliki, al-Imam ibn at-Tilimsani al-
Maliki dalam kitab Syarh Luma’ al-Adillah, dan masih banyak lagi45. 
 
Maksud Ulama Muta-akhirin Yang Tidak Mengkafirkan 

Mu’tazilah 

(Masalah): Ada beberapa ungkapan sebagian ulama, 
terutama yang datang dari pendapat para ulama Muta-akhirin, 
yang mengatakan bahwa kaum Mu’tazilah tidak dikafirkan, seperti 
dalam pendapat al-Imam an-Nawawi. 

 

(Jawab): Yang dimaksud oleh al-Imam an-Nawawi adalah 
bahwa mereka tidak dikafirkan secara mutlak. Artinya, dari 
kesesatan-kesesatan mereka jika tidak sampai kepada batas 
kekufuran maka mereka tidak dikafirkan. Adapun mereka yang 
berpendapat bahwa manusia menciptakan perbuatannya sendiri 
maka hal ini telah disepakati kekufurannya oleh para ulama. Benar, 
ada sebagian orang yang mengambil sebagian faham-faham 
Mu’tazilah, namun demikian mereka tidak mutlak mengambil 

                                                           

45 Lebih luas tentang bantahan terhadap kaum Qadariyyah baca 
Sharih al-Bayan Fi ar-Radd ‘Ala Man Khalaf al-Qur’an karya al-Hafizh al-
Habasyi, j. 1, h. 31-63 
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seluruh faham-faham Mu’tazilah, seperti di antaranya Bisyr al-
Marisi, Khalifah al-Ma’mun dari dinasti Bani Abbasiyyah dan 
lainnya. Dalam hal ini Bisyr hanya sejalan dengan faham 
Mu’tazilah dalam mengatakan Al-Qur’an makhluk, namun 
demikian ia mengkafirkan kaum Mu’tazilah yang berpendapat 
bahwa manusia yang menciptakan perbuatan-perbuatannya 
sendiri. Dengan demikian tidak setiap orang yang bergabung 
dalam faham Mutazilah dihukumi sama sebagai orang-orang yang 
telah keluar dari Islam, tetapi demikian semua mereka adalah 
orang-orang yang sesat walupun mereka bertingkat dalam 
kesasatannya tersebut. 
 
Makna Kaum Qadariyyah Adalah Majusi Umat Ini 

(Masalah): Jika seseorang berkata: Dalam Hadits 
Rasulullah mengatakan: ”Kaum Qadariyyah adalah kaum Majusi-
nya umat ini” (HR. Abu Dawud). Bukankah itu artinya bahwa 
Rasulullah masih mengakui kaum Qadariyyah tersebut sebagai 
bagian dari umatnya. Artinya, bukankah dengan demikian kaum 
Qadariyyah tersebut masih sebagai bagian dari umat Islam ini?! 

 

(Jawab): Yang dimaksud bahwa kaum Qadariyyah sebagai 
bagian dari umat ini adalah dalam pengertian Ummat ad-Da’wah; 
artinya sebagai umat yang menjadi objek dakwah Rasulullah. 
Karena Ummat ad-Da’wah itu mencakup seluruh manusia baik 
mereka yang kafir maupun yang mu’min. Pemahaman kata ”Umat-
ku” dalam penggunaan bahasa dapat mencakup mereka menjadi 
pengikut, dapat pula dalam pengertian yang menjadi objek 
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dakwah; baik mereka yang menerima dakwah tersebut atau yang 
tidak menerima.  

 

 Al-Imam Abu Manshur al-Baghdadi dalam kitab at-
Tabshirah al-Baghdadiyyah menuliskan sebagai berikut: 

”Ketahuilah bahwa mengkafirkan setiap pemuka dari para 
pemimpin kaum Mu’tazilah adalah perkara wajib, karena berbagai 
alasan berikut; Washil ibn ’Atha’ telah menjadi kafir dalam masalah 
Qadar, ia menetapkan adannya pencipta kepada selain Allah; yaitu 
bahwa setiap hamba adalah pencipta bagi segala perbuatannya. 
Dia pula yang mengkreasi pendapat bahwa seorang yang fasik 
bukan seorang mukmin dan bukan pula seorang kafir; tetapi di 
tengah-tengah antara keduannya (al-Manzilah Bayn al-
Manzilatayn), yang oleh karena ini ia kemudian di usir oleh al-
Hasan al-Bashri dari majelisnya. 

 

 Adapun pemuka Mu’tazilah yang bernama Abu al-Hudzail 
ia menjadi kafir karena pendapatnya bahwa kekusaan Allah 
menjadi punah, hingga Allah setelah itu tidak memiliki kekuasaan 
atas suatu apa pun. Sementara pimpinan mereka yang bernama an-
Nazhzham berpendapat bahwa segala sesuatu itu tersusun dari 
bagian-bagian yang tidak berpenghabisan (artinya bahwa rincian 
segala sesuatu itu tanpa penghabisan), yang dengan pendapatnya 
ini ia mengatakan bahwa Allah tidak mengetahui perkara-perkara 
yang sangat rinci atau bagian-bagian terkecil dari alam ini. An-
Nazhzham ini juga berpendapat bahwa manusia itu hanya ruh saja, 
(tidak ada fisiknya), dan bahwa seorang manusia tidak melihat 
manusia kepada manusia yang lainnya kecuali bahwa itu adalah 
yang ada dibaliknya. 
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 Pemuka mereka yang bernama Ma’mar berkeyakinan 
bahwa Allah tidak menciptakan warna, rasa, bau, panas, dingin, 
basah, kering, hidup, mati, sehat, sakit, kemampuan, kelemahan, 
pahit, lezat, dan berbagai sifat-sifat benda lainnya. Menurutnya 
bahwa sifat-sifat benda semacam itu adalah ciptaan benda-benda 
itu sendiri pada dirinya masing-masing. 
 

 Pimpinan mereka yang bernama Bisyr ibn al-Mu’tamir 
berkeyakinan bahwa manusia dapat menciptakan sifat-sifat seperti 
warna, rasa, bau, melihat, mendengar, dan berbagai kemampuan 
lainnya dengan jalan turun-temurun.  
 

Kemudian pemuka mereka bernama al-Jahizh 
berkeyakinan bahwa manusia tidak memiliki perbuatan kecuali 
kehendak saja, dan bahwa ilmu pengetahuan itu adalah sesuatu 
yang terjadi dengan sendirinya, dengan demikian siapa yang tidak 
mampu mengenal Allah maka ia bukan seorang yang mukallaf dan 
tidak akan mendapatkan siksa. Al-Jahizh juga berkeyakinan bahwa 
Allah tidak memasukkan seorang pun ke dalam neraka, akan tetapi 
neraka itu sendiri yang menarik orang-orang yang akan menjadi 
penghuninya, dan neraka itu sendiri yang secara tabi’atnya akan 
menggenggam mereka selamanya. 

Pimpinan mereka yang bernama Tsumamah berkeyakinan 
bahwa ilmu pengetahuan terjadi dengan dengan sendirinya, dan 
bahwa kaum Dahriyyah (kaum yang berkeyakinan bahwa setelah 
kematian tidak ada kehidupan) dan orang-orang kafir di akhirat 
kelak akan menjadi tanah tanpa sedikit pun disiksa. Tsumamah 
juga mengharamkan menyandra dan hukum perbudakan (dalam 
peperangan melawan orang kafir), juga berkeyakinan bahwa 
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segala perbuatan yang terjadi secara turun-temurun tidak ada yang 
membuatnya.  

 

Kaum Mu’tazilah di Baghdad berkeyakinan bahwa Allah 
tidak melihat dan tidak mendengar sesuatu apa pun kecuali dalam 
pengertian objeknya saja (artinya, menurut mereka sebuah objek 
sebagai perwakilan Allah yang dapat melihat, tetapi Allah sendiri 
tidak melihat). Pemuka mereka bernama al-Jubba’i berkeyakinan 
bahwa Allah menta’ati setiap apa yang diinginkan oleh para 
hamba-Nya. Sementara anak al-Jubba’i, yaitu Abu Hasyim 
berkeyakinan bahwa seorang hamba dapat terkena siksa dan 
balasan yang buruk bukan karena perbuatan dosa, juga 
bekeyakinan bahwa Allah memiliki keadaan-keadaan; yang 
keadaan-keadaan tersebut antara ada dan tidak ada, antara 
diketahui dan tidak diketahui.  

 

Kekufuran kaum Mu’tazilah ini sangat banyak; tidak ada 
yang tahu jumlahnya secara pasti kecuali Allah. Sahabat kami 
(ulama Asy’ariyyah Syafi’iyyah) dalam menilai kaum Mu’tazilah ini 
berbeda pendapat; ada yang mengatakan bahwa mereka persis 
seperti kaum Majusi sesuai dengan sabda Rasulullah: “Kaum 
Qadariyyah adalah Majusi-nya umat ini”, ada pula yang 
berpendapat bahwa hukum mereka sebagaimana hukum terhadap 
orang-orang murtad”46. 
 

Faedah Penting: Kesimpulan 

(Satu): Al-Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Baihaqi dalam Kitab 
al-Qadar dan al-Imam Ibn Jarir ath-Thabari dalam Kitab Tahdzib al-
                                                           

46 Kitab Ushul ad-Din, h. 337 
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Atsar meriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn Umar bahwa 
Rasulullah bersabda: 

 

=@ó�poوا= @qّر�ZEا= =±dzم P}= ¥ٌØ]B= CLÞE= ¢ØE= ß|Iّأ= HI= �C\sن
(UZgÝrEرواه=ا) 

  

”Ada dua kelompok dari umatku yang tidak memiliki bagian dalam 
Islam; al-Qadariyyah dan al-Murji’ah”. (HR. al-Baihaqi dan 
lainnya). 
 

Kaum Mu’tazilah dalam hal ini adalah sebagai kaum 
Qadariyyah, karena dalam keyakinan mereka bahwa manusia yang 
menciptakan segala perbuatannya, dengan demikian sama saja 
mereka menjadikan Allah setara dengan para hambanya karena 
menetapkan adanya sekutu dalam penciptaan kepada-Nya. Dalam 
Hadits di atas disebutkan bahwa kaum Qadariyyah disebut sebagai 
umat Majusi karena dalam hal ini terdapat titik kesamaan antara 
keduanya. Kaum Majusi menetapkan adannya dua pencipta; 
pencipta kebaikan; yaitu cahaya, dan penciptan keburukan; yaitu 
kegelapan, sementara kaum Qadariyyah menetapkan manusia 
sebagai pencipta bagi segala perbuatannya. Bahkan dalam hal ini 
kaum Qadariyyah lebih buruk, karena tidak hanya menetapkan 
dua pencipta, tetapi menetapkan banyak sekali pencipta sebagai 
sekutu bagi Allah. 

 

 Hadits riwayat al-Baihaqi dan Ibn Jarir di atas merupakan 
dalil bahwa dua golongan tersebut; Qadariyyah dan Murji’ah 
adalah golongan yang bukan bagian dari Islam. Tentang kelompok 
Mut’tazilah; mereka terdiri dari dua puluh golongan, beberapa di 
antaranya ada yang telah mencapai batas kekufuran seperti 
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mereka yang berkeyakinan bahwa manusia sebagai pencipta bagi 
segala perbuatannya, dan ada pula di antara yang mereka yang 
hanya sesat saja seperti mereka yang berpendapat bahwa Allah di 
akhirat kelak tidak bisa dilihat sebagaimana di dunia ini tidak dapat 
dilihat, atau pendapat mereka yang mengatakan bahwa pelaku 
dosa besar jika mati sebelum bertaubat maka ia bukan sebagai 
mukmin juga bukan seorang yang kafir; namun begitu kelak ia akan 
dikekalkan di dalam neraka tidak akan pernah dikeluarkan, atau 
pendapat mereka yang mengatakan bahwa sebagian orang-orang 
mukmin pelaku maksiat kelak tidak akan mendapatkan syafa’at 
dari para Nabi, para ulama, atau  dari para syuhada.  
 

Dengan demikian, seorang yang berkeyakinan sejalan 
dengan faham Mu’tazilah dalam beberapa perkara terakhir 
disebutkan ini maka ia tidak dikafirkan, dengan catatan: 

 

1. Ia tidak sependapat dengan faham Mu’tazilah (Qadariyyah) 
yang menetapkan bahwa manusia adalah pencipta bagi 
perbuatan-perbuatannya sendiri.  
 

2. Selama ia tidak sependapat dengan faham Mu’tazilah yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah berkehendak bagi 
seluruh manusia untuk beriman dan ta’at kepada-Nya hanya 
saja sebagian dari mereka ada yang kafir dan berbuat maksiat 
kepada-Nya tanpa dikehendaki oleh-Nya. Artinya, menurut 
faham Mu’tazilah ini setiap kekufuran dan segala kemasiatan 
bukan dengan ciptaan Allah dan bukan dengan kehendak-Nya, 
tetapi terjadi dengan ciptaan manusia dan dengan kehendak 
manusia itu sendiri.  
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3. Selama ia tidak sependapat dengan faham Mu’tazilah yang 
mengatakan bahwa Allah tidak memiliki sifat-sifat; seperti sifat 
’Ilm, Qudrah, Hayat, Baqa’, Sama’, Bashar, dan sifat Kalam.  

 

Adapun kaum Murji’ah adalah golongan yang mengatakan 
bahwa seorang hamba yang mukmin, sekalipun ia berbuat 
berbagai dosa besar dan meninggal tanpa taubat dalam keadaan 
membawa dosa-dosanya tersebut maka kelak ia tidak akan disiksa 
sedikitpun. Kaum Murji’ah ini berkata: ”Sebagaimana setiap 
kebaikan tidak akan memberikan manfaat dan tidak ada 
pengaruhnya jika dilakukan dalam keadaan kufur, maka demikian 
pula dengan setiap dosa, ia tidak akan berpengaruh dan tidak akan 
membahayakan terhadap diri seorang mukmin”. 

  

Mereka mensejajarkan sama persis antara pemahaman 
ungkapan pertama dengan pemahaman ungkapan ke dua. 
Ungkapan pertama: ”Setiap kebaikan tidak akan memberikan 
manfaat jika dilakukan dalam keadaan kufur”, adalah ungkapan 
benar, karena seorang yang kafir sekalipun banyak melakukan 
kebaikan maka sedikitpun ia tidak akan mengambil manfaat dari 
kebaikan-kebaikannya tersebut.  

 

Adapun ungkapan mereka yang kedua: ”Setiap dosa tidak 
akan berpengaruh dan tidak akan membahayakan terhadap diri 
seorang mukmin”, adalah perkataan kufur dan sesat, karena 
seorang mukmin apabila melakukan kemaksiatan-kemaksiatan 
maka hal itu akan membahayakannya, artinya tidak mutlak setiap 
orang mukmin pelaku dosa itu akan selamat di akhirat kelak.    

 



 Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa  ǁ 83 
 

(Dua): Al-Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Baihaqi 
meriwayatkan dari Amir al-Mu’minin Ali ibn Abi Thalib, bahwa ia 
(Ali ibn Abi Thalib) berkata: ”Sesungguhnya setiap orang dari kalian 
tidak akan memiliki keimanan yang murni di dalam hatinya hingga 
ia berkeyakinan dengan sepenuhnya tanpa ragu sedikitpun bahwa 
sesuatu yang menimpanya bukan sesuatu yang salah atas dirinya, 
dan ia beriman serta mempercayai sepenuhnya bahwa segala 
sesuatu yang terjadi dengan ketentuan Allah”. 

 

 Perkataan al-Imam Ali ibn Abi Thalib ini memberikan 
pemahaman bahwa keimanan seseorang tidak sempurna hingga 
berkeyakinan sepenuhnya tanpa ragu sedikitpun bahwa segala 
sesuatu terjadi dengan kehendak Allah, baik segala perkara yang 
terkait dengan urusan rizki, musibah, dan lain sebagainya. Juga 
tidak dibenarkan bagi seseorang untuk beriman hanya kepada 
sebagian ketentuan Allah saja, tetapi ia wajib beriman bahwa 
segala apa yang terjadi pada alam ini; dari kebaikan dan keburukan, 
kesesatan dan petunjuk, kesulitan dan kemudahan, perkara yang 
manis dan perkara yang pahit, semua itu terjadi dengan penciptaan 
dari Allah dan dengan kehendak-Nya. Seandainya Allah tidak 
menciptakan dan tidak berkehendak maka sedikitpun dari semua 
yang terjadi itu tidak akan pernah ada dan tidak akan pernah 
terjadi. 
 

(Tiga): Al-Imam al-Hafizh Abu Bakr al-Baihaqi 
meriwayatkan pula dari Amir al-Mu’minin Umar ibn al-Khaththab, 
bahwa ketika beliau (Umar) berada di al-Jabiyah (suatu wilayah di 
daratan Syam), beliau berdiri berkhutbah. Setelah mengucapkan 
pujian kepada Allah, beliau berkata: ”Man Yahdillah Fa-la Mudlilla-
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lah, Wa Man Yudl-lil Fa-la Hadiya-lah” (Barang siapa telah diberi 
petunjuk oleh Allah maka tidak ada siapa pun yang akan 
menyesatkannya, dan barang siapa telah disesatkan oleh Allah 
maka tidak ada siapa pun  yang akan memberikan petunjuk 
kepadanya). 

  

Pada saat itu ada seorang kafir non Arab dari Ahli 
Dzimmah, tiba-tiba ia berkata dengan bahasanya sendiri: 
”Sesungguhnya Allah tidak menyesatkan seorangpun”. Lalu Umar 
berkata kepada penterjemah: ”Apa yang ia katakan?”, penterjemah 
menjawab: ”Ia berkata bahwa Allah tidak menyesatkan 
seorangpun”, maka Umar menghardiknya: ”Ucapanmu batil wahai 
musuh Allah, seandainya engkau bukan Ahli Dzimmah maka aku 
akan penggal lehermu, sesungguhnya Allah yang telah menjadikan 
dirimu sesat, dan Dia akan memasukan dirimu ke dalam neraka jika 
Dia berkehendak”. 

 

 Perkataan sahabat Umar di atas sangat jelas memberikan 
petunjuk kepada kita bahwa ucapan orang dari Ahli Dzimmah 
tersebut adalah sesat dan kufur, karena dalam keyakinan orang 
tersebut bahwa Allah tidak menciptakan dan tidak berkehendak 
bagi seorang pun dari para hamba-Nya untuk menjadi sesat, maka 
mereka yang sesat adalah dengan penciptaan dan dengan 
kehendak mereka sendiri.  
 

Kemudian yang dimaksud dari pernyataan sahabat Umar 
terhadap orang kafir tersebut: ”Dia Allah akan memasukkan  dirimu 
ke dalam neraka jika Dia berkehendak”, artinya, bahwa jika Allah 
berkehendak bagi orang tersebut untuk mati dalam keadaan 
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kufurnya maka pastilah ia akan dimasukkan ke dalam neraka. 
Dalam pemahamannya ini, sahabat Umar telah mengambil dasar 
dari firman Allah:  

 

=:pI»Eرة=اYz)= ٍ�ّ�Iّ=HI=xECLe=الله=�g�=HI37و( 
 

”Dan barang siapa diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada 
baginya siapa pun yang akan menyesatkan” (QS. Az-Zumar: 37). 

 

Dan juga dari ayat lainnya dalam firman Allah:  
 

xE=ديC�=de=الله=���c=HI ==:افpnw=رةYz)186( 
 

”Barang siapa disesatkan oleh Allah maka tidak ada siapa pun yang 
akan memberikan petunjuk baginya” (QS. Al-A’raf: 186). 

 

(Empat): Kisah Hikmah. Diriwayatkan bahwa suatu ketika 
seorang Majusi berbincang-bincang dengan seorang yang 
berfaham Qadariyyah. Orang berfaham Qadariyyah ini 
berkeyakinan bahwa segala perbuatan manusia adalah ciptaan 
manusia itu sendiri, bukan ciptaan Allah. Ia mengaku sebagai orang 
Islam, walau pada hakekatnya dia adalah seorang yang kafir.  

 

Orang Qadariyyah berkata kepada orang Majusi: “Wahai 
orang Majusi, masuk Islam-lah engkau!”. 

Orang Majusi ini tahu bahwa Tuhan orang-orang Islam 
adalah Allah, maka ia menjawab: “Allah tidak berkehendak bagi 
saya untuk masuk Islam…!”. 
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Orang Qadariyyah berkata: “Tidak demikian. 
Sesungguhnya Allah berkehendak supaya engkau masuk Islam. 
Namun engkau sendiri tetap berkehendak dalam kekufuranmu…!”. 

Tiba-tiba orang Majusi tersebut berkata: “Jika demikian, 
maka berarti kehendakku mengalahkan kehendak Tuhanmu. 
Karena buktinya sampai saat ini aku tidak berkehendak keluar dari 
agamaku…!”. 

Orang Qadariyyah itu terdiam seribu bahasa, ia tidak bisa 
menundukkan orang Majusi tersebut karena kesesatannya sendiri, 
pertama; orang Qadariyyah ini sesat karena ia berkeyakinan bahwa 
segala perbuatan manusia adalah ciptaan manusia sendiri, kedua; 
Orang Qadariyyah tersebut sesat karena ia tidak membedakan 
secara definitif antara kehendak Allah (Masyi’ah Allah) dengan 
perintah Allah (Amr Allah).47  

 

Dari uraian di atas menjadi jelas bagi kita bahwa apa pun 
yang terjadi di alam ini tidak lepas dari Qadla dan Qadar Allah. 

                                                           
47= Sangat jelas dalam berbagai kitab Ulama Ahlussunnah Wal 

Jama’ah dibedakan antara al-Masyi-ah dengan al-Amr. Kehendak Allah 
(Masyi’ah Allah) mencakup segala apa pun yang terjadi pada alam ini; 
kebaikan, keburukan, keimanan, kekufuran, keshalehan, kemasiatan, dan 
lain-lain. Tetapi tidak semua itu dengan perintah-Nya (Amr Allah). Allah tidak 
memerintah kepada kekufuran dan maksiat. Lengkap penjelasan ini lihat 
kitab-kitab teologi Ahlussunnah, seperti Jawharah at-Tawhid karya al-
Laqqani dengan berbagai syarh-nya, al-Kharidah al-Bahiyyah karya ad-Dardir 
dengan berbagai syarh-nya, al-‘Aqidah as-Sanusiyyah, al-‘Aqidah an-
Nasafiyyah, dan al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah dengan berbagai syarh-nya, 
serta kitab-kitab lainnya.   
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Artinya bahwa semuanya terjadi dengan penciptaan dari Allah dan 
dengan ketentuan Allah. Segala apa yang dikehendaki oleh Allah 
untuk terjadi maka pasti terjadi, dan segala apa yang tidak Dia 
kehendaki kejadiannya maka tidak akan pernah terjadi. 
Seandainya seluruh makhluk bersatu untuk merubah apa telah 
diciptakan dan ditentukan oleh Allah maka sedikitpun mereka 
tidak akan mampu melakukan itu. Bagi seorang yang beriman 
kepada Al-Qur’an hendaklah ia berpegang teguh kepada firman 
Allah: 

 

�=µو�=��\c=CLّn=�óÇ�N نY�óÇ ==:ءCA_Bw=رةYz)23( 
  

“(Allah) tidak ditanya (tidak diminta tanggung jawab) terhadap apa 
yang Dia perbuat, dan (sebaliknya) merekalah (para makhluk) yang 
akan diminta pertanggungjawaban”. (QS. al-Anbiya: 23).  
 

Kita dituntut untuk melaksanakan apa yang telah 
dibebankan di dalam syari’at. Bila kita melanggar maka kita sendiri 
yang akan mempertanggungjawabkannya, dan bila kita patuh 
maka kita sendiri pula yang akan menuai hasilnya. Dalam hal ini 
kita tidak boleh meminta “tanggung jawab” atau “protes” kepada 
Allah. Kita tidak boleh berkata: “Mengapa Allah menyiksa orang-
orang berbuat maksiat dan menyiksa orang-orang kafir, padahal 
Allah sendiri yang berkehendak terhadap adanya kemaksiatan dan 
kekufuran pada diri mereka?”. Allah tidak ada yang meminta 
tanggung jawab dari-Nya. Dia berhak melakukan apa pun terhadap 
makhluk-makhluk-Nya karena semuanya adalah milik Allah. Kita 
hendaklah bersyukur sedalamnya, bacalah “al-Hamdu Lillah”, 
pujilah Allah seluas-luasnya, karena Allah telah memberikan 
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karunia besar kepada kita bahwa kita telah dijadikan orang-orang 
yang beriman kepada-Nya. al-Hamdulillah Rabb al-‘Alamin. 
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Bab IV 

 

Kaum Musyabbihah Mujassimah Dihukumi Kafir 
 
 

Kaum Hasyawiyyah adalah mereka yang berpendapat 
bahwa Kalam Allah adalah berupa huruf-huruf, suara dan dalam 
bentuk bahasa. Kelompok ini terbagi kepada dua bagian; Pertama: 
Kaum Hasyawiyyah yang mengatakan bahwa segala makhluk ini 
dengan segala sifat-sifatnya adalah menyatu dengan Dzat Allah. 
Karena itu, menurut kelompok ini, segala sesuatu apa pun dari 
setiap makhluk Allah ini adalah Qadim; tanpa permulaan, 
sebagaimana Allah Qadim. Kedua; Kaum Hasyawiyyah yang 
mengatakan bahwa yang Qadim adalah huruf-huruf dan suara. 
Artinya, dalam keyakinan kelompok ke dua ini bahwa segala apa 
yang tertulis dari pada huruf-huruf hija-iyyah dalam Al-Qur’an 
persis merupakan Kalam Allah. Mereka memandang bahwa Allah 
mengeluarkan huruf-huruf, suara, dan bahasa. 

Kaum Hasyawiyyah adalah sekte dari golongan 
Musyabbihah. Golongan ini memiliki sekte yang sangat banyak, 
menyatukan mereka oleh keyakinan kufur; mengatakan bahwa 
Allah memiliki keserupaan dengan ciptaan-Nya. Di antara faham 



90 ǁ  Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa   
 

sekte kaum Musyabbihah; ada yang meyakini bahwa Allah 
memiliki anggota-anggota badan, ada yang meyakini bahwa Allah 
memiliki bentuk dan ukuran, memiliki tempat dan arah; seperti 
mereka yang mengatakan bahwa Allah bertempat atau 
bersemayam di atas Arsy, bahwa Allah mengeluarkan kata-kata 
dalam bentuk huruf-huruf dan suara, dan berbagai faham sesat 
lainnya. Dengan demikian kesesatan kaum Musyabbihah 
Mujassimah tidak hanya keyakinan mereka bahwa Kalam Allah 
berupa huruf, suara dan bahasa saja, tetapi ada banyak kesesatan 
lainnya. Keyakinan mereka bahwa Allah memiliki tempat dan arah 
adalah di antara sekian banyak kekufuran mereka.  
 

Pernyataan Ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah Dalam 

Menetapkan Kekufuran Musyabbihah Mujassimah 

Berikut ini adalah pernyataan para ulama Ahlussunnah 
dalam menetapkan kekufuran orang yang berkeyakinan bahwa 
Allah berada pada tempat dan arah, seperti mereka yang 
menetapkan arah atas bagi-Nya, atau bahwa Dia berada di langit, 
atau berada di atas arsy, atau mereka yang mengatakan bahwa 
Allah berada di semua tempat. Berikut nama ulama Ahlussunnah 
dengan pernyataan mereka di dalam karyanya masing-masing 
yang kita sebutkan di sini hanya sebagian kecil saja. 
 

Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit al-Kufi (w 150 H) 

Al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit 
al-Kufi (w 150 H), al-Imam agung perintis madzhab Hanafi, dalam 
salah satu karyanya berjudul al-Fiqh al-Absath menuliskan bahwa 
orang yang berkeyakinan Allah berada di langit telah menjadi kafir, 
beliau menuliskan sebagai berikut:  
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�=�\p،=و�¡ا=C´=HI=HIل=N=أpnف=رP}=UV=اCLÇEء=Ze=رضw=P}=أو
 48.=ا�ـ´Cل=إlmn=xB=اp�Eش،=وN=أدري=اp�Eش=أ{P=اCLÇEء=أو={w=Pرض

 

“Barang siapa berkata: “Saya tidak tahu Tuhanku (Allah) apakah ia 
berada di langit atau berada di bumi?!”, maka orang ini telah 
menjadi kafir. Demikian pula telah menjadi kafir orang yang 
berkata: “Allah berada di atas arsy, dan saya tidak tahu apakah arsy 
berada di langit atau berada di bumi?!”. 
 

Pernyataan al-Imam Abu Hanifah di atas lalu dijelaskan 
oleh al-Imam asy-Syaikh al-‘Izz ibn Abdissalam (w 660 H) dalam 
karyanya berjudul Hall ar-Rumuz sekaligus disepakatinya bahwa 
orang yang berkata demikian itu telah menjadi kafir, adalah karena 
orang tersebut telah menetapkan tempat bagi Allah. Al-Imam al-Izz 
ibn Abdissalam menuliskan:  

 

=CBًC�I=jWÉE= =µ�Yc=أن=CBًC�I=jWÉE،=وµ�YS=HI=أن Èن=�¡ا=اYZEل
xrّ¤I=YÞe49.=ا�ـ  

 

“Hal itu menjadikan dia kafir karena perkataan demikian 
memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki tempat, dan 
barang siapa berkeyakinan bahwa Allah memiliki tempat maka dia 
adalah seorang Musyabbih (Seorang kafir yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk-Nya)”. 

Pemahaman pernyataan al-Imam Abu Hanifah di atas 
sebagaimana telah dijelaskan oleh al-Imam al-Izz ibn Abdissalam 

                                                           

48 al-Fiqh al-Absath, h. 12 (Lihat dalam kumpulan risalah al-Imam 
Abu Hanifah yang di-tahqiq oleh al-Muhaddits Muhammad Zahid al-
Kautsari)  

49 Dikutip Ali al-Qari dalam Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 198 
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telah dikutip pula oleh asy-Syaikh Mulla Ali al-Qari’ (w 1014 H) 
dalam karyanya Syarh al-Fiqh al-Akbar sekaligus disetujuinya. 
Tentang hal ini beliau menuliskan sebagai berikut:  

 

=¥·Ae= ،µÞZkوأو= =اCL��Eء =أ�ّ� HI= =اdÇEم �rn= HMا= =أن ��=Nو
x�ZB=lmn=دCLanå50.=ا�ـ  

 

“Tidak diragukan lagi kebenaran apa yang telah dinyatakan oleh al-
Izz Ibn Abdissalam (dalam memahami maksud perkataan al-Imam 
Abu Hanifah), beliau adalah ulama terkemuka dan sangat 
terpercaya. Dengan demikian wajib berpegang teguh dengan apa 
yang telah beliau nyatakan ini”. 
 

Pernyataan al-Imam Abu Hanifah di atas sering kali 
disalahpahami oleh kaum Wahhabiyyah untuk menetapkan 
keyakinan mereka bahwa Allah bersemayam di atas arsy. Mereka 
berkata bahwa al-Imam Abu Hanifah telah sangat jelas 
menetapkan bahwa Allah bertempat di atas arsy. Sandaran mereka 
dalam pemahaman yang tidak benar ini adalah Ibnul Qayyim al-
Jawziyyah; murid Ibn Taimiyah. Ibnul Qayyim mencari siapa di 
antara ulama Salaf yang menetapkan aqidah tasybih untuk 
menguatkan aqidahnya sendiri dan aqidah gurunya; Ibn Taimiyah, 
tapi ternyata ia tidak mendapatkan siapa pun kecuali pernyataan 
beberapa orang yang telah disepakati oleh para ulama Salaf sendiri 
sebagai orang-orang yang sesat. Lalu Ibnul Qayyim mendapatkan 
perkataan al-Imam Abu Hanifah di atas, dan kemudian ia “pelintir” 
pemahamannya agar sejalan dengan aqidah tasybih-nya, dengan 

                                                           
50 Ali al-Qari, Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 198 
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demikian ia dapat  berpropaganda bahwa aqidah sesatnya adalah 
aqidah yang telah diyakini para ulama Salaf.  
 

Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 H) 

Al-Imam al-Hafizh al-Faqih Abu Ja’far ath-Thahawi (w 321 
H) dalam risalah aqidahnya; al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah, yang 
sangat terkenal sebagai risalah aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, 
menuliskan sebagai berikut:  

 

p\�=�Ze=p¤_Eا=UÓC�I=HI={á�LM=و�~=الله=HI51.=ا�ـو 
 

“Barang siapa mensifati Allah dengan satu sifat saja dari sifat-sifat 
manusia maka orang ini telah menjadi kafir”. 
 

Abul Qasim al-Qusyairi (w 465 H) 

Salah seorang sufi terkemuka, al-‘Arif Billah al-Imam Abul 
Qasim al-Qusyairi (w 465 H) dalam karya fenomenalnya berjudul 
ar-Risalah al-Qusyairiyyah menuliskan sebagai berikut:  

 

=CMأ=^�Lz=:لYZc=l³C�ä=الله=xLvرك=رYe=HMا=p§M=CMم=أCI±=^�Lz
=CL�e= ،@Þàا�= tc�v= HI= CóًØ�= �Zanأ= ^s�= =YZcل: UVp­oا= CLDnن

n= �Eذ= =زال �اد­R= ^I�´=UÓإ= :@§LM= CsMCWKأ= l³إ= ^_a§e= ß �´= H
�اًc��=CIًdzن=إ¿=^L�z52.=ا�ـأ 

 

“Aku telah mendengar al-Imam Abu Bakr ibn Furak berkata: Aku 
telah mendengar Abu Utsman al-Maghribi berkata: Dahulu aku 
pernah berkeyakinan sedikit tentang adanya arah bagi Allah, 

                                                           

51 Lihat matan al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah dengan penjelasannya; 
Izh-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah karya  
al-Hafizh al-Habasyi, h. 124 

52 Al-Qusyairi, ar-Risalah al-Qusyairiyyah, h. 5 
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namun ketika aku masuk ke kota Baghdad keyakinan itu telah 
hilang dari hatiku. Lalu aku menulis surat kepada teman-temanku 
yang berada di Mekah, aku katakan kepada mereka bahwa aku 
sekarang telah memperbaharui Islamku”.  
 

Abul Mu’ain an-Nasafi (w 508 H) 

Teolog terkemuka di kalangan Ahlussunnah al-Imam Abul 
Mu’ain Maimun ibn Muhammad an-Nasafi al-Hanafi (w 508 H) 
dalam kitab Tabshirah al-Adillah menuliskan sebagai berikut: 

  

=Y�Aeن= =CA�wء، HI= =¦½Âه =و÷½ن xSذا= =M½ن @�kCLoا= �\B= l³C�ä= والله
= xE= =اC�oن =Crk²Mت =l³C�ä=اYZEل xEY´= =أي =ـ µ§boا= ×sEا= =ÞE¡ا ا �رد


þ}ء}=x�DL�=¢ØE}: ==،هp�CÅ=ىYz=CI=xٍ�YE=xAe=لCLavا=N=ي¡Eـ=ا
�Eذ=Hn=الله=CsL]n=،peCç=×sE53.=ا�ـورادّ=ا  

 

“Allah telah menafikan keserupaan antara Dia sendiri dengan 
segala apa pun dari makhluk-Nya. Dengan demikian pendapat 
yang menetapkan adanya tempat bagi Allah adalah pendapat yang 
telah menentang ayat muhkam; yaitu firman-Nya: “Laysa 
Kamitslihi Syai’” (QS. asy-Syura: 11). Ayat ini sangat jelas 
pemaknaannya dan tidak dimungkinkan memiliki pemahaman 
lain (takwil). Dan barang siapa menentang ayat-ayat Al-Qur’an 
maka ia telah menjadi kafir. Semoga Allah memelihara kita dari 
kekufuran”.  
 

Ibnu Nujaim al-Hanafi (w 970 H) 

Al-‘Allamah Zainuddin Ibnu Nujaim al-Hanafi (w 970 H) 
dalam karyanya berjudul al-Bahr ar-Ra-iq Syarh Kanz ad-Daqa-iq 
berkata:  
                                                           

53 An-Nasafi, Tabshirah al-Adillah Fi Ushuliddin, j. 1, h. 169  
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=�وCrk²M=p\§qت=اC�oن=]=²e=،l³C�äن=´Cل:=الله={P=اCLÇEء،=²eن=´[
p\�=نC�oوإن=أراد=ا=،p\§c=N=رCr�w=p�CÅ=P}=ءC�=CI=@cC�v54.=ا�ـ  

 

“Seseorang menjadi kafir karena berkeyakinan adanya tempat bagi 
Allah. Adapun jika ia berkata “Allah Fi as-Sama’” untuk tujuan 
meriwayatkan apa yang secara zhahir terdapat dalam beberapa 
Hadits maka ia tidak kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk 
tujuan menetapkan tempat bagi Allah maka ia telah menjadi kafir”. 
 

Ibnu Hajar al-Haitami (w 974 H) 

Al-‘Allamah Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-Mishri 
asy-Syafi’i al-Asy’ari (w 974 H) yang lebih dikenal dengan nama 
Ibnu Hajar al-Haitami dalam karyanya berjudul al-Minhaj al-
Qawim ‘Ala al-Muqaddimah al-Hadlramiyyah menuliskan sebagai 
berikut:  

  

=UVوأ= �Lvوأ= �ECIو= PQeC¤Eا= Hn= =Y�vا =و¦½Âه P}اpZEا= =أن µ�nوا
=µو�=،µAÇ·aEوا=@Þà�CM=ن½�ËCZEا=p\§M=لYZEا=µg¹n=الله=ßþ�ر=@\Asv

�E¡M=نYZAZv=.55ا�ـ  
 

“Ketahuilah bahwa al-Qarafi dan lainnya telah meriwayatkan dari 
al-Imam asy-Syafi’i, al-Imam Malik, al-Imam Ahmad dan al-Imam 
Abu Hanifah bahwa mereka semua sepakat mengatakan bahwa 
seorang yang menetapkan arah bagi Allah dan mengatakan bahwa 
Allah adalah benda maka orang tersebut telah menjadi kafir. 
Mereka semua (para Imam madzhab) tersebut telah benar-benar 
menyatakan demikian”. 

                                                           

54 Ibn Nujaim, al-Bahr  ar-Ra-iq, j. 5, h. 129 
55 Al-Haitami, al-Minhaj al-Qawim ‘Ala al-Muqaddimah al-

Hadlramiyyah, h. 224 
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Mulla Ali al-Qari’ (w 1014 H) 

Dalam kitab Syarh al-Fiqh al-Akbar yang telah disebutkan 
di atas, Ali Mulla al-Qari menuliskan sebagai berikut:  

  

=lmn=
ً
dLa¤I=CsًA�I=ًءCnاد=lãالله=أو=اد=lmn=ب¡�=HLI=µ�Åأ=HLe

=��S=لCDIوأ=@eCÇI=تYrkو=@�MCZI=HI=@Þàوا�=@óAÞEن=واC�oت=اCrkإ
@ECbI=N=اpًeCç=Â½]Ae=،@ECW56.=ا�ـا�  

 

“Maka barang siapa yang berbuat zhalim dengan melakukan 
kedustaan kepada Allah dan mengaku dengan pengakuan-
pengakuan yang berisikan penetapan tempat bagi-Nya, atau 
menetapkan bentuk, atau menetapkan arah; seperti arah depan 
atau lainnya, atau menetapkan jarak, atau semisal ini semua, maka 
orang tersebut secara pasti telah menjadi kafir”. 
 

  Masih dalam kitab yang sama, asy-Syaikh Ali Mulla al-Qari 
juga menuliskan sebagai berikut:  

  

=�ّn=وإن=peCç=YÞe=CÞnY �=أن=الله=CA�w=µ���=Nء=´�r=و́Zanا=HI
�n@،=و�¡ا=C´=HIلrEأ��=ا=HI=x�ËC´=نC�I=xEو=µÇ�=xBCbrz=xB®M=:

=@ZAZv= xE= ^_DS= µE= tAv= ،peCç= �Eذ= YbBو= =زCIن xA�n=pّLqو
  57ا�ـ.±CLcن

 

“Barang siapa berkeyakinan bahwa Allah tidak mengetahui segala 
sesuatu sebelum kejadiannya maka orang ini benar-benar telah 
menjadi kafir, sekalipun orang yang berkata semacam ini dianggap 
ahli bid’ah saja. Demikian pula orang yang berkata bahwa Allah 
adalah benda yang memiliki tempat, atau bahwa Allah terikat oleh 

                                                           
56 Ali al-Qari, Syarh al-Fiqh al-Akbar,  h. 215 
57 Ali al-Qari, Syarh al-Fiqh al-Akbar, h. 271-272 
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waktu, atau semacam itu, maka orang ini telah menjadi kafir, 
karena tidak benar keyakinan iman -yang ada pada dirinya-”. 
 

  Dalam kitab karya beliau lainnya berjudul Mirqat al-
Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih, Syekh Ali Mulla al-Qari’ 
menuliskan sebagai berikut: 

  

=@Þàا�=�Za�I=إن=~�öا�=HIـ=و=~�ÇEا=HI=ـ=أي=µg¹I=¶L�=لC´=�M
=�ECIو= @\Asv= UVÈ= =´Yل xBإ= Cل: =و́ ،P اp�Eا= xM= =�pح CL�=peCç

UÓd´CrEي=واp��wو=PQeC¤E58.=ا�ـوا  
 

“Bahkan mereka semua (ulama Salaf) dan ulama Khalaf telah 
menyatakan bahwa orang yang menetapkan adanya arah bagi 
Allah maka orang ini telah menjadi kafir, sebagaimana hal ini telah 
dinyatakan oleh al-Iraqi. Beliau (al-Iraqi) berkata: Klaim kafir 
terhadap orang yang telah menetapkan arah bagi Allah tersebut 
adalah pernyataan al-Imam Abu Hanifah, al-Imam Malik, al-Imam 
asy-Syafi’i, al-Imam al-Asy’ari dan al-Imam al-Baqillani”.  
 

Al-Bayyadli (w 1098 H) 

Al-‘Allamah Kamaluddin al-Bayyadli al-Hanafi (w 1098 H) 
dalam karyanya berjudul Isyarat al-Maram Min ‘Ibarat al-Imam, 
sebuah kitab aqidah dalam menjelaskan perkataan-perkataan al-
Imam Abu Hanifah, menuliskan sebagai berikut: 

 

(C´=HLeل:=N=أpnف=رUV=أ{P=اCLÇEء=أم={P==-أي=أCZe-==@\Asv=YMل=
=�çو=«½ّvو=@Þ·M=رىءCrEص=اC]a�CM=

ً
dËC´=xBY�E=(peCç=YÞe=رضw

=YÞe=،ورةp�ECM=ث�bI=جCabI=xB²e=«½Wوا�=@Þà�CM=×a�I=Y�=CI
´Yل=ZsECM×=اl³C�ä=xZv=P}=Êqp]E=(�¡ا=C´=HIل=إlmn=xB=اp�Eش=

LÇEا= P}أ= =اp�Eش =أدري Nل=وYZEا= xIا»�azN= =wرض) P}= =أم Cء
                                                           

58 Ali al-Qari, Mirqat al-Mafatih, j. 3, h. 300 
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=CLAz=xB®�=P}=Êqp]Eا=×ZsEوا=«½Wوا�=@Þà�CM=l³C�ä=x�C]a�CM
=xE±=ذات=U\B=�M=l³C�ä=xsn=Yّ��Eا=U\Bرض=وw=P}=نY�ECM=لYZEا=P}
=�ËCZEأن=ا=:l³وw=:راتCا�=xAeء.=وCA�w=@g�C¤Iو=«½baEا=Hn=ه«¬oا

 w= =Yzى =Y�YIد =p§sI=و�Yد @Þàوا�= @ALÇà�CM=H§Lc= ß|Eا= �CAء
=،�Eذ= Hn= =اo¬»ه xE±= =E¡ات =p§sIون µg¹Le= ،C �Çv= CgÝEإ= ±�Cرة
µÞI»�e=اECbI=N=p\§E@.=وإxAE=أ�Cر=p\§ECM=µ§W�CM.=اABCDE@:=إ�\Cر=
=،xZ�©أ=Ho=رYç¡oا=µ§W�CM=رCأ�=xAEوإ=،«½baEوا=xA_¤ÙEا=j�©أ=HI

�=أن=اللهZanا=HI=:ادرYsEا=P}=لCZe=،يp��w=مCI±=رهCaوا�=µÇ�=
=µzC´=UVÈ=دCح=±ر�p�=P}=CL�=،xM=peCç=xBوإ=x÷pM=رفCn=Â½¦=YÞe

  59.=ا�ـC]Bwري"
 

“Beliau (al-Imam Abu Hanifah) berkata: “Barang siapa berkata: 
Saya tidak tahu apakah Allah berada di langit atau berada di bumi 
maka orang ini telah menjadi kafir”. Hal ini karena orang yang 
berkata demikian telah menetapkan tempat dan arah bagi Allah. 
Dan setiap sesuatu yang memiliki tempat dan arah maka secara 
pasti ia adalah sesuatu yang baharu (yang membutuhkan kepada 
yang menjadikannya pada tempat dan arah tersebut). Pernyataan 
semacam itu jelas merupakan cacian bagi Allah.  
 Beliau (al-Imam Abu Hanifah) berkata: “Demikian pula 
menjadi kafir orang yang berkata: “Allah berada di atas arsy, namun 
saya tidak tahu arsy, apakah berada di langit atau berada di bumi”. 
Hal ini karena orang tersebut telah menetapkan adanya tempat 
bagi Allah, menetapkan arah, juga menetapkan sesuatu yang nyata 
sebagai kekurangan bagi Allah, terlebih orang yang mengatakan 
bahwa Allah berada di arah atas, atau menafikan keagungan-Nya, 
atau menafikan Dzat Allah yang suci dari arah dan tempat, atau 

                                                           
59 Al-Bayyadli, Isyarat al-Maram, h. 200 
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mengatakan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya. Dalam hal ini 
terdapat beberapa poin penting: 
 Pertama: Orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah 
bentuk yang memiliki arah maka orang ini sama saja dengan 
mengingkari segala sesuatu yang ada kecuali segala sesuatu 
tersebut  dapat diisyarat (dengan arah) secara indrawi. Dengan 
demikian orang ini sama saja dengan mengingkari Dzat Allah yang 
maha suci dari menyerupai makhluk-Nya. Oleh karena itu orang 
semacam ini secara pasti adalah seorang yang telah kafir. Inilah 
yang diisyaratkan oleh al-Imam Abu Hanifah dalam perkataannya 
di atas. 
 Kedua: Pengkafiran terhadap orang yang menetapkan 
adanya keserupaan dan tempat bagi Allah. Inilah yang diisyaratkan 
oleh al-Imam Abu Hanifah dalam perkataannya di atas, dan ini 
berlaku umum. (Artinya yang menetapkan keserupaan dan tempat 
apa pun bagi Allah maka ia telah menjadi kafir). Dan ini pula yang 
telah dipilih oleh al-Imam al-Asy’ari, sebagaimana dalam kitab an-
Nawazdir beliau (al-Imam al-Asy’ari) berkata: “Barang siapa 
berkeyakinan bahwa Allah benda maka orang ini tidak mengenal 
Tuhannya dan ia telah kafir kepada-Nya”. Sebagaimana hal ini juga 
dijelaskan dalam kitab Syarh al-Irsyad karya Abu al-Qasim al-
Anshari”.     
 

Abdul Ghani an-Nabulsi (w 1143 H) 

Al-‘Allamah Abdul Ghani an-Nabulsi al-Hanafi (w 1143 H) 
dalam karyanya berjudul al-Fath ar-Rabbany Wa al-Faydl ar-
Rahmany menuliskan sebagai berikut:  
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= =اp¤Eع ¥ÇbM= ß"e=p\§Eا= =أ´CÇم CIوأ=¶AL�= ¶�pS= =أ´CÇم @kdk
=CIوأ= ،¥c¡§aEوا= ،�A¸�aEوا= ،xA_¤ÙEا= :Péو= ،CgÝEإ= p\§Eا= أYBاع
=Hc¡ECç=،xZ��=HI=CóًØ�=xr¤�=l³C�ä=ن=الله®M=دCZanå=YÞe=:xA_¤ÙEا
=Hc�c=xE=ون=أن�Za��=ش،=أوp�Eق=اYe=µٌÇ�=l³C�ä=ون=أن=الله�Za��

\A§Eا= lmn= =أو @ABd\Eا= =اY]Eرة xE= =وأن =ا�Càرav½ن، {á�LM=@A
=@Þ�=P}=ء،=أوCLÇEا=P}=xBأو=أ=،�Z�Eره=اY]ac=رYB=xBأو=أ=،@ABd\Eا
=¶AL�= P}=أو= ،H�CIw= HI= =C�Iن P}= xBأو=أ= ،^ÇEا= =ا�CÞàت HI
=HI=ء{þ
=P}=لY�Wا�=xE=ّرض،=أو=أنwات=وYLÇEا=#I=xBأو=أ=،H�CIw
=P}=ء،=أوCA�w=HI=ء{þ$R=�baI=xBء،=أو=أCA�w=¶AL�=P}=ء،=أوCA�w

�w=¶AL�=�Eذ=¶ALو�=.Cg¹I=CóًØ�=أو=،xsI=
ٌ
@

ّ
�bsI=ءCA�w=ء،=أو=أنCA

=CI=lmn=pIw=@ep�LM=�Þàا�=xr_zو=،l³C�ä=[CM=ذCA�Eوا=Êqp�=p\�
xA�n=Y60.=ا�ـ�  

 

“Kufur dalam tinjauan syari’at terbagi kepada tiga bagian. Segala 
macam bentuk kekufuran kembali kepada tiga macam kufur ini, 
yaitu at-Tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya), at-
Ta’thil (menafikan Allah atau sifat-sifat-Nya), dan at-Takdzib 
(mendustakan). Adapun at-Tasybih adalah keyakinan bahwa Allah 
menyerupai makhluk-Nya, seperti mereka yang berkeyakinan 
bahwa Allah adalah benda yang duduk di atas arsy, atau yang 
berkeyakinan bahwa Allah memiliki dua tangan dalam pengertian 
anggota badan, atau bahwa Allah berbentuk seperti si fulan atau 
memiliki sifat seperti sifat-sifat si fulan, atau bahwa Allah adalah 
sinar yang dapat dibayangkan dalam akal, atau bahwa Allah berada 
di langit, atau barada pada semua arah yang enam atau pada suatu 
tempat atau arah tertentu dari arah-arah tersebut, atau bahwa 
Allah berada pada semua tempat, atau bahwa Dia memenuhi langit 
dan bumi, atau bahwa Allah berada di dalam suatu benda atau 

                                                           
60 An-Nabulsi, al-Fath ar-Rabbany, h. 124 
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dalam seluruh benda, atau berkeyakinan bahwa Allah menyatu 
dengan suatu benda atau semua benda, atau berkeyakinan bahwa 
ada sesuatu yang terpisah dari Allah, semua keyakinan semacam ini 
adalah keyakinan kufur. Penyebab utamanya adalah karena 
kebodohan terhadap kewajiban yang telah dibebankan oleh 
syari’at atasnya”.   
 

Muhammad ibn Illaisy al-Maliki (w 1299 H) 

Al-‘Allamah Muhammad ibn Illaisy al-Maliki (w 1299 H) 
dalam menjelaskan perkara-perkara yang dapat menjatuhkan 
seseorang di dalam kekufuran dalam kitab Minah al-Jalil Syarh 
Mukhtashar al-Khalil menuliskan sebagai berikut:  

 

�و v= =��aÇ«م xB²e= =وbSّ½»ه، =الله @ALÇ�= =واx�CAav=وCZanCçد xk
�ثbo61.=ا�ـ 

 

“Contohnya seperti orang yang berkeyakinan bahwa Allah adalah 
benda atau berkayakinan bahwa Allah berada pada arah. Karena 
pernyataan semacam ini sama saja dengan menetapkan 
kebaharuan bagi Allah, dan menjadikan-Nya membutuhkan 
kepada yang menjadikan-Nya dalam kebaharuan tersebut”. 
 

Al-Qawuqji (w 1305 H) 

Al-‘Allamah al-Muhaddits al-Faqih Abul Mahasin 
Muhammad al-Qawuqji ath-Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) 
dalam risalah aqidah berjudul al-I’timad Fi al-I’tiqad menuliskan 
sebagai berikut:  

                                                           
61 Ibn ‘Illaisy, Minah al-Jalil, j. 9, h. 206 
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=���=xBÈ=ـ=p\�=رضw=P}=أم=Y�=ءCLÇEا=P}=ف=اللهpnأ=N=لC´=HIو
��CBًC�I=xE=CLـv62ا�ـ==أ  

 

“Barang siapa berkata: “Saya tidak tahu apakah Allah berada di 
langit atau berada di bumi”; maka orang ini telah menjadi kafir. (Ini 
karena ia telah menetapkan tempat bagi Allah pada salah satu dari 
keduanya)”.  
 

Kitab al-Fatawa al-Hindiyyah 

Dalam kitab al-Fatawa al-Hindiyyah, sebuah kitab yang 
memuat berbagai fatwa dari para ulama Ahlussunnah terkemuka 
di daratan India, tertulis sebagai berikut:  

  

=²eن= =اCLÇEء P}= l³C�ä= =الله =وC´=YEل: .l³C�ä= [= =اC�oن Crk²M=p\§cت
xM=اC�oن==´[�=C�=CI=@cC�v=xMء=Cr�w=p�CÅ=xAeر=p\§c=N=وإن=أراد

p\§c63.=ا�ـ  
 

“Seseorang menjadi kafir karena menetapkan tempat bagi Allah. 
Jika ia berkata Allah Fi as-Sama’ untuk tujuan meriwayatkan lafazh 
zhahir dari beberapa berita (Hadits) yang datang maka ia tidak 
menjadi kafir. Namun bila ia berkata demikian untuk tujuan 
menetapkan bahwa Allah berada di langit maka orang ini menjadi 
kafir”. 
 

Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352 H) 

Al-‘Allamah  Mahmud ibn Muhammad ibn Ahmad 
Khaththab as-Subki al-Mishri (w 1352 H) dalam kitab karyanya 

                                                           
62 Al-Qawuqji, al-I’timad Fi al-I’tiqad, h. 5 
63 al-Fatawa al-Hindiyyah, j. 2, h. 259 
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berjudul It-haf al-Ka-inat Bi Bayan Madzhab as-Salaf Wa al-Khalaf 
Fi al-Mutasyabihat, menuliskan sebagai berikut:  

  

=¥�¡I=lmn=فY ÝEوا=Hc�Eا=�ËCZn=@ep�I=P}=ن½r¦اpEا=õ�R=ßáE®z
=CI= :x]B= CLM= tcدCvwو= =¿Ccت HI= xMC¤Ùoا= P}= ~�öوا�= ~�ÇEا
=»n= =الله =أن �Za��= HLAe= l³C�ä= =الله µÞ	\v= =اCL��Eء =اCÇEدة ´Yل
و��=Þ�=xE@=وأlmn=¢EC�=xB=اp�Eش={C�I=Pن=Y]�Iص=وYZqل=

mn= =اCsEس �Lbqو= ~�ÇEا= �ةAZn= Y�= �Eا=ذ¡�= �واZa��= =أن l
=xEYZM=

ً
N�aÇI=اpًeCç=نY�c=�Eذ=�Za��=µE=HI=:µÞE=لYZqد،=وCZanå

=P}=HI=µasIو��:{ءأ=»n=xEY l³C�ä:اlmn=HLvpE=اp�Eش=اYazى}،=و́
]،=أ�¡ا=CZanåد=ÊAWK=أم=CM©�؟=وYz]16=lmnرة=ا��o/= ا�LÇEء}

x�Ln=�ç=�¸rqر=وYç¡oده=اCZanCM=�ËCZEا=�Eذ=p\§cأ=
ً
d©CM=xBYç=

=،xزو�=xsI=ن½rSو=@AÕc�Eل=اCLnw=HI=�Eذ=Â½¦م=وCAة=و�d�=HI
=xA�n=lm]c=Nو=�Ç­�=N=بYac=أن=�r´=@ECWه=ا�¡�=lmn=تCI=وإن
�´P}=x=ذCZanå=�Eد=Y�cن=ّ�=HI=ن،=و��½L�Çoا=pMCZI=P}=He�c=Nو
=HLÞvpEا= =الله µÇR= :^�Ze= ،l³C�ä= =الله =Y�Rن ^r�®e= =x�DI؟ pًeCçا

Eا=[=�LWا�=µAvpEا=HI=lmn=مdÇEة=واd]Eاب،=واY]Eا=l³دي=إCÞ
=µا���=Hc¡Eا=xMCWKوأ=xEءا=lmnب،=وC¸öا�=�]eو=@L§Wا�=Uäأو
�:=µ§W�Ce=أن=�¡ا=CZanåد=�R=CIاد.=أ�ÇEوا=jAeYaEا=µÞ الله=ورز́
=اL�Ço½ن،= =CL�nء HI= xM= �a��= HI= =CL�²M=peCçع �هZa�Iو= �©CM

a\EC�Iو= l³C�ä= =الله �م´= �Eذ= lmn= PmZ�Eا= �AE�Eادث،=واYWÉE= x

þ}ء=و�Y=اALÇE¶=اYz)={Â½]rEرة==x�DL�=¢ØE}:l³C�ä=xEY´=PmZsEوا

�=أC�I=P}=�ّv=l³C�ä=xBن=أو=اxM=�]S=أو=11اY¤Eرى/Zanا=HI=��e=(
=Â½¦=رض=أوw=ء=أوCLÇEأو=ا=ßþ�p§Eش=أو=اp�ECç=ادثYWا�=HI=ء{þ$R
ذC�ً¸´=peCç=YÞe=�E،=وd�=HI=x�Ln=¶AL�=�¸rqة=و�CAم=و&%=

rSو=،�Eذ=Â½¦ت=وCI=رًا،=وإذاYe=بYac=أن=xA�n=¥وو�=،xزو�=xsI=ن½
=Nو=xA�n=lm]c=Nو=�Ç­�=N=l³C�ä=[CM=ذCA�Eد=واCZanå=ا¡�=lmn
�´P}=x=اCZanده=ّ�=HI=x�ç=�Eذ=P}=x�DIن،=و½L�Çoا=pMCZI=P}=He�c
=x�Lv= CIوأ= .CsECLnأ= =وCóØzت CsÇ\Bور=أp�= HI= l³C�ä= =الله CBذCnأ
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 å= =�¡ا �واZa��= =أن lmn= =µE=اCsEس HI= :µÞE= xEY =و́ ،p\§oا= CZanد
µA	n=نCagو�=p\�=YÞe=،اpًeCç=نY�c=�Eذ=�Za64.=ا�ـ��  

 

“Telah berkata kepadaku sebagian orang yang menginginkan 
penjelasan tentang dasar-dasar aqidah agama dan ingin berpijak di 
atas pijakan para ulama Salaf dan ulama Khalaf dalam memahami 
teks-teks Mutasyabihat, mereka berkata: Bagaimana pendapat para 
ulama terkemuka tentang hukum orang yang berkeyakinan bahwa 
Allah berada pada arah, atau bahwa Dia duduk di satu tempat 
tertentu di atas arsy, lalu ia berkata: Ini adalah aqidah salaf, kita 
harus berpegang teguh dengan keyakinan ini. Ia juga berkata: 
Barang siapa tidak berkeyakinan Allah di atas arsy maka ia telah 
menjadi kafir. Ia mengambil dalil untuk itu dengan firman Allah: 
“ar-Rahman ‘Ala al-‘Arsy Istawa” (QS. Thaha: 5) dan firman-Nya: 
“A-amintum Man Fi as-Sama’ (QS. al-Mulk: 16). Orang yang 
berkeyakinan semacam ini benar atau batil? Dan jika keyakinannya 
tersebut batil, apakah seluruh amalannya juga batil, seperti shalat, 
puasa, dan lain sebagainya dari segala amalan-amalan 
keagamaannya? Apakah pula menjadi tertalak pasangannya 
(suami atau istrinya)? Apakah jika ia mati dalam keyakinannya ini 
dan tidak bertaubat dari padanya, ia tidak dimandikan, tidak 
dishalatkan, dan tidak dimakamkan di pemakaman kaum 
muslimin? Kemudian seorang yang membenarkan keyakinan 
orang semacam itu, apakah ia juga telah menjadi kafir? Jawaban 
yang aku tuliskan adalah sebagai berikut: Bismillah ar-Rahman ar-

                                                           
64 Al-Khaththab as-Subki, Ithaf al-Ka’inat, h. 3-4 
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Rahim. Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga selalu 
tercurah kepada Rasulullah, keluarga dan para sahabatnya. 
Keyakinan semacam ini adalah keyakinan batil, dan hukum orang 
yang berkeyakinan demikian adalah kafir, sebagaimana hal ini 
telah menjadi Ijma’ (konsensus) ulama terkemuka. Dalil akal di atas 
itu adalah bahwa Allah maha Qadim; tidak memiliki permulaan, 
ada sebelum segala makhluk, dan bahwa Allah tidak menyerupai 
segala makhluk yang baharu tersebut (Mukhalafah Li al-Hawadits). 
Dan dalil tekstual di atas itu adalah firman Allah: “Laysa Kamitaslihi 
Syai’” (QS. asy-Syura: 11). Dengan demikian orang yang 
berkayakinan bahwa Allah berada pada suatu tempat, atau 
menempel dengannya, atau menempel dengan sesuatu dari 
makhluk-Nya seperti Arsy, al-Kursy, langit, bumi dan lainnya maka 
orang semacam ini secara pasti telah menjadi kafir. Dan seluruh 
amalannya menjadi sia-sia, baik dari shalat, puasa, haji dan lainnya. 
Demikian pula pasangannya (suami atau istrinya) menjadi tertalak. 
Ia wajib segera bertaubat dengan masuk Islam kembali (dan 
melepaskan keyakinannya tersebut). Jika ia mati dalam 
keyakinannya ini maka ia tidak boleh dimandikan, tidak 
dishalatkan, dan tidak dimakamkan dipemakaman orang-orang 
Islam. Demikian pula menjadi kafir dalam hal ini orang yang 
membenarkan keyakinan batil tersebut, semoga Allah memelihara 
kita dari pada itu semua. Adapun pernyataannya bahwa setiap 
orang wajib berkeyakinan semacam ini, dan bahwa siapa pun yang 
tidak berkeyakinan demikian adalah sebagai seorang kafir maka itu 
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adalah kedustaan belaka, dan sesungguhnya justru penyataannya 
yang merupakan kekufuran”. 
 

Zahid al-Kautsari (w 1371 H) 

Al-Muhaddits al-‘Allamah Muhammad Zahid al-Kautsari 
(w 1371 H), Wakil perkumpulan para ulama Islam pada masa 
Khilafah Utsmaniyyah Turki menuliskan:  

 

=@Iw=اة��=@�Vرw=@LËw=�sn=p\�=l³C�ä=xE=@Þàت=ا�Crk²M=لYZEإن=ا
  65.=ا�ـ�µg¹n=�ZB=CL=اp�Eا p�"=P}=CI=lmn=Pح=اC�¤oة"=Pm�E=اCZEري 

 

“Perkataan yang menetapkan bahwa Allah berada pada tempat dan 
arah adalah kakufuran. Ini sebagaimana dinyatakan oleh para 
Imam madzhab yang empat, seperti yang telah disebutkan oleh al-
Iraqi -dari para Imam madzhab tersebut- dalam kitab Syarh al-
Misykat yang telah ditulis oleh Syekh Ali Mulla al-Qari”. 
 

Abdullah al-Harari (1429 H) 

Al-Muhaddits al-Faqih al-Imam al-‘Allamah Abdullah al-
Harari yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi dalam banyak 
karyanya menuliskan bahwa orang yang berkeyakinan Allah 
berada pada tempat dan arah maka ia telah menjadi kafir, di 
antaranya beliau sebutkan dalam karyanya berjudul ash-Shirath al-
Mustaqim sebagai berikut:  

  

H�CIw= ¶AL�= P}=أو= =C�Iن �ç= P}= l³C�ä= =الله =إنّ =YZcل: HI= µ§vو;=
= =أو=Cvلٌّ

ٌّ
t_sI=xSا¡M=رة=أنّ=اللهCr�Eه=ا¡�=HI=µÞ\c=نCç=إذا=Â½\§aEا

=lmn=p¸AÇI=l³C�ä=xBرة=أCr�Eه=ا¡�=HI=µÞ\c=نCç=إذا=CIأ=،H�CIw=P}

                                                           
65 Al-Kautsari, Maqalat al-Kautsari, h. 321 
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�]´= =و�¡ا .p\§c=de= 
þ}ء= ��M= µٌECnو= 
þ}ءٍ= �ç==%'�c= HLI=Â½D�
  66.=ا�ـ�SCg½ن=اaL��E½ن،=وq·¥=اCv=�ç=P}=CLg¹n=ß"sEل

 

“Hukum orang yang berkata: “Allah Fi Kulli Makan” atau berkata 
“Allah Fi Jami’ al-Amakin” (Allah berada pada semua tempat) 
adalah dikafirkan; jika ia memahami dari ungkapannya tersebut 
bahwa Dzat Allah menyebar atau menyatu pada seluruh tempat. 
Adapun jika ia memahami dari ungkapannya tersebut bahwa Allah 
menguasai segala sesuatu dan mengetahui segala sesuatu maka 
orang ini tidak dikafirkan. Pemahaman yang terakhir ini adalah 
makna yang dimaksud oleh kebanyakan orang yang mengatakan 
dua ungkapan demikian. Namun begitu, walau bagaimanapun dan 
dalam keadaan apa pun kedua ungkapan semacam ini harus 
dicegah”. 
 

  Dalam kitab yang sama, al-Imam al-Hafizh asy-Syaikh 
Abdullah juga menuliskan sebagai berikut: 

  

�=أن=الله=
þ}ءٌ=YÞECçاء=أو=Za��=أو=،l³C�ä=[=«½ّbaEا=�Za��=HI=p\§qو
=N=ت=اللهYAM=��CÇoا=ßîّÇÓا،=و�ًà(I=أو=@ep¦=أو=CBًC�I=#Lc=رYsECç

�=الله=CgÝe.=و�¡YZc=HI=p\§c=�Eل=Èن=الله=r��=H�CIأ=CgêÈ=�M=Cg¹§Ç�
=وØE¢=اY]Zoد= (الله=�Y�´=H§Çب=أوxËCAE)=إن=Cçن=µÞ\c=ا�Y�Wل.
=p\§qو=xAEإ=l³C�ä=د=اللهYو�=ß"aÕc=نC�I=l³ل=إYzpEل=اYاج=و�p�oCM
=lm�=لYzpEا=~qp¤ä=Y�=اجp�oا=HI=�]ZEا=CLBإ=،�Eذ=�Zanا=HI

xnd©CM=µ�zو=xA�n=الله==µA	�äيّ،=وY��Eا=µEC�Eا=P}=¥ËCà)=lmn
=P}=ات¡Eن=اY�c=أن=Â½¦=HI=اده�\M=س�Zoات=ا¡�E=xaqورؤ=xaBC�I

  67ـ.=اهC�Iنٍ 
 

                                                           
66 Al-Harari, ash-Shirat al-Mustaqim, h. 26 
67 Al-Harari, ash-Shirat al-Mustaqim, h. 26 
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“Orang yang berkeyakinan Allah berada pada tempat maka orang 
ini telah menjadi kafir. Demikian pula menjadi kafir orang yang 
berkeyakinan bahwa Allah adalah benda seperti udara, atau seperti 
sinar yang menempati suatu tempat, atau menempati ruangan, 
atau menempati masjid. Ada pun bahwa kita menamakan masjid-
masjid dengan “Baitullah” (rumah Allah) bukan berarti Allah 
bertempat di dalamnya, akan tetapi dalam pengertian bahwa 
masjid-masjid tersebut adalah tempat menyembah (beribadah) 
kapada Allah. Demikian pula menjadi kafir orang yang berkata: 
“Allah Yaskun Qulub Awliya-ih” (Allah bertempat di dalam hati 
para wali-Nya) jika ia berpaham hulul. Adapun maksud dari Mi’raj 
bukan untuk tujuan Rasulullah sampai ke tempat di mana Allah 
berada padanya. Orang yang berkeyakinan semacam ini maka ia 
telah menjadi kafir. Sesungguhnya tujuan Mi’raj adalah untuk 
memuliakan Rasulullah dengan diperlihatkan kepadanya akan 
keajaiban-keajaiban yang ada di alam atas, dan untuk tujuan 
mengagungkan derajat Rasulullah dengan diperlihatkan 
kepadanya akan Dzat Allah yang maha suci dengan hatinya dari 
tanpa adanya Dzat Allah tersebut pada tempat”. 
 

Al-Imam Asy-Syafi’i Mengafirkan Hafsh al-Fard 

Al-Imam al-Hafizh Ibn Asakir (w 571 H) dalam karya yang 
beliau tulis sebagai pembelaan terhadap al-Imam Abu al-Hasan al-
Asy’ari berjudul Tabyin Kadzib al-Muftari Fima Nusiba Ila al-Imam 
Abi al-Hasan al-Asy’ari mengutip salah satu kasus yang terjadi 
dengan al-Imam asy-Syafi’i dengan sanad-nya dari ar-Rabi’ ibn 
Sulaiman, bahwa ia (ar-Rabi’ ibn Sulaiman) berkata: 
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“Ketika aku berada di majelis asy-Syafi’i, Abu Sa’id A’lam 
memberitahukan kepadaku bahwa suatu ketika datang Abdullah 
ibn Abd al-Hakam, Yusuf ibn Amr ibn Zaid, dan Hafsh al-Fard. 
Orang yang terakhir ini oleh asy-Syafi’i disebut dengan al-Munfarid 
(yang berpaham ekstrim). Kemudian Hafsh al-Fard bertanya 
kepada Abdullah ibn Abd al-Hakam: “Bagaimana pendapatmu 
tentang Al-Qur’an?” Namun Abdullah ibn Abd al-Hakam enggan 
menjawab. Lalu Hafsh bertanya kepada Yusuf ibn Amr. Namun ia 
juga enggan menjawab. Keduanya lalu berisyarat untuk bertanya 
kepada asy-Syafi’i. Kemudian Hafsh bertanya kepada asy-Syafi’i, 
dan asy-Syafi’i memberikan dalil kuat atas Hafsh. Namun 
kemudian antara keduanya terjadi perdebatan yang cukup 
panjang. Akhirnya asy-Syafi’i dengan argumennya yang sangat 
kuat mengalahkan Hafsh dan menetapkan bahwa Al-Qur’an 
adalah Kalam Allah bukan makhluk. Kemudian asy-Syafi’i 
mengkafirkan Hafsh. (Ar-Rabi’ ibn Sulaiman berkata): “Beberapa 
saat kemudian di masjid aku bertemu dengan Hafsh, ia berkata 
kepadaku bahwa asy-Syafi’i hendak memenggal leherku”68. 

Perkataan Hafsh al-Fard; “…asy-Syafi’i hendak memenggal 
leherku”, itu artinya kesesatan Hafsh telah mencapai kekufuran. 
Oleh karena hukuman bunuh hanya diberlakukan atas orang yang 
telah murtad, nyata keluar dari Islam. Tidak diberlakukan kepada 
orang yang hanya sebatas sesat saja. Hafsh al-Fard, -sebagaimana 
pemuka Mu’tazilah lainnya-, meyakini bahwa Allah tidak memiliki 
sifat-sifat, termasuk dalam hal ini adalah sifat Kalam. Dan itu 

                                                           
68 Manaqib asy-Syafi’i karya ar-Razi, h. 194-195. Lihat juga al-Asma’ 

Wa ash-Shifat karya al-Baihaqi, h. 252 
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adalah kekufuran. Lalu, dengan dasar keyakinan bahwa Allah tidak 
memiliki sifat Kalam inilah maka Hafsh al-Fard mengatakan Al-
Qur’an makhluk; bukan sebagai Kalam Allah. Karena itulah maka 
asy-Syafi’i mengkafirkannya. 
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Bab V 

 

Dalil Sifat Kalam Allah bukan Huruf-huruf, Bukan Suara  

Dan Bukan Bahasa 

 
 

Berikut ini kita kutip beberapa dalil menunjukkan bahwa 
Sifat Kalam Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan 
bahasa, dan bahwa terminologi “Kalam Allah” memiliki dua 
makna; al-Kalam adz-Dzati dan al-Lafzh al-Munazzal. 
 

QS. An-Nisa: 164 

Dalam QS. An-Nisa’: 164, Allah berfirman: 
 

µ=الله=Yz)=CLًA��S={þ�YIرة=اCÇÕEء:=
ّ
�ç164و( 

 

“Dan berbicara oleh Allah akan Nabi Musa akan suatu 
pembicaraan” (QS. An-Nisa’: 164). Yang dimaksud dengan ayat ini 
adalah bahwa Nabi Musa mendengar kalam Allah yang Azali, yang 
bukan sebagai huruf-huruf, bukan suara, dan bukan bahasa. 
Artinya, Allah membuka hijab dari Nabi Musa hingga nabi Musa 
mendengar dan memahami Kalam Dzat Allah yang Azali tersebut. 
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Karena itulah maka Nabi Musa memiliki gelar istimewa, sebagai 
Kalimullah. 

Dengan demikian ayat ini memberikan penjelasan 
pembagian makna “Kalam Allah” kepada dua bagian; al-Lafzh al-
Munazzal dan al-Kalam adz-Dzati [Sifat Kalam Allah]. Dua makna 
ini harus dibedakan. Sebab apabila tidak dibedakan maka setiap 
orang yang mendengar bacaan Al-Qur’an akan mendapatkan gelar 
“Kalimullah” sebagaimana Nabi Musa yang telah mendapat gelar 
“Kalimullah”. Tentu hal ini menjadi rancu dan tidak dapat diterima. 
Padahal, Nabi Musa mendapat gelar “Kalimullah” adalah karena 
beliau pernah mendengar al-Kalam adz-Dzati yang bukan berupa 
huruf, bukan suara dan bukan bahasa. Dan seandainya setiap 
orang yang mendengar bacaan Al-Qur’an mendapat gelar 
“Kalimullah” seperti gelar Nabi Musa, maka berarti tidak ada 
keistimewaan sama sekali bagi Nabi Musa yang telah 
mendapatkan gelar “Kalimullah” tersebut. 
 

QS. At-Taubah: 6  

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman: 
 

=x
ّ
�Eا= =�dم ¶LÇ�= {|ّv= =p�®eه =اC·azرك =ا�p¤o½ن HI= �ٌvأ= وإن

=:@÷YaEرة=اYz)6( 
  

“Dan apabila seseorang dari orang-orang musyrik meminta 
perlidungan darimu (wahai Muhammad) maka lindungilah ia 
hingga ia mendengar Kalam Allah”. (QS. at-Taubah: 6). Dalam ayat 
ini Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk memberikan 
perlidungan kepada seorang musyrik kafir yang diburu oleh 
kaumnya, jika memang orang musyrik ini meminta perlindungan 
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darinya. Artinya, Orang musyrik ini diberi keamanan untuk hidup 
di kalangan orang-orang Islam hingga ia mendengar Kalam Allah. 
Setelah orang musyrik ini diberi keamanan dan mendengar Kalam 
Allah, namun ternyata ia tidak masuk Islam, maka ia dikembalikan 
ke wilayah tempat tinggalnya.  

Kemudian, yang dimaksud bahwa orang musyrik tersebut 
“mendengar Kalam Allah” adalah mendengar bacaan kitab Al-
Qur’an yang berupa lafazh-lafazh dalam bentuk bahasa Arab (al-
Lafzh al-Munazzal), bukan dalam pengertian mendengar al-Kalam 
adz-Dzati. Sebab jika yang dimaksud mendengar al-Kalam adz-
Dzati maka berarti sama saja antara orang musyrik tersebut dengan 
Nabi Musa yang telah mendapatkan gelar “Kalimullah”. Dan bila 
demikian maka berarti orang musyrik tersebut juga mendapatkan 
gelar “Kalimullah”, persis seperti Nabi Musa. Tentunya hal ini tidak 
bisa dibenarkan. 

 

QS. Al-An’am: 62 

Diantara dalil lainnya yang menguatkan bahwa al-Kalam 
adz-Dzati bukan berupa huruf-huruf, bukan suara, dan bukan 
bahasa adalah firman Allah: 

 

=ا�rzCW½ن= =و�Y=أpzع µ§Wا�= xENأ= jّWا�= µ�NYI= =الله l³إ= =ردّوا µّk
 )Yz) 62رة=C�Ówم:

 

“Kemudian mereka dikembalikan kepada Tuhan mereka yang Hak 
(untuk dihisab), tidakkah sesungguhnya hanya bagi Dia 
(kebenaran) pengadilan, dan Dia Allah yang menghisab paling 
cepat”. (QS. al-An’am: 62). 
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Pada hari kiamat kelak, Allah akan menghisab seluruh 
hamba-Nya dari bangsa manusia dan jin. Allah akan 
memperdengarkan kalam-Nya kepada setiap orang dari mereka. 
Dan mereka akan memahami dari kalam Allah tersebut 
pertanyaan-pertanyaan tentang segala apa yang telah mereka 
kerjakan, segala apa yang mereka katakan, dan apa yang mereka 
yakini ketika mereka hidup di dunia. Rasulullah  bersabda: 

 

ZEا= =Ycم x÷ّر= xL
ّ
��Az=

ّ
Nإ= �ٍvأ= HI= µ§sI= CI=xsØ÷و= xsØM= ¢ØE= @ICA

 CL�pSن=(رواه=اC�rEريّ)
 

“Setiap orang akan Allah perdengarkan Kalam-Nya kepadanya 
(menghisabnya) pada hari kiamat, tidak ada penterjemah antara 
dia dengan Allah”. (HR. al-Bukhari) 
 

Allah akan menghisab seluruh hamba-Nya dalam waktu 
yang sangat singkat. Seandainya Allah menghisab mereka dengan 
suara, susunan huruf, dan dengan bahasa, maka Allah akan 
membutuhkan waktu beratus-ratus ribu tahun untuk 
menyelesaikan hisab tersebut, karena makhluk Allah sangat 
banyak. Kaum Ya’juj dan Ma’juj saja jumlah mereka 100 kali lipat 
dari jumlah seluruh manusia, bahkan dalam satu riwayat 
disebutkan jumlah mereka 1000 kali lipat dari jumlah manusia. 
Belum lagi bangsa jin yang sebagian mereka hidup hingga ribuan 
tahun. Manusia sendiri, sebelum umat Nabi Muhammad ada yang 
mencapai umurnya hingga 2000 tahun, ada yang berumur hingga 
1000 tahun, dan ada pula yang hanya 100 tahun. Kelak mereka 
semua akan dihisab, bukan hanya dalam urusan perkataan atau 
ucapan saja, tapi juga menyangkut segala perbuatan dan 
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keyakinan-keyakinan mereka. Seandainya Kalam Allah berupa 
suara, huruf, dan bahasa maka dalam menghisab semua makhluk 
tersebut Allah akan membutuhkan kepada waktu yang sangat 
panjang. Karena dalam penggunaan huruf-huruf dan bahasa jelas 
membutuhkan kepada waktu. Huruf berganti huruf, kemudian 
kata menyusul kata, dan demikian seterusnya. Dan bila demikian 
maka maka berarti Allah bukan sebagai Asra’ al-Hasibin (Penghisab 
yang paling cepat), tapi sebaliknya; Abtha’ al-Hasibin (Penghisab 
yang paling lambat). Tentunya hal ini mustahil bagi Allah. 

 

QS. Al-Fath: 15 

Di antara dalil yang sangat jelas menetapkan bahwa sifat 
Kalam Allah bukan huruf, bukan suara dan bukan bahasa, dan 
menunjukkan bahwa kitab suci Al-Qur’an [al-Lafzh al-Munazzal] 
yang kita baca adalah sebagai ungkapan yang menunjukkan 
kepada al-Kalam adz-Dzati; adalah firman Allah: 

 

�YEا=�dم=اللهّrc=ون=أن�qpc ==:Êa\Eرة=اYz)15( 
 

“Mereka [orang-orang munafiq] berkehendak untuk merubah 
Kalam Allah” (QS. Al-Fath: 15). Kalam Allah yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah dalam makna lafazh-lafazh yang diturunkan (al-
Lafzh al-Munazzal). Bukan maksud “Kalam Allah” dalam ayat 
tersebut adalah; merubah Kalam Dzat Allah yang merupakan sifat 
Kalam bagi-Nya (al-Kalam adz-Dzati), karena sifat Kalam Allah 
tidak berubah-rubah, tidak berkurang dan tidak bertambah.  

 

Dengan demikian ayat di atas memberikan penjelasan bagi 
kita bahwa terminologi “Kalam Allah” memiliki dua pengertian; (1) 
Kalam Allah dalam pengertian al-Kalam adz-Dzati; merupakan 
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Sifat Kalam Bagi-Nya, bukan sebagai huruf, suara, dan bukan 
bahasa, dan (2) Kalam Allah dalam pengertian al-Lafzh al-
Munazzal; lafazh-lafazh yang diturunkan yang merupakan 
ungkapan menunjukkan bagi al-Kalam adz-Dzati. 
 

Perkataan Para Ulama Bahwa Kalam Dzat Allah Bukan Huruf, 

Bukan Suara, dan Bukan Bahasa 

Berikut ini kita kutip perkataan beberapa Imam terkemuka 
Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam menetapkan bahwa sifat Kalam 
Allah [al-Kalam adz-Dzati] bukan huruf-huruf, bukan suara dan 
bukan bahasa. Beberapa nama yang kita kutip di sini hanya 
sebagian kecil saja. Karena bila hendak mencantumkan seluruh 
nama ulama Ahlussunnah dan seluruh catatan mereka dalam 
masalah kalam Allah maka kita membutuhkan kepada lembaran 
halaman yang sangat banyak. Seluruh ulama Ahlussunnah sepakat 
menetapkan bahwa sifat Kalam Allah tidak menyerupai kalam 
makhluk, sebagaimana seluruh sifat-sifat-Nya tidak ada suatu apa 
pun yang menyerupai sifat-sifat makhluk. 
 

Abu Hanifah an-Nu’man Ibn Tsabit (150 H) 

Al-Imam Abu Hanifah an-Nu’man ibn Tsabit (w 150 H) 
dalam al-Fiqh al-Akbar dan al-Washiyyah berkata: 

 

=Yل=الله،=و�Yzر=lmn=x�c«¬Sو=xAvق،=ووY��I=Â½¦=م=اللهd�=ءانpZEوا
=،@sÇEÈCM= =pZIوء ،~vC]oا= P}= =Ya§Iب ،jAZbaEا= lmn= xa\�

�ور ]Eا= P}= =واY\bI==@MCa§Eظ �¦C�Eوا= ÂÐWوا�= ،CgÝe= =Cvل Â½¦
=الله= =�dم =M®ن =´Cل HLe= =اCr�Eد، =أC�eل CgêÈ= @ Ý��I= واpZEاءة

.µA	�Eا=[CM=peCç=YÞe=قY��I=69ا�ـ 

                                                           

69= Abu Hanifah, al-Fiqh al-Akbar, lihat al-Bayyadhi dalam Isyarat al-
Maram Min ‘Ibarat al-Imam, h. 167. Kitab menjelaskan perkataan-perkataan 
al-Imam Abu Hanifah dalam masalah aqidah. 
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“Dan Al-Qur’an Kalam Allah bukan makhluk, wahyu-Nya dan yang 
diturunkan kepada Rasulullah, dan Kalam tersebut adalah sifat-
Nya secara hakiki, ia ditulis di atas lembaran-lembaran, dibaca 
dengan lidah-lidah, dipelihara dalam dada-dada tanpa menyatu di 
dalamnya, sementara tinta, pena, tulisan, bacaan [gerakan mulut, 
lidah dan anggota lainnya] itu semua adalah makhluk, karena itu 
semua adalah peruatan-perbuatan hamba. Namun demikian 
barang siapa berkata bahwa Kalam Allah makhluk maka dia telah 
kafir kepada Allah yang agung”. 
 

Masih dalam al-Fiqh al-Akbar, al-Imam Abu Hanifah juga 
berkata:  

 

وN�CM=µ��aB=HbB=،CsId§�=N=µ��aqت=HI=اC�oرج=وا�pWوف=والله=
=Â½­aEوا=،@k�bI=Nو=@ Ý��I=Â½¦=xSC\]e=،فpv=Nو=@Eءا=dM=µ��aI
�k@=أو=bI=Cgêل=إC´=HIن=و½ Ý��oا=P}=ث�bc=الYvw=P}=فda�åو

.peCç=YÞe=CgÝe=��=أو=CgÝe=~ ÝS=أو=@ Ý��I=70ا�ـ 
 

“Dia Allah ber-kalam tidak seperti kalam kita, kita berbicara dengan 
alat-alat dari makhraj-makhraj, dan huruf-huruf. Allah ber-kalam 
dengan tanpa alat, dan tanpa huruf, maka sifat-sifat Allah bukan 
makhluk dan tidak baharu. Sementara perubahan dan pergantian 
dalam keadaan-keadaan adalah terjadi pada para makhluk. Maka 
barang siapa berkata bahwa Kalam Allah makhluk, atau ia 
tawaqquf (tidak berpendapat), atau ia ragu-ragu pada Kalam Allah 
tersebut maka ia seorang yang kafir”.  
 

Al-Imam Abu Hanifah menulis lima risalah dalam 
menjelaskan aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah; al-‘Alim Wa al-
                                                           

70= Abu Hanifah, al-Fiqh al-Akbar, h. 58 
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Muta’allim, al-Fiqh al-Akbar, al-Fiqh al-Absath, ar-Risalah, dan al-
Washiyyah. Semua risalah ini benar adanya sebagai karya-karya al-
Imam Abu Hanifah sebagaimana ditetapkan oleh al-Hafizh 
Muhammad Murtadla az-Zabidi dalam kitab Ithaf as-Sadah al-
Muttaqin Bi Syarh Ihya’ ‘Ulumiddin, beliau berkata: “Semua karya 
tersebut benar karya Abu Hanifah dengan sanad-sanad yang 
shahih”. 

Juga dalam kitab al-Fiqh al-Akbar, al-Imam Abu Hanifah 
berkata: 

 

=Yzرة= (
ً
CLA��S= {þ�YI= =الله µ

ّ
�çو)= := l³C�ä= =الله =�dم {þ�YI= ¶Lzو

�=164اCÇÕEء:= ،=وþ�YI=µ�ç=H§c=µE}،=و́
ً
CL��aI=l³C�ä=ن=اللهCç=� ،=و́


þ}ءٌ==x�DL�=¢ØE)=،j�öا�=j��c=µEزل=وw=P}=
ً
CZEC�=l³C�ä=ن=اللهCç

(Â½]rEا= ¶ALÇEا=Yو�== =اY¤Eرى: =Yz11=،{þ�YIرة =الله µ�ç= CL�e= ،
=d�Mف= CÞ�ç= xSC\و�= =wزل، P}=

ٌ
@\�= xE=Y�= =اE¡ي xId§M= xL�ç

=N= =pcى ،CsSر�Z�= N= �رZc= ،CsL���= N= µ���= ½ن، Ý��oا= �\Cت
�pؤCsId§�=N=µ��ac=،CsÙq،=وN�CM=µ��aB=HbB=.Cs�LÇ�=N=¶LÇÁت=

 @ٍEآ=Nوفٍ=وpv=dM=µ��ac=l³C�ä=وف،=واللهpWوا�=،
ٌ
@ Ý��I=وفpWوا�=.


þ}ءٌ=CA�ÈCç=Nء،=وá�I}=اþ$E}ء==Yقٍ،=و�Y��I=Â½¦=l³C�ä=م=اللهdو�
=�ّB=Nو=،xE=�ّè=Nو=،xE=�ّv=Nضٍ،=وpn=Nو=pٍ�Y�=Nو=µٍÇ�=dM=xSCrkإ

."xE=�DI=Nو=،xE71ا�ـ 
 

“Musa mendengar kalam Allah, firman Allah “Dan Allah 
memperdengarkan kalam-Nya kepada Musa” (QS. An-Nisa: 164), 
Kalam Allah Azali (tanpa permulaan), Allah bersifat kalam sebelum 
Dia membuka hijab dari Musa (memperdengarkan kalam-Nya 
kepada Musa). Allah adalah al-Khaliq (Maha Pencipta) pada azal 
(keberadaan tanpa permulaan), walaupun -pada Azal- belum 
menciptakan makhluk. “(Dia Allah) tidak menyerupai-Nya oleh 
                                                           

71=Abu Hanifah, al-Fiqh al-Akbar, h. 57  
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suatu apa pun, Dia maha mendengar dan maha melihat” (QS. Asy-
Syura: 11). Ketika memperdengarkan oleh Allah terhadap Nabi 
Musa akan Kalam-Nya maka kalam-Nya tersebut adalah sifat bagi-
Nya yang Azali (tidak bermula). Dan sifat-sifat Allah seluruhnya 
tidak menyerupai segala apa pun dari sifat-sifat para makhluk. 
Allah Maha mengetahui tidak seperti pengetahuan kita. Allah 
Maha kuasa tidak seperti kekuasaan kita. Allah Maha melihat tidak 
seperti melihat kita. Allah Maha berbicara tidak seperti berbicara 
kita. Allah Maha mendengar tidak seperti mendengar kita. Kita 
berbicara dengan alat-alat dan huruf-huruf, Allah berbicara tanpa 
huruf-huruf dan tanpa alat. Huruf-huruf adalah makhluk, 
sementara Kalam Allah bukan makhluk. Dia Allah adalah “Sesuatu” 
tetapi tidak seperti segala sesuatu. Pengertian “Sesuatu” (bagi 
Allah) di sini adalah bahwa Dia Maha ada; bukan sebagai benda 
(tubuh), bukan jawhar (benda terkecil yang dapat dibagi-bagi), 
bukan sifat benda, tanpa batas, tanpa penentang, tanpa 
keserupaan, dan tidak ada kesamaan bagi-Nya”. 
 

Abu Ja’far ath-Thahawi (W 321 H) 

Al-Imam al-Muhaddita al-Faqih Abu Ja’far Ahmad ibn 
Muhammad ibn Salamah al-Azdi al-Hanafi (w 321 H), yang 
terkenal dengan sebutan Abu Ja’far ath-Thahawi, menulis risalah 
aqidah yang populer dengan nama al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah, 
berisi penjelasan aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah. Di antara yang 
beliau tulis dalam risalah tersebut mengatakan: 
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�اوإن=اpZEءان=�dم=الله=M=xsI==xEYzر=lmn=xE»Bوأ=،NY´=@A\A�=dM
CAv72.=ا�ـو  

=  

“Dan sesungguhnya Al-Qur’an adalah Kalam Allah, dari-Nya 
diturunkan dengan tanpa tata-cara ucapan (artinya bukan huruf 
dan bukan suara), diturunkan atas Rasul-Nya sebagai wahyu”. 
 

Perkataan ath-Thahawi di atas “Minhu Bada”; secara literal 
makna “bada” artinya “zhahara”, makna harfiahnya “nampak”. 
Kalimat ini bukan berarti bahwa Allah mengeluarkan kata-kata 
dalam bentuk huruf, suara dan bahasa seperti bacaan kita terhadap 
kitab Al-Qur’an seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah 
Mujassimah. Tetapi yang dimaksud dengan “mihnu bada” adalah 
“diturunkan”, dengan bukti perkataan ath-Thahawi sendiri yang 
menyebutkan “Bila Kaifiyyah Qaula”; (bukan dengan tata-cara 
ucapan), artinya bukan dalam makna sifat benda, seperti perkataan 
manusia atau lainnya. Dengan demikian makna pernyataan ath-
Thahawi ini adalah bahwa Kalam Dzat Allah bukan huruf, bukan 
suara, dan bukan bahasa. Demikian dijelaskan oleh al-Imam al-
Muhaddits Abdullah al-Harari dalam kitab Izh-har al-‘Aqidah as-
Sunniyyah Fi Syarh al’Aqidah ath-Thahawiyyah.73 

 

Selain dari itu, ath-Thahawi dalam Fiqh, juga dalam aqidah, 
sejalan dan mengikuti al-Imam al-Mujtahid Abu Hanifah (w 150 H) 
dan kedua sahabatnya; yaitu al-Imam Abu Yusuf Ya’qub ibn 
Ibrahim al-Anshari dan al-Imam Muhammad ibn al-Hasan asy-
                                                           

72= Ath-Thahawi, al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah, h. 122 dengan Syarh 
al-Harari, Ish-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-‘Aqidah ath-
Thahawiyyah. 

73 Al-Harari, Izh-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah, h. 122 
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Syaibani. Sebagaimana beliau tulis dipermulaan al-‘Aqidah ath-
Thahawiyyah; 

  

=:@�oء=اCÞZe=¥�¡I=lmn=@nCLàوا�=@sÇEة=أ��=ا�AZn=نCAM=pا=ذ�¡�
=HM= =��YZب ~zYc= UVوأ= ،P}Y�Eا= ^MCk= HM= =اCL�sEن @\Asv= UVأ

UÓCrØ¤Eا=HÇWا�=HM=�LbI=الله=�rn=UVري=وأC]Bw=µAا�pM74.=ا�ـإ  
  

 “Ini adalah penyebutan penjelasan aqidah Ahlussunnah Wal 
Jama’ah di atas madzhab para ulama agama; Abu Hanifah an-
Nu’man ibn Tsabit al-Kufi, Abu yusuf Ya’qub ibn Ibrahim al-
Anshari, dan Abu Abdillah Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani”. 
 

Di atas telah kita kutip perkataan al-Imam Abu Hanifah 
dalam karyanya; al-Fiqh al-Akbar dan al-Fiqh al-Absath, bahwa 
Kalam Dzat Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan 
bahasa. Dengan demikian pemahaman inilah pula yang dimaksud 
oleh al-Imam Abu Ja’far ath-Thahawi dalam ar-Risalah ath-
Thahawiyyah, sebagaimana telah kita jelaskan di atas. 
 

Abu Mu’ain An-Nasafi (w 537 H) 

Al-Imam al-Muhaddits Abu Hafsh Najmuddin Umar ibn 
Ahmad an-Nasafi (w 537 H), dalam risalah Aqidah Ahlussunnah 
Wal Jama’ah yang beliau susun, populer dengan sebutan al-‘Aqidah 
an-Nasafiyyah, menuliskan: 

  

=ا�pWوف= ¢Õ�= HI= ¢ØE= @AEأز= xE= @\�=Y�= =d§Mم µ��aI=Yو�
.@e¿ت=وY�Ç�E=@AeCsI=@\�=Yات=و�Y�w75و  

  

                                                           

74= Ath-Thahawi, al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah, h. 30 
75 An-Nasafi, al-‘Aqidah an-Nasafiyyah, h. 72 dengan Syarh-nya 

dalam al-Mathalib al-Wafiyyah karya al-Harari. 
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“Dan Dia (Allah) Maha berbicara dengan Kalam yang ia itu sifat 
bagi-Nya, tanpa permulaan, bukan dari jenis huruf-huruf dan 
segala suara. Dia (Kalam Allah) menafikan bagi diam dan segala 
cela”. 
 

Al-‘Izz ibn Abdis-Salam (w 577 H) 

Sulthan al-‘Ulama (Raja Ulama), al-‘Izz ibn Abdis-Salam (w 
577 H) dalam Risalah-nya dalam Tauhid menuliskan: 

  

=P}=رY]ac=Nت=وY�=Nف=وpbM=¢ØE=P³أز=µc�d§M=µ��aI=[Ceم=´
=اYA�Eن= xZIpS= d§�= =وåوراق =اY�Eح P}= �اداI= ¥�Zsc= =أن xId�
�اق=�CL=زµn=أ��=ا�Y¤W=واC\sEق=�M=اHI=@MCa§E=أC�eل=اCr�Eد=vwو
=lmn=CgÛEN�E=CÞIاÂ�vا=¥·qو=@Lc�وY]ac=Nر=HI=أµÞEC�e=أن=Y�Sن=´

�vا=¥·c=CL�=xId�=ا�ـ=.xSذا=lmn=CgÛEN�E=xËCLzام=أÂ76   
  

 “Maka Allah maha berbicara dengan Kalam yang Qadim, Azali 
(tidak bermula), bukan dengan huruf, bukan suara, dan tidak 
dengan dibayangkan bahwa Kalam-Nya [boleh] berubah menjadi 
bentuk tinta [tulisan] yang ada pada papan [tulis] atau di atas kertas 
yang dapat diteliti oleh pandangan mata; seperti keyakinan 
golongan Hasyawiyyah dan orang-orang munafiq. Tetapi 
[sesungguhnya] tulisan itu adalah dari perbuatan-perbuatan 
hamba. Dan tidak dapat dibayangkan [tidak diterima oleh akal] jika 
perbuatan-perbuatan para hamba itu Qadim [tidak bermula]. 
Namun demikian wajib menghormati tulisan-tulisan [kitab Al-
Qur’an], karena tulisan-tulisan tersebut menunjukkan kepada 
Kalam Dzat Allah. Sebagaimana kita wajib menghormati [tulisan] 
nama-nama Allah karena itu menunjukkan kepada Dzat Allah”. 

                                                           
76 Al-‘Izz ibn Abdis-Salam, Rasa-il Fi at-Tauhid, h. 12 
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Cukup panjang penjelasan al-Imam al-‘Izz ibn Abdis-Salam 
dalam masalah Kalam Allah ini. Termasuk di antara yang beliau 
catatkan dalam Rasa-il Fi at-Tauhid karyanya ini adalah sebagai 
berikut: 

  

=µzد=أو=رCr�Eظ=اC\Eأ=HI=ء{þ
=µc�ZEم=الله=اd�=أن=µnز=Ho=�qYe
�اد.=ا�ـ=oل=اCأ��=HI77  

 

“Maka celakalah orang yang meyakini bahwa Kalam Allah yang 
Qadim adalah sesuatu dari lafazh-lafazh (yang diucapkan oleh) 
para hamba atau tulisan (hasil) dari tinta”. 
 

Isma’il ibn Ibrahim Ali asy-Syaibani (w 629 H) 

Isma’il ibn Ibrahim asy-Syaibani (w 629 H) dalam Syarh al-
‘Aqidah ath-Thahawiyyah berkata: 

  

=µ�C\aEا= xM= �]bAE= l³C�ä= =الله j��= =Y��Iق، =واY]Eت وا�pWف
وا�CW�=¥©C�aE@=اCr�Eد=إl³=ذ�E=أي=ا�pWوف=وY�wات،=واCrEرىء=

= xBCbrz=وفpWا�= Hn= =أي �Eذ= Hn= H­aÇI= xIdو�= l³C�äو
xEY´={á�I=Yات،=و�Y�wو: =UÓC�I=HI={á�LM=l³C�ä=و�~=الله=HIو

�=�\p.=ا�ـZe=p¤_E78ا  
 

“Huruf dan suara adalah makhluk, Allah menciptakannya agar 
terhasilkan saling memahami dan saling berbicara, karena 
kebutuhan para hamba kepada huruf-huruf dan suara-suara. Dan 
Allah kalam-Nya maha suci dari itu semua, artinya kalam-Nya 
bukan huruf-huruf dan bukan suara-suara. Dan inilah makna 
perkataannya (Abu Ja’far ath-Thahawi): “Barang siapa mensifati 

                                                           
77 Al-‘Izz ibn Abdis-Salam, Rasa-il Fi at-Tauhid, h. 12 
78=Asy-Syaibani, Syarh al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah, h. 21 
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Allah dengan makna dari makna-makna manusia maka ia telah 
kafir”. 
 

Ibnul Mu’allim al-Qurasyi (w 725 H) 

Al-Imam Muhammad ibn Muhammad ibn Utsman al-
Qurasyi al-Mishri, yang populer dengan sebutan Ibnul Mu’allim al-
Qurasyi (w 725 H), dalam karyanya berjudul Najm al-Muhtadi Wa 
Rajm al-Mu’tadi, mengutip perkataan al-Imam Abu ‘Ali al-Hasan 
ibn al-Hasan ‘Atha’, menuliskan: 

  

=Hn= =�Yاب =أCskء P}= =C¸nء HM= HÇWا�= Pmn=YMأ= =±CIم £A¤Eا= ´Cل
�ى=وBCLk½ن=وأرËCL�V@=:=ا�pWوف=YrÇIق=vإ=@sz=xAEإ=xال=و��z
=²eن= ،µc�´= xBأ= =اYZ�Eل P}= =pZacر N= =واYrÇoق ،õ�rM= CÞ��R

=N= µc�ZEاء،=ا�aMا= xEو=Nإ= =و�Yت =pvف HI= CIو= =Y�YEده، �اءaMا
=µ��S=HIو=،Cد�Y�YE=اء�aMا=N=@Lc�´=xEd�=��=رىءCrEت=اC\و�
pW�CMوف=xId�=¥SÂ�c،=وd�=x�­¤�=xId�=¥SpS=HIم=d�=Hnم،=
=¥zCbc=xBCbrz=Yم،=و�d�=Hn=مd�=x�­¤�=N=l³C�äرك=وCrS=والله

�e�e=،ة�vوا=@nCz=P}=@ICAZEم=اYc=j�öا�=�vوا=�ç=¶LÇ�=ة�vوا=@
  79=ا�ـ=xMC¸�=xId�=HI=إCcه.

 

“Telah berkata Syekh Imam Abu Ali al-Hasan ibn ‘Atha’ dalam 
pertengahan jawaban dari pertanyaan yang diajukan kepadanya 
tahun 481 H: “Huruf-huruf itu mendahului oleh sebagian dengan 
sebagian yang lain. Dan sesuatu yang didahului tidak dapat 
diterima akal jika ia Qadim (tidak bermula). Karena sesungguhnya 
yang Qadim itu adalah tidak bermula bagi keberadaannya. 
Sementara, tidak ada satu huruf-pun dan suara kecuali ia memiliki 
permulaan. Adapun sifat-sifat Allah Qadim; tidak ada permulaan 
bagi wujudnya. Siapa yang berbicara dengan huruf-huruf maka 

                                                           
79 Ibn al-Mu’allim al-Qurasyi, Najm al-Muhtadi, h. 559 (manuskrip). 



 Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa  ǁ 125 
 

tersusunlah pada kalamnya. Dan siapa yang tersusun pada 
kalamnya maka ia disibukkan oleh satu kalam dari kalam yang lain. 
Adapun Allah tidak disibukkan oleh satu kalam atas kalam lain 
(karena kalam Allah maha suci dari susunan huruf-huruf). Allah 
menghisab pada makhluk di hari kiamat dalam waktu sesaat 
(artinya dalam waktu yang sangat cepat). Sekaligus 
memperdengarkan (ketika peristiwa hisab) kepada setiap dari 
mereka mereka akan kalam-Nya”. 
 

Mahmud ibn Ahmad ibn Mas’ud al-Qunawi (w 771 H) 

Mahmud ibn Ahmad Al-Qunawi (w 771 H) dalam kitab 
Syarh al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah berjudul al-Qala-id Syarh al-
‘Aqa-id, berkata: 

  

=lmn=أهpZe=�cÂÐ�=x�LÇe=ءانpZEظ=اC\Eأ=@óAg�=
ً
CSY�=j��=إن=الله

  80اlm�=ß sE=الله=xA�n=وµ�z.=ا�ـ
 

“Sesungguhnya Allah menciptakan suara dengan bentuk lafazh-
lafazh Al-Qur’an, maka Jibril mendengar suara tersebut, lalu Jibril 
membacakannya kepada Rasulullah”. 
 

As-Sanusi (w 895 H) 

Al-Imam Muhammad ibn Yusuf ibn Umar al-Hasani, yang 
lebih dikenal dengan sebutan as-Sanusi (w 895 H) dalam al-
‘Aqidah as-Sanusiyyah, sebuah risalah yang sangat populer dalam 
penjelasan pokok-pokok aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, dalam 
menetapkan sifat al-Ma’ani yang wajib adanya bagi Allah, 
menuliskan: 

  

                                                           
80=Al-Qunawi, al-Qala-id Fi Syarh al-‘Aqa’id, h. 70  



126 ǁ  Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa   
 

=µ��Eا=xM=j
ّ
��ac=CLM=j

ّ
��aqتٍ،=وY�=Nفٍ،=وpbM=¢ØE=ي

ّ
¡Eم:=اd§Eوا

CZت.
ّ
��aoا=HI=81ا�ـ  

 

“(Dan wajib bagi Allah) Sifat al-Kalam; yang bukan dengan huruf, 
bukan suara. dan Sifat Kalam ini terkait dengan apa yang terkait 
dengannya oleh sifat Ilmu-Nya”. 
 

 Maksud al-Imam as-Sanusi adalah bahwa wajib adanya 
bagi Allah sifat Kalam, yang sifat tersebut bukan sebagai huruf-
huruf, bukan suara dan bukan bahasa. Kemudian ta’alluq sifat 
Kalam Allah adalah sama dengan ta’alluq sifat Ilmu-Nya, yaitu 
terkait dengan perkara-perkara al-Wajibat, al-Mustahilat, dan al-
Mumkinat.   
 Kemudian al-Imam as-Sanusi menuliskan: 

  

=Ca§ECeب= =واd§Eم: p]rEوا= l³C�ä= xE= ¶LÇّEا= =و�Yب =C�pMن CIّوأ
=~]aّc= =أن =E«م Cg�= ~]aّc= µE= YE= C�ًcوأ= =و±�CLع، @sÇّEوا

�è®M.ٌلCbI=l³C�ä=xA�n=×ZsّEوا=،×ËCZB=Péو=،C82ا�ـ=اد�  
 

“Dan adapun dalil wajib-nya sifat Mendengar bagi Allah, sifat 
Melihat dan sifat Kalam maka adalah Al-Qur’an, Hadits, dan Ijma’. 
Pula jika Dia tidak bersifat dengan sifat-sifat demikian itu maka 
mestilah Dia bersifat dengan sifat-sifat kebalikannya, dan itu 
semua adalah kekurangan, dan kekurangan itu atas Allah 
mustahil”. 
 

Syekh Abbdul Ghani an-Nabulsi (w 1135 H) 

Al-Muhaddits al-Faqih Syekh Abdul Ghani an-Nabulsi (w 
1135 H) dalam bait-bait syair karyanya yang dinamakan dengan 

                                                           
81=As-Sanusi, al-‘Aqidah as-Sanusiyyah Ummul Barahin, h. 223  
82=As-Sanusi, al-‘Aqidah as-Sanusiyyah Ummul Barahin, h. 224 
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Muqtadla asy-Syahadatain (Tuntutan dua kalimat Syahadat), 
berkata: 

  

  d�=xEمٌ=p�oCç=¢ØEوف=*=�ّ�=Y�w=Hnات=وا�pWوف
  

“Bagi-Nya (Allah) kalam tidak seperti yang kita kenal (pada 
makhluk), Suci (Kalam Allah) dari segala suara dan huruf-huruf”. 
 

 Kalam Allah yang dimaksud dalam bait ini adalah al-Kalam 
adz-Dzati; sifat Kalam Allah yang tidak bermula dan tanpa 
penghabisan (Azaliyyah Abadiyyah). Kalam Allah dalam makna 
tersebut tidak seperti kalam pada makhluk. Dengan demikian maka 
sifat Kalam Allah bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan 
bahasa. 
 

Muhammad Murtadla az-Zabidi (w 1205 H) 

Al-Imam al-Hafizh Muhammad Murtadla az-Zabidi (w 
1205 H) menulis syarh/penjelasan khusus terhadap Bab Qawa’id 
al-Aqa’id dari Kitab Ihya’ ‘Ulumiddin karya Hujjatul Islam al-Imam 
al-Ghazali. Di antara tulisan az-Zabidi dalam kitab tersebut dalam 
masalah Kalam Allah adalah sebagai berikut: 

  

pIآ=µ��aI=l³C�ä=xBوأ =xSا¡M=µËC´=µc�´=P³م=أزd§M=�nYaI=�nه=واCB
=أو= =�Yاه =اdÇÓل HI= �ثbc= =Y]Mت ¢Ø�e= j�öا�= =�dم xr¤�=N
ا�¸�Cك=أ�pام=وpbM=Nف=Cr©²M=¶¸Zscق=�\@=أو=CÇE=�qpbSن.=
=µgÝ�n=x�zر=lmn=@E«¬oا=xra�=رY÷»Eوا=�A·B±راة=وYaEآن=واpZEوأن=ا

=P}=بYa§I=@sÇEÈCM=وءpZI=آنpZEم.=وأن=اdÇEظ=اY\bI=~vC]oا
=�rZc= N= l³C�ä= =الله =M¡ات µËC´= µc�´= �Eذ= ¶I= xBوأ= =اY�ZEب P}
=�´={þ�YI=وراق=وأنwب=وY�ZEا=l³ل=إCZaBNCM=اقÂ�eåل=وC]\Bå
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=l³C�ä=ار=ذات=اللهpMw=ىpc=CL�=،فpv=Nت=وY�=Â½­R=م=اللهd�=¶Lz
  83=ا�ـ={p�¿=Pة=p�Y�=Â½¦=HI=وpn=Nض.

 

“Dan sesungguhnya Dia (Allah) Maha berbicara. (Dia Allah) 
memerintah, melarang, menyampaikan janji dan ancaman dengan 
Kalam-Nya yang Azali dan Qadim (tidak bermula), yang tetap 
dengan Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam makhluk. Maka Kalam 
Allah bukan dengan suara yang muncul dari karena keluarnya 
udara atau karena bergeseknya benda-benda (anggota-anggota 
badan), bukan dengan huruf yang berhenti (terputus) karena 
mengatupkan bibir atau muncul karena menggerakkan lidah. Dan 
bahwa Al-Qur’an, Taurat, Injil, dan Zabur adalah kitab-kitab-Nya 
yang diturunkan atas para Rasul-Nya. Dan bahwa Al-Qur’an dibaca 
dengan lidah-lidah, tertulis di atas lembaran-lembaran, dan terjaga 
(dalam hafalan) dalam hati-hati. Namun demikian, Kalam Allah 
(artinya Sifat Kalamnya) Qadim; tidak bermula, tetap dengan Dzat 
Allah, tidak menerima keterpisahan, tidak cerai-berai dengan 
berpindah ke dalam hati-hati (manusia) dan ke atas lembaran-
lembaran. Dan sesungguhnya Nabi Musa telah mendengar Kalam 
Dzat Allah yang bukan suara dan bukan huruf. Sebagaimana kelak 
orang-orang shaleh akan melihat Dzat Allah di akhirat dari tanpa 
bentuk (bukan benda) dan bukan dengan sifat-sifat benda (Artinya, 
tanpa tempat dan tanpa arah). 

Catatan semacam ini banyak dalam tulisan-tulisan az-
Zabidi dalam penjelasan beliau terhadap kitab Ihya’ ‘Ulumiddin, 
yaitu dalam kitab Ithaf as-Sadah al-Muttaqin. Termasuk dalam 

                                                           
83 Az-Zabidi, Syarh Qawa’id al-Aqa’id, h. 30-31 
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syarh beliau terhadap Bab Qawa’id al-Aqidah dari Kitab Ihya’. Juga 
dalam karya-karya beliau lainnya.   
 

Al-Muhaddits Abul Mahasin al-Qawuqji (w 1305 H) 

 Al-‘Allamah al-Faqih al-Muhaddits Abul Mahasin 
Syamsuddin Muhammad bin Khalil bin Ibrahim al-Masyisyi al-
Tharabulsi al-Hanafi (w 1305 H) dalam karyanya berjudul al-
I’timad Fi al-‘I’tiqad menuliskan: 
 

=l³C�ä=xSا¡M=
ٌ
@LËC´=

ٌ
@AEأز=

ٌ
@\�=Yم:=و�d§Eا=:l³C�ä=xE=¥·qو=lmn=ل�S

=pٍ
ّ

�®S=Nم=و�ZaM=~�Yc=Nتٍ،=وY�=Nفٍ=وpbM=¢ØE=تCIY��oا=¶AL�
=�AE�Eه.=واCs�I=P}=CIو=µ§rEا=xA�n=�AbaÇÁابٍ.=وpnإ=Nو=HٍW�=Nو

µ=الله=Yz)={CLًA��S={þ�YIرة=اCÇÕEء/=
ّ
�çو}=:l³C�ä=xEY´=�Eذ=lmn164=(

=xA�n=Yو�=×ZB=Yه=و���M=~]SN=مd§ECM=~]ac=µE=YE= xBÈو
²eن=´�A:=إذا=Cçن=�dم=الله=pv=Â½¦=HIوفٍ=وN=أ�Yات=�CbI ==~Aلٌ.

=þ�YI}؟ x�Lz =xsn= =الله =أزال =اC�Eدة =�pق =CM=HIب xBأ= Yà�Ceاب:
.@ٍÞ�=Nو=�ٍc�bS=Nو=~ٍA�=Â½¦=HI=ß"E±=مd§Eا=¶LÇe=¶ÓCo²ذا== اe

=pZIوءٌ= ~vC]oا= P}= =Ya§Iبٌ Yو�= =الله =�dم =اpZEءان :�E= ´Cل
CLz=HI=Y =:�Zeت=ا�YWادث=p�ECMورة؟YLÇI=HÇEÈCMعٌ=�CMذان=و�

=،xA�n=@Eا�Eوف=اpWر=ا�Yو�=@MCa§Eل=اC��®M=Cs\vC]I=P}=Y�=،µ�Ó
=xeوpbM= CsÙsÇE®M= =pZIوءٌ ،@�A�aI= =C\E®Mظٍ Cs÷Y�´= P}=

ٌ
Y\bIظ

={ًá�I=Y�= �M= CgÝe=
ً
NCv= ¢ØE= �Eذ= ¶Iو= ،CsBذا�M= =YLÇIعٌ ،@ÅY\�oا

 YI=ٍلCشٍ=وأ��YZsM=أpZqو=¥a§c=ات¡ECM=µٌËC´=µٌc�pWÉE=@ٍnYèوف=´
=CsLÞ\E=ß"E±=مd§Eا=Cs�Lzب=وCàìا�=Csn=~¤�=Y�e=،xA�n=@Eا�Eا

)،=واß"sE=�ـ={وpIw=xsI43=N=�ـ={وأ´YLAا=اY�]Eات}=(Yzرة=اpZrEة/
 84ا�ـ= )،=وYbB=ذY÷pZS32.�Eا=اYz)={�Ó»Eرة=±pzاء/

  

“Dan wajib bagi-Nya Kalam; dan ia adalah sifat yang Azali (tanpa 
permulaan) yang tetap dengan Dzat Allah, menunjukkan atas 
seluruh apa yang diketahui, bukan dengan huruf, dan bukan 

                                                           
84= Al-Qawuqji, al-I’timad fi al-I’tiqad, h. 8 
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dengan suara, tidak disifati dengan dahulu/depan dan 
belakang/akhir, tidak sebagai kata-kata atau i’rab (grammar). 
Mustahil atas-Nya bisu, dan apa yang dalam makna bisu. Dalil atas 
sifat Kalam adalah firman Allah: “Dan Allah benar-benar telah ber-
kalam akan Nabi Musa” (QS. An-Nisa: 164). Karena Dia (Allah) jika 
tidak bersifat dengan Kalam maka berarti Dia bersifat dengan 
kebalikannya, dan ia itu sifat kekurangan, dan ia itu atas-Nya 
mustahil. Maka apabila dikatakan: Jika Kalam Allah dari tanpa 
huruf-huruf, tanpa suara, lalu bagaimana mendengarnya oleh Nabi 
Musa? Jawab: Bahwa demikian itu dari Bab di luar kebiasaan. Allah 
menghilangkan darinya penghalang maka Nabi Musa mendengar 
Kalam Ilahi dari tanpa sifat benda, tanpa batasan, dan tanpa arah. 
Maka Bila dikatakan bagimu: “Al-Qur’an Kalam Allah, dia tertulis 
dalam lembaran-lembaran, dibaca dengan lidah-lidah, didengar 
dengan telinga; maka ia itu dari tanda-tanda segala yang baharu 
dengan pasti? Jawab: Benar, ia (Al-Qur’an dalam lembaran-
lembaran kita dengan bentuk-bentuk tulisan, dengan bentuk 
huruf-huruf yang menunjukkan atasnya, tepelihara (hafal) dalam 
hati-hati kita dengan lafaz-lafaz yang kita bayangkan (dalam 
pikiran), dibaca dengan lidah-lidah kita dengan huruf-huruf yang 
diucapkan, didengar dengan telinga-telinga kita; namun demikian 
bukan berarti (Kalam Allah tersebut) menyatu di dalamnya, tetapi 
ia itu adalah (menunjukkan akan) makna yang Qadim (tidak 
bermula) yang tetap dengan Dzat Allah yang ditulis dan dibaca 
dengan pola dan bentuk-bentuk huruf yang menunjukkan atasnya. 
Seandainya dibukakan dari kita akan hijab (penghalang) dan 
mendengar oleh kita akan Kalam Ilahi maka kita akan memahami 
darinya akan perintah seperti; “Dirikanlah oleh kalian akan shalat” 
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(QS. Al-Baqarah: 43), dan larangan seperti “Janganlah kalian 
mendekati zina (QS. Al-Isra: 32), dan semacam itu. 
 

Abdullah al-Harari (w 1429 H) 

Al-Imam al-Muhaddits Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf 
al-Harari (w 1429 H) dalam salah satu karya beliau, berjudul ash-
Shirath al-Mustaqim, menuliskan: 

 

=@\�=Y�=مd§Eا �ٌnYaI=،�ٌnهٍ،=واCB=،pIءا=CÞـM=µٌ��aI=Y�=@c�Mأ=@AEأز=،
�öم=ا�d�=xr¤�=N=ات¡Eا=@AEز®M= ٌّP³أز=�M=،هÂ½¦=مd§�=¢ØE=¢ØEو=j

=HI=ث�bc=تY]Mامp�w=كC�¸اء=أو=ا�YÞEل=اdÇÓف=اpbM=Nو=،
�=أن=d�=¶Lz={þ�YIم= Cr©²M=¶¸Zscق=�\ٍ@=أو=CÇE=�qpbSنZa�Óو=،

الله=wزpv=Â½­R=P³فٍ=وY�=Nتٍ=�pc=CLى=اYsI�oن=ذات=الله={p�¿=Pة=
=CI= =CLzع �Abc=N= �Z�Eا= =Èن Cèًpn=Nو= =�pً�Yا =Y�cن =¦½Â=أن HI

وY�=Nت.=و�l³C�ä=xId=اE¡اpv=¢ØE=UäوpbM=¢ØE=@r´C�aI=Ceف=
=و�Yتٌ=

ٌ
=pvف xSاءpZe= =الله =�dم CsI= =اCZEرىء =´pأ =وإذا ،CsId§�

@AEأز=^ÇØE85.  
 

“Al-Kalam [bagi Allah] adalah sifat yang Azali (tanpa permulaan) 
dan abadi (tanpa penghabisan). Allah dengan sifat Kalam-Nya; Dia 
berkalam (berbicara), memerintah, melarang, menyampaikan janji 
dan ancaman. Kalam Allah tidak seperti kalam lain-Nya. Kalam 
Allah Azali dengan keazali-an Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam 
makhluk. Bukan suara yang muncul karena hembusan udara atau 
bergeseknya benda-benda, bukan huruf yang terputus (terhenti) 
dengan mengatupnya bibir, atau muncul karena menggerakkan  
lidah. Kita meyakini bahwa Nabi Musa mendengar Kalam Allah 
                                                           

85 Al-Harari, ash-Shirath al-Mustaqim, h. 24. Penjelasan tema ini 
sangat luas, berfaedah dan sangat berharga, tertuang dalam karya beliau 
sendiri berjudul asy-Syarh al-Qawim ‘Ala ash-Shirath al-Mustaqim, h. 177-
192 
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yang Azali, tanpa huruf dan tanpa suara, sebagaimana orang-orang 
mukmin akan melihat Dzat Allah di akhirat bukan merupakan 
benda (jawhar), juga bukan sifat benda (‘Aradl). Karena akal tidak 
menganggap mustahil mendengar sesuatu yang bukan huruf dan 
bukan suara. Kalam Allah adz-Dzati [yang merupakan sifat Kalam-
Nya] bukan huruf-huruf yang beriringan (susul menyusul) seperti 
kalam kita. Jika ada di antara kita orang yang membaca Kalam Allah 
(dalam makna kitab suci Al-Qur’an) maka bacaannya itu adalah 
huruf-huruf dan suara yang tidak Azali”. 
 

Sangat banyak tulisan al-Imam al-Harari dalam 
menjelaskan tema Kalam Allah, bahwa Kalam Dzat Allah bukan 
huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa. Semua catatan 
tersebut sangat berharga, mencerahkan, dan mengandung faedah 
yang sangat banyak. Itu semua dituangkan dalam karya-karya 
beliau sendiri, seperti Izh-har al-Aqidah as-Sunniyyah Bi Syarh al-
‘Aqidah ath-Thahawiyyah86, al-Mathalib al-Wafiyyah Bi Syarh al-
‘Aqidah an-Nasafiyyah87, asy-Syarh al-Qawim, dan karya-karya 
lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
86 Al-Harari, Izh-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah, h. 122-151 
87 Al-Harari, al-Mathalib al-Wafiyyah, h. 71-82 
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Bab VI 
 

Tidak Ada Hadits Shahih Yang Secara Tegas (Sharih) 

Menetapkan Adanya Suara (ash-Shaut) Bagi Allah 
 

 

Tidak ada satu-pun teks Hadits yang secara tegas (sharih) 
menetapkan suara (ash-shaut) sebagai sifat bagi Allah.  Adapun 
beberapa Hadits yang secara zhahir menetapkan demikian bagi 
Allah (AHadits ash-Shaut) maka itu semua tidak dapat dijadikan 
hujjah (dalil) dalam masalah-masalah aqidah dengan beberapa 
alasan88. Berikut ini penjelasan al-Imam al-Hafizh Abdullah ibn 
Yusuf al-Harari dalam kitab Izh-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah Bi 
Syarh al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah terkait Ahadits ash-Shaut89.  
 

Hadits Riwayat al-Bukhari Dalam al-Adab al-Mufrad 
Sebuah Hadits diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari 

dalam kitab al-Adab al-Mufrad yang di dalam rangkaian sanad-nya 
terdapat seorang perawi mukhtalaf (diperselisihkan); yaitu 
Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Uqail. Dan al-Bukhari-pun meriwayatkan 
Hadits ini dengan shighah at-tamridl (yaitu redaksi yang 

                                                           

88 Lebih lengkap lihat penjelasan metode menetapkan sifat-sifat bagi 
Allah dalam buku ini.  

89 Lebih lengkap lihat al-Habasyi, Izh-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah Bi 
Syarh al’Aqidah ath-Thahawiyyah, h. 167-170 
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menunjukkan sebuah kemungkinan; artinya tidak pasti). Al-
Bukhari berkata: “Wa yudzkaru...” (artinya; “Dan disebutkan 
bahwa...). Lalu dikutiplah dalam kitab al-Adab al-Mufrad ini redaksi 
Hadits tersebut, mengatakan: 

 

oا=CBب؛=أp´=HI=x�LÇ�=CL�=��R=HI=x�LÇØe=تY]M=دىCsAe=��
�CcنEا.  

  

[Makna zhahirnya ini mengatakan]: “Maka Dia menyerulah 
dengan suara; yang dapat mendengar-nya oleh yang jauh 
sebagaimana dapat mendengar-nya oleh yang dekat; “Aku adalah 
Penguasa Yang dihormati”. 
 

 Al-Imam al-Bukhari meriwayatkan Hadits ini dalam kitab 
al-Adab al-Mufrad dengan menggunakan shighat at-tamridl, itu 
karena adanya perawi yang diperselisihkan (mukhtalaf) tersebut; 
yaitu Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Uqail. Simak perkataan al-Imam al-
Hafizh Ahmad ibn Hajar dalam kitab Fath al-Bari Bi Syarah Shahih 
al-Bukhari dalam mengomentari Hadits tersebut, beliau berkata: 

  

=l³ج=إCabqبّ=وpEا=l³إ=xa_ÇÓ=قd©إ=P}=~
ّ
Ýac=CLI=تY]Eا=�\E=نÈ

=YEو= CgÝe= ~ٍ�a�I= jqp©= HI= tc�Wا�= =P*Iء xAe= U\§c=de= ،�qو®S
�ت.=ا�ـ�anا  

  

“[Disebut dengan shighah at-tamridl] karena lafazh “shaut” adalah 
sesuatu yang disampingkan (yutawaqqaf) dalam penyandarannya 
kepada Allah dan butuh kepada takwil (artinya tidak boleh 
ditetapkan bagi Allah). Maka tidak cukup [untuk ditetapkan] dalam 
masalah ini (Hadits ash-shaut) dengan datangnya sebuah Hadits 
dengan jalur yang diperselisihkan di dalamnya, dan sekalipun jalur 
tersebut dikuatkan oleh Hadits jalur lain”. 

Kesimpulan, Hadits semacam ini tidak cukup/tidak dapat 
dijadikan dalil dalam menetapkan masalah-masalah aqidah. 
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Sekalipun al-Bukhari menyebutkan permulaan Hadits ini dengan 
redaksi yang pasti [shahih] (shighah al-jazm) dalam Kitab al-‘Ilm 
dari kitab Shahih-nya; namun di sana tidak ada penyebutan 
masalah ash-shaut. Dalam Kitab al-‘Ilm tersebut al-Bukhari hanya 
menyebutkan tentang perjalanan sahabat Jabir ibn Abdillah dari 
Madinah menuju sahabat Abdullah ibn Unais di Mesir untuk 
mengambil (belajar) Hadits Rasulullah. 
 

Hadits Riwayat al-Bukhari Dari Abu Sa’id al-Khudri 

Hadits lainnya, --terkait Hadits ash-shaut-- dari sahabat 
Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah: 

 

= ،�c��zو= �ArE= =YZAeل =ءادم Cc= @ICAZEا= =Ycم =الله =CsAeدىYZcل
 Y]Mت=إن=الله=pI®cك=أن=p�Sج=HI=ذرCD�R=�aq=إl³=اCsEر.

  

[Makna zhahir Hadits ini mengatakan]: “Allah berkata di hari 
kiamat: Wahai Adam. Maka Adam berkata: “Labbaika Wa Sa’daika”, 
(artinya Adam menjawab panggilan Allah dengan segala 
penghormatan), maka menyeru (diseru) dengan suara 
sesunggunya Allah memerintahmu untuk mengeluarkan dari 
turunanmu sekelompok orang ke dalam neraka”. 
 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam dua versi 
riwayat; sebagian perawinya meriwayatkannya dengan kasrah 
huruf dal (baca; fa yunadi), sebagian lainnya meriwayatkannya 
dengan fat-hah huruf dal (baca; fa yunada). 

 

Al-Hafizh Ibn Hajar menuliskan: 
 

=CÞba\M=ذر=UVأ=@cروا=P}ال،=و�Eا=pÇ§M=ÂÃ�#E=C©Yr�I=ديCsAe=¶´وو
=xEY´=@sqp´=²نe=رYÞLàا�=@cروا=P}=ور¡bI=Nل،=وYÞ·L�E=ءCsrEا=lmn
=M®ن= =الله =pI®cه ��I= =اCsoدي =أن lmn= =p�CÅا �لS= =pI®cك" =الله "إن

 Cscدي=�E¡M.=ا�ـ
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“Dan terdapat bacaan “fa yunadi” dengan kasrah huruf dal 
menurut kebanyakan para ulama. Dan dalam riwayat Abu Dzar 
dengan fah-hah huruf dal (baca; fa yunada) dengan bina’ majhul. 
Dan tidak masalah dengan riwayat kebanyakan ulama (baca; fa 
yunadi); karena redaksi “Sesungguhnya Allah memerintahmu...” 
secara zhahir menunjukkan bahwa yang menyeru dalam hal ini 
adalah Malaikat yang diperintah oleh Allah untuk menyeru dengan 
demikian itu”. 
 

 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan sanad yang 
bersambung, tetapi di dalamnya tidak ada penyebutan secara jelas 
(sharih) bahwa ash-shaut sebagai sifat bagi Allah. Dengan 
demikian maka Hadits ini-pun tidak dapat dijadikan dalil dalam 
menetapkan adanya ash-shaut bagi-Nya. 
 

Hadits Riwayat al-Bukhari, Abu Dawud Dan lainnya 

Hadits lainnya, --terkait Hadits ash-shaut-- dalam riwayat 
al-Bukhari menyebutkan: 

=CóØ�=اتYLÇEأ��=ا=¶Lz=PëYECM=الله=µ��S=إذا 
  

[Makna zhahir Hadits ini mengatakan]: “Apabila Allah berbicara 
dengan wahyu maka semua penduduk langit-langit (yakni; para 
Malaikat) mendengar sesuatu”. Dalam redaksi riwayat Abu Dawud 
menyebutkan: 

 

 Lz¶=أ��=اCLÇEء=CLÇ�Eء=��[�@=�·p=اlmn=@�Ç�ÇE=اY\]Eان
 

[Makna zhahir-nya mengatakan]: “... penduduk langit mendengar 
langit [bersuara] gemerincing, seperti diseretnya rantai di atas 
bebetuan”.  
 

 Hadits ini sering dipakai oleh kaum Musyabbihah untuk 
menetapkan ash-shaut bagi Allah. Padahal sesungguhnya dalam 
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Hadits tersebut tidak ada dalil sama sekali untuk menetapkan 
keyakinan rusak mereka itu. Oleh karena yang “bersuara” dalam 
redaksi Hadits tersebut adalah langit; artinya keluar dari langit. 
Dengan demikian makna Hadits ini bahwa yang mengeluarkan 
suara adalah langit. 
 Dengan demikian Hadits-Hadits shahih riwayat al-Bukhari 
di atas tidak cukup untuk dijadikan hujjah/dalil dalam 
menetapkan/menyandarkan “suara” (ash-shaut) bagi Allah. 
Demikian dinyatakan oleh al-Imam al-Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani 
dalam Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhari dalam 
mengomentari AHadits ash-Shaut. 

Asy-Syaybani dalam Syarh al-‘Aqidah ath-Thahawiyyah 
berkata:  

 

=µ�C\aEا= xM= �]bAE= l³C�ä= =الله xZ��= =Y��Iق =واY]Eت وا�pWف
وا�CW�=¥©C�aE@=اCr�Eد=إl³=ذ�E=أي=ا�pWوف=وY�wات،=واCrEرئ=

l³C�äو= xBCbrz==وفpWا�= Hn= =أي �Eذ= Hn= H­aÇI= xId�
=UÓC�I=HI={á�LM=اp¤_E=وY�wات،=و�xEY´={á�I=Y؛=وHI=و�~=الله

.p\�=�Ze90ا�ـ 
 

“Huruf dan suara adalah makhluk, Allah menciptakannya 
terhasilkan dengannya saling memahami dan saling berbicara, 
karena berhajatnya para hamba kepada demikian itu; yakni kepada 
huruf-huruf dan suara-suara. Adapun Allah ta’ala, Kalam-Nya tidak 
membutuhkan kepada itu semua; yakni kepada huruf-huruf dan 
suara-suara. Itulah makna perkataannya [ath-Thahawi]: “Siapa 
yang mensifati Allah dengan makna dari makna-makna manusia 
maka ia telah kafir”. 
 

                                                           
90 Lihat al-Habasyi, Iz-har al-‘Aqidah as-Sunniyyah, h. 170, mengutip 

dari manuskrif Syarh ath-Thahawiyyah karya asy-Syaybani.  
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Adapun firman Allah dalam QS. Luqman: 27: 
 

�ت=\B=CIتCL�ç==:نCLZE=رةYz)=27الله( 
 

Makna zhahir ayat ini “Tidak akan habis kalimat-kalimat Allah”; 
diungkapkan dalam betuk jama’ (plural) pada kata “kalimat-
kalimat”; bukan untuk menetapkan bahwa Kalam Allah adalah 
huruf-huruf yang tersusun bergantian. Tetapi diungkapkan 
demikian adalah untuk tujuan mengagungkan terhadap Kalam 
Allah. Demikian dinyatakan oleh al-Imam al-Hafizh al-Baihaqi 
dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Sifat. Adapun kalam Allah sendiri 
pada hekekatnya satu, tidak berbilang-bilang, dan tidak ada 
keserupaan baginya, yang Kalam Allah tersebut terkait (ta’alluq) 
dengan segala perkara al-Wajibat, al-Mustahilat, dan al-Ja-izat. 
Tidak boleh diserupakan sifat Kalam Allah tersebut dengan suatu 
apa pun dari sifat-sifat makhluk. 
 

[Faedah Penting]:  Hukum Orang Yang Menetapkan Shaut 

Bagi Allah 

Peringatan; Seorang yang berkata bahwa Kalam Allah 
dengan shaut (terj; suara), dan ia meyakini bahwa shaut tersebut 
adalah Azali dan Abadi (tanpa permulaan dan tanpa penghabisan), 
tidak ada padanya pergantian huruf-huruf (artinya bukan sebagai 
huruf-huruf); maka orang ini tidak dikafirkan, jika niatnya seperti 
apa yang diyakini tersebut. Tetapi jika ia menetapkan Kalam Allah 
sebagai suara yang tersusun dari huruf-huruf, suara, dan bahasa, 
seperti keyakinan kaum Musyabbihah Mujassimah, maka ia adalah 
bagian dari kaum Musyabbihah Mujassimah tersebut, 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Telah jatuh dalam 
kufur.  
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Bab VII 

 

Makna Firman Allah: 

JنLMNOJPQ 

 
 
Penyebutan Dan Makna “Kun Fayakun” Dalam Al-Qur’an 

Firman Allah “Kun Fayakun” dalam Al-Qur’an berulang 
dalam delapan tempat. Yaitu dalam QS. Al-Baqarah: 117, QS. Ali 
‘Imran: 47, QS. Ali ‘Imran: 59, QS. Al-An’am: 73, QS. An-Nahl: 40, 
QS. Maryam: 35, QS. Yasin: 82, dan QS. Ghafir: 68. Sebagai berikut: 

 

��¶=اCLÇّEوات=وwرض=وإذا=´+þ}=أpًIا=YZc=CLBّ²eل=Y�Ae=H�=xEن=M
�=وYz}117=pٌ¤R=ßáÇÇLc=µEرة=اpZrEة=ٌEو=P³=نY�c=�

ّ
Óربّ=أ=^EC´=/={

=H�= xE= =YZcل CLBّ²e= =أpًIا {þ+´= =إذا =�CI¤�ء j��c= =الله �E¡�= ´Cل
= �=الله=�Y�Ae47=�DLن={Yzرة=ءال=pLnان:sn={þ�Øn=�DI=ّإن=/={

}=C´=µّk59ل=Y�Ae=H�=xEن={Yzرة=ءال=pLnان:==ءادم=��pS=HI=xZابٍ 
¡ي=��j=اCLÇّEوات=وwرض=jّW�CM=وYqم=YZcل=�Y�Ae=Hن==/

ّ
Eا=Yو�

CÞدة=
ّ

¤Eوا=¥A­Eا=µECn=رY]ّEا=P}=£\sc=مYc=��oا=xEو=jّWا�=xEY´
}=/=إþ$E=CsEY´=CLBّ}ءٍ=إذا=أردCBه=73و�Y=ا�µA§W=ا�Yz}=Â½röرة=C�Ówم:=

x=أن=�aّc¡=40ا�bsE:==أن=YZBّل=Y�Ae=H�=xEن={Yzرة
ّ
�E=نCçCI=/={

�=xBCbrz=إذا=´+þ}=أpًIا=YZc=CLBّ²eل=Y�Ae=H�=xEن={Yzرة=ٍEو=HI
=:µqpI35=رةYz}=نY�Ae=H�=xE=لYZc=أن=CóًØ�=ه=إذآأرادpIأ=�LBّإ=/={
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=:¢�82=H�=xE=لYZc=CLBّ²e=اpًIأ={þ+´=²ذاe=^ALqو=P,c=ي¡
ّ
Eا=Y�=/={

=:peC¦=رةYz}=نY�Ae68{ 
  

Makna harfiah ayat= “Kun Fayakun” dalam ayat-ayat 
tersebut adalah “Jadilah!”, Maka ia (apa yang dikehendaki oleh 
Allah) terjadi”. Seakan Allah berkata-kata dengan kalimat “Kun”, 
dengan huruf kaf dan nun. Makna harfiah ini tentu tidak boleh 
diambil dan diyakini. Karena jika Allah berkata-kata demikian; 
dengan huruf-huruf, suara dan bahasa maka berarti Allah sama 
dengan ciptaannya. Keyakinan demikian tentunya keyakinan 
rusak/batil, karena Allah tidak sama dengan makhluk-Nya.  

Dasar keyakinan yang wajib kita yakini sepenuhnya adalah 
bahwa Kalam Dzat Allah esa; tidak ada sekutu dan keserupaan 
baginya. Artinya, Kalam Dzat Allah bukan sebagai huruf, bukan 
suara, dan bukan bahasa. Kalam Allah bukan dengan alat-alat; 
seperti lidah, mulut, atau anggota badan lainnya. Allah bukan 
benda, dan sifat-sifat Allah bukan sifat-sifat benda. Sebagaimana 
penjelasan ini telah diungkapkan oleh al-Imam Abu Hanifah, al-
Imam al-Baihaqi, dan lainnya, seperti yang telah kita kutip di atas. 

Dalam menafsirkan firman Allah “Kun Fayakun” para 
ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah ada dua penjelasan. Sebagai 
berikut; 

(Satu); Seperti yang diungkapkan oleh al-Imam Abu 
Manshur al-Maturidi, bahwa firman Allah “Kun Fayakun” dalam 
ayat-ayat tersebut adalah untuk mengungkapkan bahwa segala 
apa yang dikehendaki oleh Allah sangat mudah dan cepat 
kejadiannya, tidak ada siapa pun yang dapat menghalangi Allah 
dalam kehendak-Nya. 
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(Dua); Dijelaskan diantaranya oleh al-Imam al-Baihaqi dan 
lainnya bahwa makna firman Allah “Kun Fayakun” adalah untuk 
ungkapan dari ketetapan hukum Allah yang Azali (tidak bermula) 
terhadap keberadaan sesuatu. Maka Allah menciptakan sesuatu 
yang telah Dia kehendaki akan keberadaannya, pada waktu yang 
sesuai dengan apa yang Dia kehendaki dan seperti apa yang Dia 
ketahui akan kejadiannya. Artinya, Allah menciptakan segala 
sesuatu yang Dia kehendaki akan kejadiannya dengan Kalam-Nya 
yang Azali, yang bukan sebagai huruf dan bukan suara. Bukan 
artinya Allah berkata-kata dengan huruf kaf dan nun. Karena 
berkata-kata dengan huruf-huruf adalah sifat kita, manusia, sifat 
makhluk.   

 

Al-Imam al-Hafizh Abdullah al-Harari dalam ad-Dalil al-
Qawim menuliskan: 

 

´�r=اYsEن=وC�La·c=Nن={CÇv=µ��Ó=(xA_sS)=P=وpèورة=M®ن=اC�Eف=
�،=�c=µk«م=ا�qY¤W@=ا�ËCZE½ن=pbM=µ��ac=xB®Mف=و�Yت=vوا=HIز
´M=µËC¡اxS=اµAÇ·aE=واxA_¤ÙE،=و�CLÇ´=µن؛=´Y�ËC´=µÇن=Y�bMل=
=وY�wات= =ا�pWوف =YEYZcن؛ @Iذpو�= ،l³C�ä= =الله ا�YWادث=M¡ات
�Lc@،=و��Nء=YLÞ\c=Nن=YEYZc=CIن،=pè=µ��Ó=CBÈورة=وM=CÇv®ن=´

Eا=CI=µÞI»�c=µk=،�vوا=HIز=P}=نC�La·c=Nن=وYsEا=�r´=H�=P}=فC�
=@Lc�ZEا= =الله =�\Cت HI= @\]Eا= =أن µد�CZanا= P}= =اC]sEرى E«م
=¶AL�=µ�p\و�=،xI�´=Ya_k®e=xL�n=CIوإ=xId�=CIإ=ÊAÇoCM=ت�و�
�ة=��AbaÇ=أن=Y�Sن=vاYEا=@\]Eا=أن=اYsØ÷و=µg¹I=أواÂÐSن=و½L�Çoا

= N= CL�= =eY�YI½ن P}= ={Y�YIc=Pدة �vوا=p�Y�= ��Yc= =أن JÚ
 91ا�ـBC�I½ن.

  
                                                           

91=Al-Harari, ad-Dalil al-Qawim, h. 65 
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“[Peringatan]; Kita mengetahui secara indrawi (faktual) dan 
dengan sangat pasti bahwa [pada kata kun] huruf kaf sebelum nun, 
keduanya tidak dapat berkumpul dengan waktu bersamaan. 
Kemudian [dari pada itu] kaum Hasyawiyyah yang mengatakan 
bahwa Allah berbicara dengan huruf-huruf dan suara yang tetap 
dengan Dzat-Nya; hal itu melazimkan adanya keyakinan tasybih 
dan tajsim (kayakinan rusak bahwa Allah serupa dengan makhluk 
dan bahwa Allah sebagai benda). Mereka [kaum Hasyawiyyah] ada 
dua golongan. Sebagian mereka mengatakan bahwa para makhluk 
menyatu dengan Dzat Allah. Sebagian kecil lainnya mengatakan 
bahwa huruf-huruf dan suara-suara itu Qadim (tidak bermula). 
Mereka adalah orang-orang yang tidak paham dengan apa yang 
mereka ucapkan sendiri. Padahal, nyata [faktual, dilihat secara 
fisik/indrawi] dan sangat pasti bahwa huruf kaf sebelum huruf nun, 
dan keduanya tidak dapat berkumpul dalam waktu bersamaan. 
Kemudian [dari pada itu], kaum Hasyawiyyah [yang berpendapat 
tersebut di atas] melazimkan adanya apa yang telah lazim terhadap 
kaum Nasrani yang berkeyakinan bahwa ada sifat dari sifat-sifat 
Allah yang Qadim yang tetap dengan Nabi Isa, baik sifat Kalam-Nya 
atau sifat Ilmu-Nya, lalu mereka menetapkan bahwa ia [Isa] Qadim. 
Mereka, [kaum Nasrani, juga golongan Hasyawiyyah] telah 
dikafirkan oleh semua orang Islam. Seluruh orang Islam 
melepaskan diri (terbebas) dari keyakinan seperti mereka. [Ulama] 
Orang-orang Islam menjelaskan bahwa satu sifat mustahil berada 
dalam dua [objek] yang disifati, sebagaimana mustahil adanya satu 
benda (Jawhar) berada di dua tempat [dalam waktu yang 
bersamaan]”. 
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Kerancuan Kaum Musyabbihah Dalam Memahami Firman 

Allah “Kun” 

[Masalah]: Kaum Musyabbihah kadang menjadikan QS. 
Yasin: 82 di atas sebagai sandaran dalam menetapkan keyakinan 
sesat mereka. Mereka mengatakan bahwa dalam ayat tersebut jelas 
ditetapkan bahwa Allah berkata “Kun”; yaitu dengan huruf kaf dan 
nun. Makna harfiahnya; “Jadilah!”. Sehingga –menurut mereka-- 
Allah berbicara dengan huruf kaf dan nun, dan bersuara 
dengannya. Kesimpulan mereka; bahwa kitab suci Al-Qur’an yang 
kita baca dalam bentuk huruf-huruf dan berbahasa Arab tersebut 
adalah sifat Kalam Allah. Na’udzu Billah.  

[Jawab]: Makna firman Allah “Kun” dalam ayat-ayat di atas 
bukan berarti bahwa setiap Allah berkehendak  menciptakan 
sesuatu, maka dia berkata: “Kun”, dengan huruf “Kaf” dan “Nun” 
yang artinya “Jadilah...!”. Karena seandainya setiap berkehendak 
menciptakan sesuatu Allah harus berkata “Kun”, maka dalam 
setiap saat perbuatan-Nya tidak ada yang lain kecuali hanya 
berkata-kata: “kun, kun, kun...”. Hal ini tentu mustahil atas Allah. 
Karena sesungguhnya dalam waktu yang sesaat saja bagi kita, Allah 
maha kuasa untuk menciptakan segala sesuatu yang tidak 
terhitung jumlanya. Deburan ombak di lautan, gugurnya 
dedaunan, tetesan air hujan, tumbuhnya tunas-tunas, kelahiran 
bayi manusia, kelahiran anak hewan dari induknya, letusan 
gunung, sakitnya manusia dan kematiannya, serta berbagai 
peristiwa lainnya, semua itu adalah hal-hal yang telah dikehendaki 
Allah dan merupakan ciptaan-Nya. Semua perkara tersebut bagi 
kita terjadi dalam hitungan yang sangat singkat, bisa terjadi secara 
beruntun bahkan bersamaan. 
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Adapun sifat perbuatan Allah sendiri (Shifat al-Fi’il) tidak 
terikat oleh waktu. Allah menciptakan segala sesuatu, sifat 
perbuatan-Nya atau sifat menciptakan-Nya tersebut tidak boleh 
dikatakan “di masa lampau”, “di masa sekarang”, atau “di masa 
mendatang”. Sebab perbuatan Allah itu Azali, tidak seperti 
perbuatan makhluk yang baharu. Perbuatan Allah tidak terikat oleh 
waktu, dan tidak dengan mempergunakan alat-alat. Benar, segala 
kejadian yang terjadi pada alam ini semuanya baharu, semuanya 
diciptakan oleh Allah, namun sifat perbuatan Allah atau sifat 
menciptakan Allah (Shifat al-Fi’il) tidak boleh dikatakan baharu. 

Kemudian dari pada itu, kata “Kun” adalah bahasa Arab 
yang merupakan ciptaan Allah (al-Makhluk). Sedangkan Allah 
adalah Pencipta (Khaliq) bagi segala bahasa. Maka bagaimana 
mungkin Allah sebagai al-Khaliq membutuhkan kepada ciptaan-
Nya sendiri (al-Makhluq)?! Seandainya Kalam Allah merupakan 
bahasa, tersusun dari huruf-huruf, dan merupakan suara, maka 
berarti sebelum Allah menciptakan bahasa Dia diam; tidak 
memiliki sifat Kalam, dan Allah baru memiliki sifat Kalam setelah 
Dia menciptakan bahasa-bahasa tersebut. Bila seperti ini maka 
berarti Allah baharu, persis seperti makhluk-Nya, karena Dia 
berubah dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. Tentu hal 
seperti ini mustahil atas Allah. 
 Dengan demikian makna yang benar dari ayat dalam QS. 
Yasin: 82 diatas adalah sebagai ungkapan bahwa Allah maha Kuasa 
untuk menciptakan segala sesuatu tanpa lelah, tanpa kesulitan, dan 
tanpa ada siapa pun yang dapat menghalangi-Nya. Dengan kata 
lain, bahwa bagi Allah sangat mudah untuk menciptakan segala 
sesuatu yang Ia kehendaki, sesuatu tersebut dengan cepat akan 
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terjadi, tanpa ada penundaan sedikitpun dari waktu yang Ia 
kehendakinya.  
 

 Al-Imam al-Harari menuliskan: 
 

=�sn=نYsEف=واC�ECM=j¸sc=أن=الله=HI=@LÇ·oا=xAEإ=^rذ�=CI=CIوأ
=µgêÈ=،�´Cn=xM=لYZc=N=x\z=Y�=تC Ý��oاد=اpeأ=HI=دpe=�ç=j��
إن=´YECا=´�r=إC·cد=اY��oق=j¸sc=الله=�g¡ه=اL��E@=اCç=HI=@r�poف=
�=إC·cد=�R=�Eل=ذYZc=xBا=إYEC´=وم،=وإن��L�E=CMC¸�=نY�Ae=نYBو

á�I=de=ءßþ$Eن=اC Ý��I=نYsEف=واC�Eا=µÞE=لCZqد.=وY�Yoد=اC·c�={
=@kدCv=رة�ZM=Nدث=وCv=مd§M=~]ac=Nزل=وw=P}=HcدY�YI=CBCç=CI
=j�öا�= =Èن xZ��= �DI= =C�Eن @kدCv= @\]M= ~]ac= =Cç=YEن xBÈ
=N=xIأ=H¸M=HI=جp�c=CI=ن=أولCÇÓ�Ce=،@kدCv=@\]M=نY\]ac

=و�dم µ�n= xE= �ثbc= µk= CóØ�= µ���=Nو= µ��ac=@eCö(R= @gÆ¤oا= .
=N=jECöق=وا�Y��I=دثCv=�ç=نÈ=،xZ��=�DI=ا=اللهY���=µÞEYZn

  =Y·c92ز=أن=Y�cن=CvدCk=وY·c=Nز=أن=Cv=@\]M=~]acدk@.=ا�ـ=
  

“Adapun apa yang berpendapat kepadanya oleh kaum Mujassimah 
(golongan sesat berkeyakinan Allah sebagai jism/benda) bahwa 
Allah --menurut mereka-- berkata-kata dengan kaf dan nun ketika 
Dia menciptakan setiap materi dari materi-materi para makhluk 
adalah pendapat bodoh yang tidak akan dikatakan oleh seorang 
yang berakal. Karena bila mereka berkata bahwa sebelum Allah 
menciptakan segala makhluk Dia berkata-kata dengan kalimat 
yang tersusun dari kaf dan nun maka berarti Allah berbicara kepada 
sesuatu yang tidak ada (nihil). Dan jika mereka berpendapat bahwa 
Allah berbicara kepada sesuatu yang sudah ada maka berarti itu 
tidak ada maknanya; karena dengan demikian berarti Dia 
mengadakan sesuatu yang sudah ada.= Juga dijawab terhadap 

                                                           
92=Ad-Dalil al-Qawim, h. 233 
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pendapat mereka; bahwa kaf dan nun itu adalah makhluk/ciptaan 
Allah. Keduanya tidak ada pada azal (azal; keberadaan tanpa 
permualaan). Allah tidak bersifat dengan sifat Kalam yang baharu, 
dan tidak berisfat dengan sifat Qudrah (kuasa) yang baharu. 
Karena bila Allah bersifat dengan sifat yang baharu maka Dia sama 
dengan makhluk-Nya; karena para makhluk bersifat dengan sifat 
yang baharu. Manusia, --misalkan-- mula-mula ia keluar dari perut 
ibunya (dilahirkan) ia tidak dapat berbicara, dan tidak mengetahui 
suatu apa pun. Kemudian terjadilah baginya sifat Ilmu 
(mengetahui) dan sifat kalam (berbicara). Kaum Musyabbihah, 
karena kebodohan akal mereka menjadikan Allah seperti ciptaan-
Nya. Karena setiap yang baharu adalah makhluk. Dan Pencipta 
(Allah) tidak boleh bagi-Nya baharu, dan tidak boleh bersifat 
dengan sifat yang baharu”. 
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Bab VIII 

 

Ekstrimisme Ibnu Taimiyah Dalam Masalah Kalam Allah 

 

 

Kebiasaan Ibnu Taimiyah Dalam Berdusta 

Sebelum mengutip tulisan-tulisan ekstrim Ibnu Taimiyah 
terkait kalam Allah dan catatan bantahan terhadapnya, ada catatan 
penting yang harus kita ketahui. Adalah bahwa kebiasaan Ibnu 
Taimiyah senantiasa membuat dusta besar dalam banyak 
tulisannya dengan mengatakan bahwa pendapatnya itu adalah 
keyakinan para Imam Ahli Hadits dan faham Ahlussunnah Wal 
Jama’ah. Karena itu, anda jangan terkecoh dengan tulisan-tulisan 
Ibn Taimiyah.  

Ibnu Taimiyah dalam karya-karyanya sering menisbatkan 
pendapatnya kepada para ulama Salaf, ahli Hadits, a-immah as-
Sunnah secara umum tanpa menyebut nama. Kadang ia nisbatkan 
kepada para imam madzhab empat atau sebagian ulama madzhab 
empat dengan atau tanpa menyebut nama. Sering kali Ibnu 
Taimiyah sengaja menyebutnya secara global tanpa menyebut 
nama karena memang dia tidak bisa membuktikan hal itu, dan 
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sering dia menyebut beberapa nama dan pada kenyataannya nama 
yang disebut tidak terbukti berpendapat sama dengan Ibnu 
Taimiyah. Ini semua dilakukan untuk propaganda, pengelabuan 
agar orang mengikuti pendapatnya. Sebagai contoh Ibnu Taimiyah 
menyebutkan pendapatnya bahwa meyakini adanya hawa-dits la 
awwala laha adalah pendapat para ahli Hadits dari kalangan ash-
hab asy-Syafi’i, Ahmad dan semua kelompok tanpa menyebut 
nama,93 Ibnu Taimiyah menyebutkan pendapatnya bahwa Allah 
berbicara dan diam adalah pendapat a-immah as-Sunnah,94 Ibnu 
Taimiyah dan para pengikutnya menyebutkan pendapat mereka 
bahwa neraka akan punah adalah pendapat Umar bin al 
Khaththab, Ibnu Mas’ud, Abu Hurairah, Abu Sa’id dan lainnya.95 

Al-Imam al-Muhaddits Abdullah al-Harari menegaskan: 
 

=@LّËأ= lmn= @DØröا�= @EYZoا= =�¡ه xSدC��= =اÂ�eى ~A�= BCe	pوا
=xsّ§E=،@\zd\Eي=اp

ّ
�®aI=xM=jeووا=xM=دp\Bءٌ=ا{þ
�tc،=و�¡ا=Wا�

=�Lvوأ= PّQeC
ّ

¤Eا= =أCWKب HI= =واCÞZ\Eء tc�Wا�= @LّËأ= lmn= YّZSل
�=µg¹I=ذH§E=�E=أراد=أن=pcوّجٌvأ=�Zc=µEو=،µgÝ�n=ىÂ�eوا=µ�Â½¦و=

=xÇ\sM= ®÷pqو= =CÞewم، =C�èف lmn= =اL�Ço½ن =M½ن =اÂ�\oاة xـS�AZn
�ة.AZ�Eه=ا¡�=P}=@\zd\Eا=jeوا=xBّل=إCZc=أن=Hn96  

  

“Lihatlah bagaimana Ibnu Taimiyah berdusta seperti kebiasaannya 
menisbatkan pendapat yang keji ini kepada para ulama Hadits, 
padahal pendapat ini (pendapatnya bahwa jenis alam Azali) adalah 

                                                           

93  Ibnu Taimiyah, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 224. 
94  Ibnu Taimiyah, Majmu’ah Tafsir Sitt Suwar, hal.311. 
95 Ibnu Taimiyah, ar-Radd ‘ala Man Qala bi Fana’ al Jannah Wa an-

Nar, hal.52, Ibnu Abi al ‘Izz, Syarh al ‘Aqidah ath-Thahawiyyah, hal.429. 
96 =Al-Harari, al-Maqalat as-Sunniyyah, hal.73. 
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pendapat pribadinya dan dalam hal ini ia sependapat dengan 
generasi akhir para filsuf, akan tetapi ia menisbatkan itu kepada 
para ulama Hadits dan fiqh dari kalangan ashhab asy-Syafi’i, 
Ahmad dan lainnya dan berdusta terhadap mereka, padahal tidak 
ada seorang-pun di antara mereka yang berpendapat seperti itu, 
tetapi Ibnu Taimiyah ingin memasarkan aqidahnya yang dusta itu 
di antara kaum muslimin yang lemah pemahamannya dan enggan 
untuk disebut bahwa ia menyamai para filsuf dalam aqidah ini.”  
 

Al-Imam Abdullah al-Harari juga menegaskan: 
 

�=إl³=أLّË@=أ��=zC\Eأي=اpّEا=ا¡�=@rـÇÕM=xra�=¶EC¸I=pّـa­�=de=:لY´أ
¡ي=pcاه=و�Ygاه=إl³=أLّË@=أ��=

ّ
Eا=xـcرأ=¥ÇÕc=أن=xـMدأ=�Eوذ=@sّـÇّEا

=pÅCsّEا= µ��AEو= ،@sّـÇّEا=õٌbI= xٌqYLSو= ¢ٌØr�S= =�¡ا =أنّ xـSC\
ّ
E�I= P}

=�Z�Eن=ا½M=نYZ
ّ
eYc=N=Hc¡

ّ
Eل=اYZ�Eء=اC\�è=lmn=x�ّوpc=أن=�qpc

�ZsّE97.= ”وا  
  

“Saya berkata: Janganlah pembaca buku-buku Ibnu Taimiyah 
terperdaya dengan penisbatan pendapat yang batil ini kepada para 
imam di kalangan Ahlussunnah, karena sudah menjadi kebiasaan 
Ibnu Taimiyah menisbatkan pendapat yang dia gandrungi kepada 
para ulama Ahlussunnah, dan hendaklah pembaca karya-karya 
Ibnu Taimiyah ketahui bahwa ini adalah kelicikan dan tipuan 
belaka karena ia ingin memasarkan pendapatnya kepada orang-
orang yang lemah akalnya yang tidak bisa mengkompromikan 
antara akal dan dalil naql”. 
 

Al-Muhaddits Abdullah al-Ghumari juga menjelaskan: 
  

                                                           
97 =Al-Harari, al-Maqalat as-Sunniyyah, h.100. 
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=�ّçو=µEC�Eا=��ÇI=xـkYbM=P}=��Ç�=N=@ALAS=HMأنّ=ا=lmn=�
ّ
E�c=ا¡�

=�M= ـ@،
ّ
´�ّEوا= @BCIw= {"asLM= xA\EC�I= =آراء U�bc= ¡ي

ّ
Eا= ~]soا

=�Ze=xـcنّ=رأ®M=xL�Yqو=xËرC´=P}=p
ّ
k�c=أن=¥AECzw=~�a�LM=ولCbc

=N=xـBّاب،=وأY]ّEا=Y�=@Iّw=~�zن=و½�RCaّEوا=@MCWÚّEن=ا½M=فp��
=Cد�Canا=ß|

ّ
Eت=اdqYgÛّEا=pءا�=l³إ=xAEره=وذ�¥=إCaا�=CI=~EC�c=ٌلY´

=N=µّk=،ٌعCLإ�=xـcك=أنّ=رأp�¤�=tAbM=xـËاpّ´=lmn=Cg�=Â½k®aّ�E=xId�=P}
=CsMه،= CI= =و��م =C\Bه CI= =Crk²Mت xId�= =¦�Yن P}= =���Âف =أن tr�c

P}=õ´CsaّEا=ÂÃ�=Cs�=HIو==¥a�=P}=�Þ��=µE=�ٍ�¤R=@ALAS=HMا=¥a�
=pّIاتٍ= �ةّn= �vاYEا= =اCa§Eب P}= õ´CsÙc= �M= =اCL��Eء، HI= ¦½Âه
èYI=P}=xٍ¶=ءا�p،=وU\sq=و�Yد=

ّ
��Áو=¶ٍèYI=P}=tc�Wا�=JìّÚAe

�=ذ�E،=و�§¡ا،=وCI=�¡ا=�®ن=�R=CgÝe=xA§bc=µّk=@ٍE®ÇI=P}=فdöا�
.jAeYaّEا=[C÷ن،=و½\]soء=اCL��E98ا   

  

“Ini semua menunjukkan kepada anda bahwa Ibnu Taimiyah 
dalam penelitian dan kajian-kajiannya tidak bersikap seperti 
layaknya seorang ulama yang obyektif yang menyebutkan 
pendapat-pendapat para ulama yang berbeda dengannya dengan 
penuh amanah dan ketelitian, sebaliknya dengan berbagai cara ia 
berusaha mempengaruhi pembacanya dan mengesankan 
kepadanya bahwa pendapatnya sajalah yang benar, tidak diketahui 
ada pendapat di kalangan para sahabat, tabi’in dan ulama salaf 
yang menyalahi apa yang dia pilih dan dia ikuti, dan demikian 
seterusnya gaya-gaya pembenaran yang biasa dia gunakan dalam 
perkataannya untuk mempengaruhi para pembacanya, sehingga ia 
mengesankan bahwa pendapatnya adalah ijma’, kemudian tidak 
lama setelah itu di sela-sela perkataannya ia menetapkan apa yang 

                                                           
98  Al-Ghumari, Mishbah az-Zujajah fi Fawa-id Sholat al-Hajah, h. 61-

62. 
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sebelumnya ia nafikan dan ia robohkan apa yang sebelumnya ia 
bangun. Dari sini, banyak kontradiksi dalam buku-bukunya 
dengan persentase yang belum pernah ada pada ulama lain, 
bahkan dalam satu buku yang sama Ibnu Taimiyah bisa bertolak 
belakang perkataan-perkataannya beberapa kali, ia shahihkan 
Hadits di suatu tempat lalu ia cacat di bagian lain, dia nafikan 
adanya perbedaan pendapat di suatu masalah kemudian setelah 
itu ia sebutkan khilaf dalam masalah tersebut, dan demikian 
seterusnya, ini bukanlah perangai para ulama yang obyektif dan 
kepada Allah-lah kita memohon taufiq.” 
 

Syekh Ibnu Hajar al-Haitami juga menegaskan: 
  

=Hc�ّEر=اYIأ=HI=ٍء{þ
=P}=لYّ��=أو=xAEإ=p	sc={|ّv=@ALAS=HMا=Y�=HI
=xSCL�ç=اYrZّ�ä=Hc¡

ّ
Eا=@LّËw=HI=

ٌ
@nCL�=لC´=CL�=

ّ
Nإ=Y�=؟!=و��=xA�n

=ÊËCr =و́ xSC¸Zz=ارYn= =أpÞÅوا {|ّv= �ةzC�Eا= xà-&و= �ةzC\Eا
=وأ¦Yاه= l³C�ä= =الله x

ّ
�èأ= �ٌrn= :@nCL�= HM=»ّ�ECç= xSC¸�¦و= xICأو�

=xrZnأ=CI=ب¡§Eاء=واÂ�eå=ةYّ´=HI=أهYّ÷ي=وأرداه،=و»öرداء=ا�=xÇ_Eوأ
   99اYÞEان=وأو�¥=xE=ا�CIpWن.

  

“Siapakah Ibnu Taimiyah sehingga perlu dilihat atau dirujuk 
pendapatnya dalam urusan-urusan agama?! Bukankah Ibnu 
Taimiyah tiada lain hanya seperti yang dikatakan oleh sekelompok 
para ulama yang mengkritisi perkataan-perkataannya yang 
menyimpang dan hujjah-hujjahnya yang lemah sehingga mereka 
singkap kesalahan-kesalahan, keburukan-keburukan 
pemahamannya seperti al ‘Izz ibn Jama’ah: Ibnu Taimiyah adalah 

                                                           
99 Al-Haytami, al-Jawhar al-Munazhzham fi Ziyarah al-Qabr an-

Nabawiyy al-Mukarram, hal.27-28. 
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seorang hamba yang disesatkan dan disimpangkan oleh Allah, 
Allah berikan kepadanya selendang kerendahan dan kehinaan, 
Allah berikan kepadanya kekuatan dan kelihaian untuk berbohong 
dan berdusta yang mengantarkannya kepada kehinaan dan 
mengakibatkannya terhalang” 
 

Faham Ekstrim Ibnu Taimiyah Dalam Masalah Kalam Allah 

Dalam masalah kalam Allah, Ibnu Taimiyah menuangkan 
faham ekstrimnya, lalu secara dusta menyandarkan faham tersebut 
kepada para Imam Ahli Hadits dengan mengatakan bahwa Allah 
berbicara dengan jenis suara yang Azali. Artinya, menurut faham 
Ibnu Taimiyah bahwa pada Dzat Allah terjadi perkara baharu 
sedikit demi sedikit.  

Di antara faham ekstrim Ibnu Taimiyah adalah 
keyakinannya bahwa Allah berbicara dengan huruf dan suara, dan 
menurutnya bahwa Allah kadang berbicara dan kadang diam. 
Faham sesatnya ini ia tuangkan dalam banyak karyanya, seperti 
Risalah fi Shifat al-Kalam di h. 51 dan h. 54, Minhaj as-Sunnah an-
Nabawiyyah di j. 1, h. 221, Muwafaqah Sharih al-Ma’qul Li Shahih 
al-Manqul di j. 2, h. 143 dan h. 151, j. 4, h. 107, Majmu’ al-Fatawa 
di j. 6, h. 160, h. 234, dan j. 5, h. 556 dan h. 557, dan Majmu’ah 
Tafsir, h. 311. 

Ibnu Taimiyah banyak menuliskan faham-fahamnya 
tersebut banyak karyanya, di antaranya sebagai berikut: 

 

(Satu): Dalam karyanya berjudul Shifat al-Kalam, Ibnu 
Taimiyah berkata: 
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=وإن= xSر� =و́ xa.A¤LM= µ��ac= xBأ= ¶I= µc�´= xId§e= ¡ٍóÕAvو= (�A´)
�م=�Yت=�I½ن،=´=�Eذ=HI=م»�c=Nت=وY]M=µ��aqدي=وCsc=xBإ=�A´

=�A·B±ءان=وpZEراة=واYaECM=µ��S=��رµE=xS=وإذا=Cçن=´ xa.A¤LM=و́
=CLًc�saLc¶=أن=CrECM=µ��acء=´�r=اÇE½ن،=وإن=Cçن=YBع=اCrEء=واÇE½ن=´
=HI=µ�n=Co=@Lc�´=@sA�oن=ا½ÇEوا=@sA�oء=اCrEن=اY�c=م=أن»�aÇ�=µE

   100اp\Eق=M½ن=اYsEع=وا�E½ن.=ا�ـ
  

“Dengan demikian maka Kalam Allah adalah Qadim sekalipun Dia 
berbicara dengan kehendak-Nya dan dengan Qudrah-Nya, dan 
sekalipun dikatakan bahwa Dia menyeru dan berbicara dengan 
suara, serta sekalipun tidak mengharuskan (melazimkan) dari pada 
itu Qadim-nya materi suara. Sehingga, oleh karena Allah berbicara 
dengan Taurat, Al-Qur’an dan Injil dengan kehendak-Nya dan 
dengan Qudrah-Nya maka tidak tercegah dari bahwa Dia berbicara 
dengan Ba’ sebelum Sin. Sekalipun dari segi jenis-nya (nau’) Ba’ dan 
Sin itu Qadim, tetapi itu tidak mengharuskan dari segi materi-nya 
(‘ain) bahwa Ba’ dan Sin tersebut Qadim pula. Karena telah 
diketahui (nyata) adanya perbedaan antara jenis dan materi (an- 
nau’ wa al-‘ain)”. 
 

Dalam catatannya ini, Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa 
huruf-huruf hija’iyyah; alif, ba’, ta’ dan seterusnya dari segi jenis 
adalah Qadim, tidak bermula. Menurutnya huruf-huruf tersebut 
hanya baharu dari segi materinya. Demikian pula ia mengatakan 
bahwa Allah mengeluarkan suara, yang menurutnya jenis suara 
tersebut adalah Qadim. Na’udzu billah. 

                                                           
100 Risalah Fi Shifat al-Kalam, Ibnu Taimiyah, h. 51 
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Demikian itulah keyakinan ekstrim Ibnu Taimiyah. Ia 
berkeyakinan bahwa jenis alam ini Qadim, tidak memiliki 
permulaan. Menurutnya; alam ini Azali (Qadim) sebagaimana 
Allah Azali. Ini adalah diantara keyakinan ekstrim yang sangat 
buruk datang dari Ibnu Taimiyah. Ia menuliskan keyakinannya 
tersebut dalam banyak karyanya, seperti Muwafaqah Sharih al 
Ma’qul Li Shahih al Manqul 1/64, 1/245, 2/75, Minhaj as-Sunnah 
an-Nabawiyyah 1/109, 224, Naqd Mara-tib al Ijma’ 168, Syarh 
Hadits ‘Imran bin Hushain 193, Majmu’ al Fatawa 18/239, Syarh 
Hadits an-Nuzul 161, al Fataawa 6/300, dan Majmu’ah Tafsir 12-
13. 

 

(Dua): Masih dalam karyanya berjudul Shifat al-Kalam, 
Ibnu Taimiyah juga berkata: 

  

=ا��o= (´�A)؛ �rn= HMا= �LbI= HÇWا�= YMأ= =±CIم £A¤Eا= Cل و́
=Y�wل:= P}= =اY]\Eل =CLّzه =اE¡ي xMCa�= P}= PQeC¤Eا= P/p§Eا

=CMم=أCI±=^�Lz=مCI±=^�Lz=:لYZc=�Lvأ=HM=�LbI=رY]sI
=�ICv= CMأ= £A¤Eا= ^�Lz= =YZcل: �Lvأ= HM= =الله �rn= p§M= CMأ
=C]Iwر=أن= =وCÞZeء PQeC¤Eا= ¥�¡Iو= ß �¡I= =YZcل: ßácاp\z±
=،peCç=YÞe= =Y��Iق xBإ= =´Cل HIو= =¦½Y��I=Âق =الله =�dم اpZEءان
=ß sEوا= =الله HI= CnًYLÇI= =اdÇEم xA�n= �cÂÐ�= x�Lv= واpZEءان

Lz=الله= l
ّ

m�)= =الله =رYzل HI= =Y�Lzه @MCWÚEوا= �cÂÐ�= HI= x�
=M½ن= CLAeو= CsÙsÇE®M= =pZIوء HbB= =Y�aBه =و�Y=اE¡ى (µ

ّ
�zو= xA�n

=�çوءًا=وpZIو=C
ً
ÅY\bIو=C÷ًYa§Iو=CnًYLÇI=CBور��=P}=CIن=و½ae�Eا

pvف=CrECç=xsIء=واCaEء=d�=x�çم=الله=¦½Y��I=Âق=وC´=HIل=Y��Iق=
oالله=وا=@s�E=xA�n=peCç=YÞeن½�Lس=أ�CsEوا=@§Ëd101   

 

                                                           
101 Risalah Fi Shifat al-Kalam, Ibnu Taimiyah, h. 54  
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(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan telah berkata Syekh Imam Abul 
Hasan Muhammad ibn Abdil Malik al-Karkhi al-Syafi’i dalam kitab 
karyanya yang ia namakan al-Fushul Fi al-Ushul: “Aku telah 
mendengar Imam Abu Manshur Muhammad ibn Ahmad berkata 
ia: “Aku telah mendengar Abu Bakr Abdullah ibn Ahmad berkata: 
“Aku telah mendengar Syekh Abu Hamid al-Isfirayini berkata: 
“Madzhabku adalah madzhab Syafi’i sebagaimana para ulama dari 
berbagai penjuru. Menetapkan bahwa Al-Qur’an adalah Kalam 
Allah bukan makhluk. Siapa berkata Al-Qur’an makhluk maka ia 
seorang kafir. Al-Qur’an dibawa oleh Jibril, yang didengar olehnya 
dari Allah, dan Rasulullah mendengarnya dari Jibril, lalu para 
sahabat mendengarnya dari Rasulullah.  Dialah Al-Qur’an yang 
dibaca oleh kita dengan lidah-lidah kita, yang (tertuang) di atas dua 
lembar/muka, yang kita hafal (jaga) dalam dada-dada kita; dia 
didengar, ditulis, dihafal dan dibaca. Dan setiap huruf dari Al-
Qur’an seperti huruf ba’ dan ta’ semua itu adalah kalam Allah, 
bukan makhluk. Dan siapa berkata itu makhluk maka ia seorang 
yang kafir, atasnya laknat Allah, laknat para Malaikat, dan laknat 
seluruh manusia”. 
 

 Seperti Inilah di antara kebiasaan Ibnu Taimiyah. Ia biasa 
“mengutil” nama para Imam terkemuka dalam perkataan-
perkataan mereka, lalu ia menyimpangkan makna-maknanya, dan 
bahkan kadang hingga merubah redaksi-redaksi mereka. Benar, 
propaganda semacam inilah yang sudah sejak lama dipakai oleh 
kaum Musyabbihah dalam menyebarkan faham-faham sesat 
mereka. 
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(Tiga): Dalam karyanya berjudul Minhaj as-Sunnah an-
Nabawiyyah, Ibnu Taimiyah menuliskan:  

  

=YZcل=إc=µE=xB«ل=CLً��aI=إذا=�Cء=d§Mم= HI=لY´=CÞ�RCzو=(�A´)
=µE=وإن=µc�YZcم=xM=و�Y]M=µ��aI=Yت=�LÇ¶،=وإن=YBع=اd§Eم=´

= Hn= =اYk®oر Y�= =و�¡ا ،CLًc�´= =ا�o½ن =اY]Eت ¢\B= ��·c=@LËأ
tc�Wأ��=ا�=@nCLàوا�=@sÇEأ��=ا=@�Là�C÷و=@sÇEوا=tc�W102ا�  

 

(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan [pendapat] ke tujuh mengatakan 
bahwa Allah senantiasa berbicara jika dia berkehendak, dengan 
kalam yang tetap dengan Dzat. Dia (Allah) berbicara dengan suara 
yang didengar. Sesungguhnya jenis kalam Allah itu Qadim, 
walaupun Dia tidak menjadikan materi suara[Nya] itu Qadim. 
Inilah pendapat yang datang dari para Imam Hadits dan Sunnah. 
Dan sesungguhnya Ahlussunnah Wal Jama’ah itu adalah para ahli 
Hadits”. 
 

(Empat): Dalam kumpulan-kumpulan fatwa-nya berjudul 
Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah menuliskan: 

  

=�Cء= =وإذا µ��S= =�Cء =إذا =c«ل µE= xBأ= �هsn= xI�´= =أن µ��e= (�A´)
�رة=lmn=اd§Eم=اCL�=@\�=Pé=ß|Eل،=ZEو�~=ا=xE=د�·ac=µE=،^§z
=Y�=لCL§Eن=اCç=ة،=وإنp\­oا=lmn=رة�ZEو�~=ا=xE=د�·ac=µE=CL�

   103أن=µ��ac=إذا=�Cء=وÇÁ§^=إذا=�Cء
 

(Ibnu Taimiyah berkata): “Maka diketahui bahwa Qidam-Nya Allah 
bagi-Nya adalah bahwa Dia senantiasa bila berkehendak maka Ia 
berbiacara dan bila berkehendak maka Ia diam. Tidak berbaharu 

                                                           
102 Minhaj as-Sunnah, Ibnu Taimiyah, j. 1, h. 221 
103 Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyah, j. 6, h. 160 
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bagi-Nya sifat kuasa atas berbicara yang dia (Kalam) itu sifat 
sempurna [bagi-Nya], sebagaimana tidak berbaharu bagi-Nya sifat 
kuasa atas mengampuni, walaupun adanya sifat sempurna 
[tersebut] adalah bahwa bila Dia berkendak maka Dia berbicara 
dan bila berkehendak maka Dia diam”. 
 

(Lima): Masih dalam Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah 
juga menuliskan: 

  

=p·�= =اYLÇEات =أ�� ¶Lz= PëYECM= =الله µ��S= =إذا :ÊAWÚEا= P}و
�ل=»   xEYZe:»  اlmn=@�Ç�ÇE=اY\]Eان=c=¶Lz=PëYECM=الله=µ��S=إذا

=xBأ=lmn» =C�cوأ=،CAًEأز=xBYç=U\sc=�Eوذ=،xBY�LÇ�=ن½v=xM=µ��ac
= @�Ç�ÇEا= p·�= =Y�cن CLe=ء{þ
= ��R= CóØ�= =Y�cن ،C\]Eا= lmn
CAًEن=أزY�c=N=هÂ½­R=قYrÇo104وا    

 

(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan dalam [khabar] shahih; Apabila 
Allah berbicara dengan wahyu maka mendengarlah oleh seluruh 
penduduk langit [sesuatu] seperti diseretnya rantai di atas 
bebatuan. Maka perkataannya [Hadits/Rasulullah] “Apabila Allah 
berbicara dengan wahyu maka mendengarlah…” menunjukkan 
bahwa Allah berbicara dengan wahyu tersebut ketika para 
penduduk langit mendengar-Nya. Dengan demikian hal itu 
menafikan adanya kalam Allah sebagai sesuatu yang Azali. 
Demikian pula sesuatu yang seperti [suara] rantai yang ditarik di 
atas bebatuan mestilah itu sesuatu yang terjadi setelah sesuatu 
yang lain (artinya baharu), dan sesuatu yang yang didahului oleh 
sesuatu yang lain maka dia itu tidak Azali”. 
 

                                                           
104 Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyah, j. 6, h. 234 
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 Dalam tulisan tersebut Ibnu Taimiyah menetapkan bahwa 
kalam Allah yang menurutnya diperdengarkan kepada penduduk 
langit; yaitu para Malaikat adalah seperti suara rantai yang diseret 
di atas bebatuan. Lalu, Ibnu Taimiyah menegaskan, jika demikian 
maka kalam Allah adalah sesuatu yang baharu.  
 

(Enam): Masih dalam Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah 
juga menuliskan: 

 

=µـ��S=� و�YÞLر=اL�Ço½ن=YEYZcن:=إن=اpZEءان=اd�=UVp�Eم=الله،=و́
=@Lc�´= =وY�wات =ا�pWوف =إن =YECZeا: =و�Yت، =pbMف xM= الله

،=وإن=اCrEء=واÇE½ن=واCAnw=CgÆ´C�ä=¶I=µAoن،=أو=ا�pWوف=dM=أ�Yات
=lmn=مd§Eا=^¸ÇR=CLال=�ـ»S=Nل=و»S=µE=نCAnw=@AEأز=ß"e=Cghذا=P}

pءا�¶èYI=P}=ءانpZEا=P}=سCsEال=اY´105أ   
 

(Ibnu Taimiyah berkata): “Dan mayoritas umat Islam berkata: 
Sesungguhnya Al-Qur’an yang berbahasa Arab adalah Kalam Allah. 
Allah berbicara dengan Al-Qur’an tersebut dengan huruf dan suara. 
Maka mereka (umat Islam) berkata: Huruf-huruf dan suara-suara 
adalah Qadim (tiada bermula) dari segi jenisnya, atau sebagai 
huruf-huruf dengan tanpa suara-suara. Dan sesungguhnya huruf 
Ba’, Sin, dan Mim, sekalipun bergantian (dalam bacaan Bismillah) 
dalam dzatnya, tetapi itu semua adalah Qadim dari segi jenisnya, 
tanpa permulaan dan tanpa penghabisan, sebagaimana telah aku 
jelaskan panjang lebar dalam tema tentang pendapat manusia 
dalam Al-Qur’an di tempat yang lain”. 
 

                                                           
105 Majmu’ Fatawa, Ibnu Taimiyah, j. 5, h. 556 
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 Sesungguhnya tulisan Ibnu Taimiyah ini adalah murni 
keyakinan kaum Karramiyyah, Hasyawiyyah dan Musyabbihah 
Mujassimah. Dan memang Ibnu Taimiyah banyak mengambil 
faham-faham Karramiyyah, bahkan hingga menjadi imam dan 
rujukan utama madzhab Karramiyyah di masa sekarang. 
 

Bantahan Ulama Ahlussunnah Terhadap Ibnu Taimiyah Dalam 

Masalah Kalam Allah 

Al-Imam Abu Hanifah dalam kitab al-Fiqh al-Akbar 
menyatakan: 

  

=l³C�ä=وف=واللهpWت=وا�N�CM=µ
ّ
��aB=HbB=،CsId§�=N=µ

ّ
��ac=µ

ّ
��ac

.@ٍEءا=Nوفٍ=وpv=dM 
  

“Allah mempunyai sifat kalam yang tidak menyerupai pembicaraan 
kita, kita berbicara menggunakan organ-organ pembicaraan dan 
huruf, sedangkan kalam Allah bukan huruf dan tanpa organ-organ 
pembicaraan”. 
 

Asy-Syaibani dalam Syarh ath-Thahawiyyah menyatakan: 
  

=µ�C\aّEا= xM= �]bAE= l³C�ä= =الله j��= =Y��Iقٌ، =واY]ّEت وا�pWف
وا�CW�=¥©C�aّE@=اCr�Eد=إl³=ذ�E=أي=ا�pWوف=وY�wات،=واCrEرئ=
=ا�pWوف= Hn= =أي �Eذ= Hn= Hٍ­aÇI= xIdو�= l³C�äو= xBCbrz
=UÓC�I= HI= {áً�LM= =الله =و�~ HIو"= :xEY´= {á�I=Yو�= وY�wات،

�Ze=p¤_Eا=.p\�106   

 

“Huruf dan suara adalah makhluk, makhluk Allah yang diciptakan 
sebagai sarana untuk saling memahami dan berbicara  karena para 

                                                           
106 Asy-Syaibani, Syarh ath-Thahawiyyah, hal.14. 



160 ǁ  Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa   
 

hamba membutuhkan itu (huruf dan suara), sedangkan Allah dan 
Kalam-Nya tidak membutuhkan kepada huruf dan suara, inilah 
makna perkataan ath-Thahawi: Barang siapa menyifati Allah 
dengan salah satu sifat makhluk maka ia telah kafir.” 
 

Al-Imam Abul Muzhaffar al-Asfarayini (w 471 H) dalam at-
Tabshir Fid-Din menegaskan: 

 

=ا�pWف =Èنّ =وY�=Nتٍ =pbMفٍ ¢ØE= l³C�ä= =الله =�dم =أنّ µ��ä= =وأن
=lmn= �ٌAbaÇI= �Eوذ= ،p

ّ
�®aّEوا= �مّZaّEاز=اY�= =CsLّ�acن واY]ّEت

xBCbrz=µc�ZE107ا�ـ=. ا  

 

“Dan mesti anda ketahui bahwa Kalam Allah bukan huruf dan 
suara, karena huruf dan suara mengandung unsur taqaddum 
(mendahului) dan ta-akhkhur (terdahului), dan itu mustahil bagi 
Allah yang Qadim.”  

 

Al-Imam Ibnu al-Mu’allim al-Qurasyi menegaskan: 
 

=Hn= =�Yابٍ =أCskء P}= =C¸nءٍ HM= HÇWا�= ٍPّmn=YMأ= =±CIم £A
ّ

¤Eا= ´Cل
�ى=وBCLk½ن=وأرËCL�Vٍ@:=ا�pWوف=YrÇIقٌ=vإ=@sz=xAEإ=xالٍ=وّ�ـ�z
=²eنّ= ،µٌc�´= xBّأ= =اYZ�Eل P}= =pّZacر N= =واYrÇoق ،õٍ�rM= CÞ��R
�اءٌ،=aMا= xـEو=

ّ
Nإ= =و�Yتٍ =pvفٍ HI= CIو= =Y�YEده، �اءaMا=N= µc�ZEا

µ=و�\Cت=اCrEرئ=�
ّ
��S= HIو=،Cد�Y�YE= �اءaMا=N=

ٌ
@Lc�´=xEd�=�ّ

=�dمٍ،= Hn= =�dمٌ x�­¤�= xId�= ¥SّpS= HIو= xId�= ¥SّÂ�c= pW�CMوف
=¥zCbc=xBCbrz=Yمٍ،=و�d�=Hn=ٌمd�=x�­¤�=N=l³C�äرك=وCrS=والله
=�ٍvوا=�ّç=¶LÇ�=

ً
�ةvوا=

ً
@�e�e=،ٍة�vوا=@ٍnCz=P}=@ICAZEم=اYc=j�öا�

ç=YEه،=وCcّإ=xMC¸�=xId�=HI=Cc=Hn=غpّ\ac=µE=CI=ٍفpbM=xId�=نC

                                                           
107 Abul Muzhaffar al-Asfarayini, at-Tabshir fid-Din, hal. 102. 
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=zYrbI½ن= j�öا�= =Y�Aeن �LّbI= Cc= =YZcل �ر=أنZc= Nو= µAا�pMإ
�=و�¡ا=CbIلٌ.ٍvوا=l³إ=�ٍvوا=HI=x¦اpe=ونp	aÕc=108ا�ـ 

 

“Syekh al-Imam Abu Ali al-Hasan ibn ‘Atha’ dalam jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan kepadanya pada tahun 481 H 
mengatakan: huruf sebagian didahului oleh sebagian yang lain, dan 
sesuatu yang terdahului tidak bisa diterima oleh akal bahwa ia 
Qadim, karena Qadim adalah sesuatu yang tidak memiliki 
permulaan adanya, dan tidak ada huruf dan suara mana-pun 
kecuali memiliki permulaan, sedangkan sifat-sifat Allah adalah 
Qadim tidak memiliki permulaan adanya, orang yang berbicara 
dengan huruf maka kalamnya berurutan, orang yang berurutan 
kalamnya akan disibukkan oleh suatu perkataan dari perkataan 
yang lain sedangkan Allah tidak disibukkan oleh satu perkataan 
dari perkataan yang lain. Allah menghisab makhluk-Nya di hari 
kiamat dalam satu waktu, pada saat yang satu dan sama masing-
masing mendengar Kalam Allah kepadanya, maka seandainya 
kalam Allah adalah dengan huruf niscaya selama Allah belum 
selesai mengucapkan Wahai Ibrahim tidak akan mampu 
mengatakan Wahai Muhammad, sehingga makhluk semuanya 
tertahan menunggu selesainya hisab Allah kepada makhluk-Nya 
satu per satu, satu menyusul yang lain, dan ini adalah sesuatu yang 
mustahil”. 
 

Al-Muhaddits asy-Syekh Muhammad Zahid al-Kautsari (w 
1371 H) menegaskan: 
                                                           

108=Ibnul Mu’allim al-Qurasyi, Najmul Muhtadi Wa Rajm al-Mu’tadi, 
h. 556 (manuskrip). Dikutip oleh al-Muhaddits al-Harari dalam al-Maqalat as-
Sunniyyah Fi Kasyf Zhalalat Ahmad ibn Tamiyah, h. 113 
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=@ٍ�ّC�=@ٍـECzر=P}=ّري¡soا=£A�=ßّþ��Zoا=HÇWا�=YMأ=�eCWض=ا�Ceوأ
��AE=اA_S=P}=PّmZ�E½ن=d¸Mن=ّEا=xr�Yc=CI=lmn=

ً
اpّEواCcت={P=ذ�E=زCqدة

=أ�Cز= =وإن ،xBCbrz= xAe=ادثYWا�= =Y�vل Hn= =الله xq»ـsÙM= ßþ�CZEا
=،µ�ÇLaoف=اYÇ�A\Eديّ=اYgÝEا=C��I=HMN=C�ًrS=UّÓاpّWا�=£A

ّ
¤Eا=�Eذ

=ßá��=،CnًYB=µٌc�´=C]ًö�=
ٌ

\�=Cvدث
ّ
�Eأنّ=ا=µn»c=أن=lmn=أÂا��={|ّv

\�=�Cدرٌ=
ّ
�Eأنّ=ا=،CLًav=C

ً
kدCv=نY�Ae=تY]ّEف=واpW�CM=l³C�ä=xsI

�ر=xsI=إN=CI=l³=أوّل=EـY�Ae=xن=�=
ٌ
�\E=x�r =و́

ّ
Nإ=�ٍ\E=HI=CI=H§E

=l³C�ä=،فpّ�oا=ا¡�=p	B=P}=رCrـanå=ا¡g�=xI��YsّECM=CLًcع،=وY�qن=´´
=Y�bMل= =اYZEل =d¸Mن �ر=اÇo§½نc= µEو= �C½ن،

ّ
ew= �eإ= Hn= الله

xB=وأنّ=اYZEل=YbMادث=N=أوّل=Cc¡�=CÞEنٌ،=ا�YWادث={P=الله=�ّ�=�®
=CgÛA�CI=¥ÇbM=ßþ+aZS=ß"e=،@ٍـECv=l³ـٍ@=إECv=HI=ٌلCZـaBا=@�pWنّ=ا�È
=¥�Ye= ،Â½­ECM= C

ً
ÝrÇI= xBYç= P}Csc= Pّ³زwو= ،Â½­ECM=

ً
ـ@ ÝrÇI= CgêYç

=HLè= P}=
ّ
Nإ= =Ysّ�Eع =N=و�Yد xBّÈو= ،

ً
NCbI= CLg¹AM= ¶Làا�= =Y�cن أن

Eم=ا��وث=pewاد=Y�cن=p�CÅ=أpeاده،=CeدCnّء=´bM=افpـanå=¶I=عYsّ
=lmn= xId�= P}= µٌzC´= @I

ّ
d�Eا= xA�n= =اpّEدّ =أ�Cد � =و́ اd¸rEن.

 109ا�ـاpcCÇoة.
  

“Al-Hafizh Abul Hasan al-Maqdisi -Guru al-Mundziri- dalam 
sebuah risalah khusus telah menjelaskan dengan panjang lebar  
kebatilan riwayat-riwayat tentang suara, selain dalil akal yang 
mengharuskan pensucian Allah dari bertempatnya sifat-sifat 
baharu pada-Nya, meskipun hal itu dibolehkan oleh Ibnu Taimiyah 
al-Harrani karena mengikuti Ibnu Malka al-Yahudi filsuf yang 
berpura-pura muslim, sehingga Ibnu Taimiyah berani mengklaim 
bahwa lafazh itu masing-masing individunya baharu namun 

                                                           
109 Al-Kautsari, Bid’ah ash-Shautiyyah Haula al-Qur’an dalam 

Maqalat al-Kawtsari, h. 59. 
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jenisnya Qadim, yakni bahwa lafazh itu muncul dari Allah berupa 
huruf dan suara maka pasti baharu, namun tidaklah ada lafazh 
yang keluar dari Allah kecuali sebelumnya telah ada lafazh yang 
muncul dari-Nya demikian seterusnya ke belakang tanpa 
permulaan maka dengan demikian Qadim jenisnya, dengan makna 
inilah keQadiman lafazh menurut orang pikun ini, maha suci Allah 
dari kedustaan para pembohong seperti ini, Ibnu Taimiyah yang 
payah ini tidak memahami kebatilan pendapat bahwa sifat-sifat 
baharu bertempat pada Allah dan bahwa pendapat adanya hawa-
dits yang tiada permulaan baginya adalah igauan, karena gerakan 
adalah berpindah dari satu keadaan ke keadaan lain, maka dilihat 
dari substansinya gerakan itu didahului oleh yang lain, padahal 
status Azali bertolak belakang dengan terdahuluinya sesuatu oleh 
yang lain, maka menyatukan antara terdahuluinya oleh yang lain 
dan keazalian adalah sesuatu yang mustahil, juga dikarenakan 
tidak ada wujud bagi jenis kecuali pada individu-individunya, jadi 
klaim bahwa jenis alam Azali disertai pengakuan bahwa 
individunya baharu jelas nyata kebatilannya. Ibnu Taimiyah sudah 
dibantah dengan sangat baik oleh al-‘Allamah Qasim dalam 
komentarnya terhadap kitab al-Musayarah”. 
 

Para ulama dan para Huffazh Hadits juga menegaskan 
bahwa tidak ada Hadits shahih yang memenuhi syarat dalam 
menetapkan suara bagi Allah, demikian ditegaskan oleh al-Hafizh 
al-Baihaqi (w 458 H) dalam al-Asma’ Wa ash-Shifat, al-Hafizh Abul 
Hasan ibnu Abil Makarim al-Maqdisi (w 611 H) --guru al-Hafizh al-
Mundziri-- dalam Juz’ khusus, al-Hafizh Ibnu Hajar (w 852 H) 
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dalam Fath al-Bari, Muhammad Zahid al-Kautsari (w 1371 H) 
dalam as-Sayf ash-Shaqil dan Maqalat-nya, dan oleh para ulama 
lainnya. 
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Bab IX 

 

Penjelasan Sifat Kalam Allah Bukan Huruf, Suara Dan Bahasa  

Dalam Karya Ulama Indonesia  

 

 

Berikut ini adalah penjelasan para Ulama Indonesia dalam 
menetapkan bahwa sifat Kalam Allah bukan sebagai huruf-huruf, 
bukan suara, dan bukan bahasa. Ada banyak para Ulama Indonesia 
mencatatkan demikian dalam karya-karya mereka. Membutuhkan 
lembaran yang sangat banyak jika hendak kita kutip seluruh 
catatan mereka. Setidaknya, beberapa tokoh berikut ini sudah 
mewakili keseruhan mereka, karena notabene mereka memiliki 
keyakinan yang sama, di atas keyakinan kesucian Allah dari 
menyerupai segala apa pun dari ciptaan-Nya. Allah bukan benda, 
dan sifat-sifat Allah bukan sifat-sifat benda. 
 

Syekh Nawawi al-Bantani (w 1314 H) 

Syekh Nawawi bin Umar al-Bantani dalam banyak 
karyanya menuliskan bahwa sifat Kalam Allah bukan huruf-huruf, 
bukan suara, dan bukan bahasa. Simak di antara tulisan beliau 
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dalam karyanya berjudul Nur azh-Zhalam Syarh Manzhumah 
‘Aqidah al-‘Awam, sebagai berikut: 

 

=µ	sECM= Cg¹n= ÂÐ��= l³C�ä= xSا¡M= @LËC´= @AEأز= @\�= Y�= واd§Eم
=l³C�ä=ل=اللهC´=،C�cأ=l³C�ä=م=اللهd§÷ءان=وpZECM={îÇoص=اY]�oا

= ،=ØE=l³C�ä=xId§e¢=164(وµ�ç=الله=CLA��S={þ�YI)=Yzرة=اCÇÕEء:
 pbM110ف=وY�=Nت=d§M=�Mم=´�N=µc=أول=xE=وN=آ�xE=p.=ا�ـ=

  

“Kalam adalah sifat tanpa permulaan, tetap dengan Dzat Allah; 
diungkapkan darinya dengan susunan khusus yang disebut 
[dinamakan] dengan Al-Qur’an, juga dinamakan dengan Kalam 
Allah. Maka Kalam Dzat Allah ta’ala bukan dengan huruf, bukan 
dengan suara; tetapi [Kalam Dzat Allah] adalah Kalam yang Qadim; 
yang tidak ada permulaan baginya, dan tidak ada akhir baginya”. 
 

Pada bagian lain dalam kitab yang sama, Syekh Nawawi 
Banten menuliskan: 

 

=@�AE=µ�zو=xA�n=الله=lm�=�LbI=CB�Az=C�cأ=µc�ZEا=xId�=¶Lzو
=الله ¢ØEو= =ا�CWدث،=±pzاء ¶ICÇ�E= =اC�oن �M= @Þ�=Nو= =C�Iن P}=

�µc=أP}=C�c=اICAZE@=وا�Y�=Â½­R=@sàت=وpv=Nف=ZEا=xId�=¶LÇÓو
=�DI=Nو=xr�=Â½¦=HI=ةp�¿=P}=l³C�ä=xSى=ذاpB=CL�=��R=Nب=وp´=Nو

 ==111وN=دا��=ا�sà@=وC�=Nر�Cg¹n=C.=ا�ـ=
  

“Dan telah mendengar akan Kalam Allah yang Qadim [yang bukan 
huruf, suara dan bahasa] pula Sayyiduna Muhammad (Shallallahu 
‘alayhi wa sallam) di malam peristiwa Isra’ Mikraj, dan tanpa Allah 
berada pada tempat, dan tanpa arah, tetapi tempat adalah bagi 
pendengar [yakni Rasulullah] yang baharu. Dan kita juga akan 

                                                           
110=Nawawi, Nur azh-Zhalam, h. 8 
111 Nawawi, Nur azh-Zhalam, h. 8= 
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mendengar Kalam-Nya yang Qadim [yang bukan huruf, suara dan 
bahasa] di hari kiamat dan di surga dengan tanpa suara, tanpa 
huruf, tanpa [jarak] dekat, tanpa [jarak] jauh, sebagaimana kita 
melihat Dzat-Nya di akhirat dari tanpa ada keserupaan [bagi-Nya], 
tanpa ada kesamaan, [Dia Allah] tidak di dalam surga, juga tidak di 
luar surga”. 
 

Simak pula tulisan beliau dalam kitabnya berjudul Tijan ad-
Durari, sebagai berikut: 

 

=xSا¡M=µËC´=µc�´=P³م=أزd§M=�nYaI=�nه=وواCB=pIآ=µ��aI=l³C�ä=YÞe
=أو= =�Yاء =اdÇÓل HI= �ثbc= =Y]Mت ¢Ø�e= j�öا�= =�dم xgÆ¤�=N
ا�¸�Cك=أ�CÇم=وpbM=Nف=Cr¸BCM=¶¸Zscق=�\@=أو=pbSك=CÇEن،=

þ�YIى=وpc=CL�=تY�=Nف=وpv=Â½­R=م=اللهd�=¶Lz=مdÇEا=xA�n={
 =pMw112ار=ذات=الله=p�¿=P}=l³C�äة=p�Y�=Â½¦=HI=وpn=Nض.=ا�ـ=

  

“Maka Dia (Allah) Maha Berbicara, memerintah, melarang, berjanji, 
mengancam dengan Kalam yang Azali Qadim (tanpa permulaan) 
yang tetap dengan Dzat-Nya, tidak menyerupainya oleh kalam 
segala makhluk. Maka Kalam [Dzat-Nya] bukan dengan huruf yang 
tejadi dengan hembusan udara, atau bergesekkannya [anggota-
anggota] tubuh, bukan dengan huruf yang terputus dengan 
mengatupnya bibir atau dengan gerakan lidah. Dan Nabi Musa 
mengdengar Kalam Allah dengan tanpa huruf, dan tanpa suara; 
sebagaimana orang-orang shaleh melihat Dzat Allah di akhirat dari 
tanpa [adanya] Allah sebagai benda dan sifat benda”. 
 

 Dalam karya lainnya berjudul Qathr al-Ghaits Fi Syarh 
Masa-il Abi al-Laits, Syekh Nawawi al-Bantani menuliskan: 
                                                           

112=Nawawi, Tijan ad-Durari, h. 8 
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=de= =وY�=Nت =pbMف ¢ØE= =ECM¡ات µËC´= =CMق µc�´= =d§Mم µ��aI
=CBأ=ßáBإ)=l³C�ä=xEYZ�=¥ا�YECM=j��aI=م�n=xZWÉc=Nم=و�n=xZrÇ�
=tECk=إن=الله)=l³C�ä=xEYZ�=�AbaÇoC÷و=،(UÓ�rnCe=CBأ=Nإ=xEإ=N=الله

ËCà�C÷و=،(@kdk(نY�L�ä=CIو=µ§Z��=والله)=l³C�ä=xEYZ�=»113.=ا�ـ  
  

“[Dia Allah] Maha berbicara dengan Kalam yang Qadim, kekal, 
yang tetap dengan Dzat-Nya, bukan dengan huruf, bukan suara, 
tidak didahului oleh ketiadaan, tidak dilalui oleh ketiadaan, terkait 
[sifat kalam tersebut] dengan perkara wajib ‘aqliy, seperti firman-
Nya: “Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Aku, maka beribadahlah [hanya] kepada-
Ku” (QS. Thaha: 14). Juga [sifat Kalam tersebut] terkait dengan 
perkara mustahil ‘aqliy, seperti firman Allah: “Sesungguhnya Allah 
adalah satu dari tiga Tuhan” (QS. Al-Ma-idah: 73), juga terkait 
dengan perkara ja-iz ‘aqliy, seperti firman Allah: “Dan Allah yang 
telah menciptakan kalian dan apa yang kalian perbuat” (QS. Ash-
Shafat: 96).  
 

KH. Raden Asnawi Kudus (w 1378 H) 

KH. Raden Asnawi, Kampung Bandan Kudus, dalam 
risalahnya dalam bahasa Jawa; “Jawab Soalipun Mu’taqad Seket”, 
menuliskan sebagai berikut: 

 

“Nomer kaleh doso pinuko (Mutakalliman) 
artosipun pengeran puniko Dzat engkang dawuh 
ngendiko, nanging mboten mawi huruf utawi 
suawanten”.114  

                                                           
113=Nawawi, Qathr al-Ghaits, h. 4 
114=Raden Asnawi, Jawab Soalipun Mu’taqad Seket”, h. 7 



 Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa  ǁ 169 
 

 

[Maknanya]: “Nomor dua puluh adalah “Mutaklliman” artinya 
Tuhan itu Dzat Yang berbicara, tetapi bukan dengan huruf atau 
suara”. 
 

Syekh Mahmud Mukhtar Cirebon (w 1428 H) 

Syekh Mahmud Mukhtar Cirebon dalam bukunya berjudul 
I’anah ar-Rafiq ‘Ala Nazhm Sullam at-Tawfiq, mengatakan:  

 

�Y�ÈCM=¢ØE=µcات�pËCÇ�=xId=اC\]Eت=´=xE=*  
  وpW�CM=¢ØEوف=واCà'Eء=*=وpn�CM=¢ØEاب=واCsrEء
Cت=*={P=اE¡ات=وC�ewل=واC\]Eت Ý��o=HcCrI=YÞe115 

  

“Kalam Allah sebagaimana semua sifat-sifat-Nya adalah Qadim 
bukan suara-suara, bukan huruf-huruf dan hija’, bukan dengan 
i’rab dan bina’, jadi Allah berbeda dengan semua makhluk pada 
Dzat, dan Sifat-sifat-Nya”. 
 

Dalam buku lainnya, berjudul, al-Muqaddimah /al-Maba-
di’ al-Mahmudiyyah Fi al-Masa-il at-Tawhidiyyah, Syekh Mahmud 
Mukhtar juga mengatakan: 

 

��C=و�dم=è=ت=*=YIة=وCAWا�=�Þ�=ه�è=xL�nوµ\M=H§c=µE  
µzاب=أو=رpnإ=Nء=وCsM=Nو=*=�ZB=Nف=وpv=Nت=وY]M=N116و 

  

“Dan sifat Allah ‘Ilmu lawannya Jahl, al-Hayat lawannya maut, sifat 
Kalam yang bukan dengan mulut, suara, huruf, titik-titik, bina’, i’rab 
atau tulisan”. 

                                                           

115= Mahmud Mukhtar, I’anah ar-Rafiq ‘Ala Nazhm Sullam at-Tawfiq, 
h. 4 

116 Mahmud Mukhtar, al-Muqaddimah /al-Maba-di’ al-
Mahmudiyyah Fi al-Masa-il at-Tawhidiyyah, h. 6 
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KH. Misbah Zainal Musthafa Tuban (w 1437 H) 

KH. Misbah Zainal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa Timur 
dalam bukunya al-Fushul al-Arba’iniyyah Fi Muhimmat al-Masa-il 
ad-Diniyyah, mengatakan: 

 

�رة=و±رادة=ZEوا=µ��Eة=واCAWا�=Péو=xSا¡M=@LËC´=@Lc�C\�=xEت=´
=ا =واd§Eم p]rEوا= ¶LÇEوفواpWا�= ¢Õ�= HI= ¢ØE= =E¡ي

 117ا�ـوY�wات.
  

“Allah memiliki sifat-sifat yang Qadim (tidak memiliki permulaan) 
yang tetap bagi-Nya, yaitu Hayat, Ilmu, Qudrah, Iradah, Sam’, 
Bashar dan Kalam yang bukan dari jenis huruf dan suara”. 
 

KH. Ihsan bin Muhammad Dahlan Kediri (1370 H) 

KH. Ihsan bin Muhammad Dahlan al-Jampesi, Kediri, Jawa 
Timur, dalam bukunya berjudul “Siraj ath-Thalibin ‘Ala Minhaj al-
‘Abidin”, menuliskan sebagai berikut: 

 

=HI=@\�=xBÈ=هÂ½¦=مd�=xId�=xr¤�=N=�M=فpv=Nت=وY]M=¢ØEو
و�\Cت=¿دAI½ن.==�\Cت=اA÷Y÷pE@=وM=@g�C¤I=N½ن=�\Cت=اCrEري 

 118ا�ـ
  

“Dan Kalam Allah bukan suara dan bukan huruf, Kalam Allah tidak 
menyerupai kalam selain Allah, karena Kalam Allah adalah salah 
satu sifat ketuhanan dan tidak ada keserupaan sama sekali antara 
sifat-sifat Allah dan sifat-sifat manusia”. 
 

                                                           

117= Misbah Zainal Musthafa, al-Fushul al-Arba’iniyyah Fi Muhimmat 
al-Masa-il ad-Diniyyah, h. 11  

118=  Ihasan ibn Dahlan Jampes, Siraj ath-Thalibin ‘Ala Minhaj al-
‘Abidin, h. 101 
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KH. Muhammad Muhajirin Amsar Bekasi (w 1423 H) 

KH. Muhammad Muhajirin Amsar ad-Dari, Bekasi, Jawa 
Barat dalam karyanya berjudul Ta’liqat ‘Ala Matn al-Jawharah, 
mengatakan: 

 

=xSا¡M= @LËC´= @Lc�´= @\�= xBأ= {á�LM= ßþ�\sEا= =اd§Eم =أي واd§Eم
�µc=وÂ½�®S=N.=ا�ـ=pbM=¢ØE=l³C�äف=وY�=NتZS=N119و  

  

“Dan sifat Kalam, yakni al-Kalam an-Nafsi, dengan makna bahwa 
kalam adalah sifat yang Qadim yang tetap bagi Dzat Allah; bukan 
huruf, bukan suara, tidak berlaku baginya didahului dan 
diakhirkan”. 
 

Guru Abdul Hadi Isma’il Jatinegara (w 1418 H) 

Guru Abdul Hadi Isma’il Cipinang Kebembem Jatinegara 
Jakarta Timur dalam bukunya berjudul “Tukilan Ushuluddin Bagi 
Orang Yang Baharu Belajar Pokok-pokok Agama”, mengatakan:  

 

“Sifat Allah yang ketiga belas ialah (Kalam) artinya 
berkata-kata Allah dengan firman-Nya yang tiada 
berhuruf dan tiada bersuara, dan tiada seperti 
perkataan si baharu”.120 
 

Guru Muhammad Thahir Jam’an Jatinegara  

Guru Muhammad Thahir Jam’an, Muara, Jatinegara Jakarta 
Timur dalam bukunya berjudul “Tashfiyatul Janan Fi Tahqiq Mas-

                                                           

119= Muhajirin Amsar, Ta’liqat ‘Ala Matn al-Jawharah, h. 27 
120=Abdul Hadi Isma’il, Tukilan Ushuluddin Bagi Orang Yang Baharu 

Belajar Pokok-pokok Agama”, h. 10, 
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alah ‘Aqa-id al-Iman” (Mensucikan Hati Di Dalam Menyatakan 
Masalah Aqa-id al-Iman), h. 26-27, mengatakan: 

 

“(Soal): Apa Artinya Kalam? (Jawab):  
 

=@�«¬I=µ��Eا=xM=j��ac=CLM=j��aS=l³C�ä=xSا¡M=@LËC´=@Lc�´=@\�
=وا�pWوف =Y�wات Hnو=p�®aEوا= �مZaEا= Hn==تC\�=pËCz= Hnو

 121ا�YWادث.=ا�ـ
  

Yakni Sifat yang Qadim yang tetap bagi Dzat Allah yang ber-ta’alluq 
(berkaitan) dengan apa yang Ilmu-Nya ber-ta’alluq dengannya, dan 
suci dari terdahulu dan terkemudian, suci dari suara dan huruf dan 
segala sifat baharu (makhluk)”.  

 

KH. Ahmad Sa-id bin Armia Tegal 

KH. Ahmad Said bin Armia, Giren, Kaligayem, Talang, Tegal 
Jawa Tengah dalam bukunya berjudul Ta’lim al-Mubtadi’in Fi Aqa-
id ad-Din, ad-Dars al-Awwal, dan ad-Dars ats-Tsani, h. 36, 
menuliskan sebagai berikut: 

 

“Kaping telulas sifat Kalam: Tegese wajib ngendiko 
Allah ora kelawan huruf suara, muhal Bakam, 
tegese muhal bisu Allah”. 122 
 

[Maknanya]: “Yang ke tiga belas sifat Kalam, artinya pasti (wajib) 
berkata-kata Allah bukan dengan huruf suara, mutahil Bakam; 
artinya mustahil bisu Allah”. 

                                                           

121=Muhammad Thahir Jam’an, Tashfiyatul Janan Fi Tahqiq Mas-alah 
‘Aqa-id al-Iman 

122=Sa’id ibn Armiya’, Ta’lim al-Mubtadi’in Fi Aqa-id ad-Din”, ad-Dars 
al-Awwal, h. 10, 
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Syekh Abdullah bin Zaini bin Muhammad ‘Uzair Demak 

Syekh Abdullah bin Zaini bin Muhammad ‘Uzair al-
Jaththawi, Demak, Jawa Tengah, dalam bukunya berjudul “Kifayah 
al-Ash-hab Fi Hall Nazh Qawa-id al-I’rab”, menuliskan sebagai 
berikut: 

 

�ه=xE=�qp�=N=اo¬»ه=�Hn=xId=ا�pWوف=vالله=و=Nإ=xEإ=N=أن=�Þوأ�
 123وY�wات.=ا�ـ

  

“Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah kecuali Allah 
saja, tiada sekutu bagi-Nya, yang suci Kalam-Nya dari huruf dan 
suara”. 
 

Kemudian dalam Hasyiyah-nya beliau menjelaskan: 
 

=،xSوdaM=�r�aBؤه=وpZB=ي¡Eا=U	\�Eم=اd§Eا=lmn=j�¸c=l³C�ä=xIdو�
=C\AE®Sت= HI= ¢ØE= l³C�ä= xE= =Y��Iق xBأ= l³C�ä= [= xaeCèإ= {á�Iو
=Y�= �M= =وY�wات =ا�pWوف Hn= C�«¬I= ¢ØE= =اd§Eم =و�¡ا ،p¤_Eا
=l³C�ä=xSا¡M=@LËCZEا=@Lc�ZEا=@\]Eا=lmn=j�¸qوف،=وpvظ=وC\Eأ

�vإ= Pé= ß|Eا=@AZM= HI= CL�Â½¦و= =و±رادة µ��ECç= UÓC�oا= =�\Cت ى
�\Cت=اUÓC�o،=و�¡ه=اPé=@\]E=اHn=@�«¬o=ا�pWوف=وY�wات=

�=ICn@=أ��=اsÇE@،=أCeده=اC¸�Eر.=ا�ـ=====sn 
  

“Kalam Allah digunakan untuk menyebut al-Kalam al-Lafzhi yang 
kita baca dan kita beribadah dengan membacanya. Dan makna 
penyandaran Kalam ini kepada Allah bahwa ia makhluk; diciptakan 
oleh Allah dan bukan karangan manusia, kalam ini tidak disucikan 
dari huruf dan suara, bahkan dia adalah lafazh-lafazh dan huruf. 
Kalam Allah juga digunakan untuk menyebut sifat Kalam Allah 

                                                           
123=Abdullah ibn Zaini, Kifayah al-Ash-hab Fi Hall Nazh Qawa-id al-

I’rab”, h. 3, 
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yang Qadim yang tetap bagi Dzat-Nya yang merupakan salah satu 
sifat Ma’ani seperti hal Ilmu, Iradah dan sifat-sifat Ma’ani lainnya. 
Sifat inilah yang disucikan dari huruf dan suara menurut seluruh 
Ahlussunnah. Faedah ini disampaikan oleh al-‘Aththar”.  

 

Syekh Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani 

Syekh Muhammad Shaleh bin Umar as-Samarani, yang 
dikenal dengan sebutan Kiyai Shaleh Darat Semarang, dalam 
karyanya berjudul “Sabil al-‘Abid Ala Jawharah at-Tawhid”, 
terjemah kitab Jawharah at-Tawhid (dalam bahasa Jawa), dalam 
penjelasan perkataan Syekh Ibrahim al-Laqqani [penyusun 
nazham Jawharah at-Tawhid]:  

 

xICZaBر=ا¡vوث=وا�Wا�=Hn=*=xId�=ءان=أيpZEه=ا»Bو 
  

Kiyai Shaleh Darat menuliskan sebagai berikut: 
“Lan noqodno siro mukallaf ing maha suci-ne 
Qur’an tegese Kalam-e Allah al-Azali maha suci 
andoh sangking anyar, tegese ora makhluk, lan 
wediho siro ing siksane Allah lamun kasi 
neqodaken siro ing anyare Kalam Allah yakni artine 
wajib ingatese wong mukallaf arep neqodaken 
setuhune sifat kalam-e ingkang Kalam Nafsi iku ora 
makhluk ora anyar, balik Qadim ora kalawan huruf 
lan ora kalawan suoro, anapun Qur’an ingkang 
winoco ingkang kalawan lafazh huruf maka iku 
anyar lan makhluk, lan tetapine ora wenang lamun 
den ucap aken makhluk atawa anyar, balik wajib 
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arep ngucap iki Qur’an iku Qadim supoyo ojo den 
cipta yen kalamullah iku makhluk atawa anyar”.124 

 

[Maknanya]: “Dan yakinilah engkau wahai mukallaf tentang maha 
sucinya Al-Qur’an maksudnya Kalam Allah yang Azali, maha suci 
dari kebaharuan, yakni bukan makhluk, dan takutlah engkau dari 
siksa Allah jika meyakini baharunya Kalam Allah, artinya wajib atas 
seorang mukallaf agar meyakini sesungguhnya sifat Kalam yang 
merupakan al-Kalam an-Nafsi itu bukan makhluk, bukan baharu, 
sebaliknya Qadim, bukan dengan huruf dan bukan dengan suara, 
adapun Al-Qur’an yang terbaca yang dengan lafazh huruf maka itu 
baharu dan makhluk, akan tetapi tidak boleh diucapkan makhluk 
atau baharu, sebaliknya wajib dikatakan ini Al-Qur’an Qadim 
supaya tidak dikira bahwa Kalamullah itu makhluk atau baharu”. 

 

KH. Abul Fadhol as-Senori Tuban 

KH. Abul Fadhol as-Senori, Tuban, Jawa Timur dalam 
karyanya berjudul “ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid”, 
menuliskan sebagai berikut: 

 

l³C�ä=و�~=´M=µËC¡اl³C�ä=xS=أزpbM=¢ØE=P³ف=وY�=Nت=و�dم=الله=
=µc�ZaEا=Nو=õA�raEا=Nت=وY�ÇEا=HI=هCs�I=P}=CIم=و��Eا=�rZc=Nو
وN=اd�=l³C�ä=xId�=xr¤�=N=�M=Â½�®aEم=¦½Âه=�xr¤�=N=CL=و�Yده=

 125و�Yد=¦½Âه.=ا�ـ
 

                                                           

124=  Kiyai Shaleh Darat Semarang, Sabil al-‘Abid Ala Jawharah at-
Tawhid, terjemah kitab Jawharah at-Tawhid (dalam bahasa Jawa), h. 132-133 

125= Abul Fadhol, ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid”, h. 
164, 
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“Kalam Allah ta’ala adalah sifat yang tetap bagi Dzat Allah, Azali, 
bukan huruf, bukan suara, tidak mungkin tiada dan hal 
semacamnya; seperti diam, tidak mungkin memiliki bagian-bagian, 
terdahului, terbelakangi, bahkan Kalam Allah ta’ala tidak 
menyerupai kalam selain-Nya, sebagaimana wujud-Nya tidak 
menyerupai wujud selain-Nya”. 

 

Syekh Abu Muhammad Hakim bin Mashduqi Lasem 

Syekh Abu Muhammad Hakim bin Mashduqi bin Sulaiman 
al-Lasemi, Jawa Tengah dalam bukunya berjudul “ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-‘Aqidah”, h. 41-42, menuliskan sebagai berikut: 

 

=اd§Eم= lmn= j�¸c= =الله =�dم =أن µ�nا= =اd§Eم، P}=p�C�Eا= �]\Eا
=l³C�ä=xSا¡M=@LËC´=@AEأز=@cدYو�=@\�=xBأ={á�LM=µc�ZEا=ßþ�\sEا
�م=Za�Eوا= =واY]Eت =ا�pWف Hn= @�«¬I= =YIwر ¶AL�= lmn= @Eدا
واp�®aE=واõ�raE=واY�ÇEت=و¦½Â=ذpËCz=HI=�E=أYBاع=اÂ½­aEات،=

 d�)= xEYZM=رCأ�= {á�oا= =�¡ا l³وإ=Nو= =�Yت Nو= =pvف dM= Cs÷ر= م
=lmn=j�¸qو=(d·Bا=�C\�=@AZM=HI=(CL�YbBت=اd§Eم=ا�CWدث=(´
={á�LM=µ�zو=xA�n=الله=lm�=�LbI=CsØrB=lmn=ل«¬oا=U	\�Eم=اd§Eا
=l³C�ä=ل=اللهC´=،¥Ç�=xrA�pS=أ��=P}=�vÈ=¢ØEو=xZ��=l³C�ä=xBأ

öا�=Y�=��àن=ا�È=هCsZ��=أي=(CA÷pn=CBءاp´=هCs���=CBإ)=.j� 
  

C´=µkل:=وYç=¶Iن=�¡ه=C\Ewظ=اpZB=ß|Eؤ�Cv=CدY·c=N=@kز=أن=CZcل=
=@LËCZEا=@\]Eا=lmn=j�¸c=xBÈ=µA��aEم=اCZI=P}=Nدث=إCv=ءانpZEا
=HI=µ�Yac=إ©dق=أن=اpZEءان=Cvدث=أن= CL÷pe=C�cأ=l³C�ä=xSا¡M

.@kدCv=l³C�ä=xSا¡M=@LËCZEا=@\]Eا 
  

C�ä= xE= =اd§Eم =و�Yب lmn= �AE�Eوا= Cل: =الله=و́ µ�çو)= l³C�ä= xEY´= l³
=µk= µc�ZEا= =اd§Eم x�Lzوأ= =ا�Càìب xsn= =أزال =أي (CLA��S= {þ�YI
=^§z=µk=CId�=ث�vأ=l³C�ä=xBاد=أpoا=¢ØEب،=وCàìا�=xA�n=دCnأ
�ر=epE¶=اCLavل=اC·oز=]oCM=��ا،=وإCLB=أ�Mوأ=Nأز=CL��aI=ل»c=µE=xBÈ

=pà�=YbBة HI= C	\Eو= CSY�= x�Lzأ= l³C�ä= xBأ= HI= µ
ّ
�ç= P}=إذ= ،
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=xBأ=¶I=l³C�ä=xSذا=@qر=رؤ¡�aS=N=CL§e=،@Lc�ZEا=@\]Eا=Y�=عYLÇoا
=Nو=Cepv=¢ØE=xBأ=¶I=xId�=عCLz=ر¡�ac=N=Cèpn=Nو=CIp�=¢ØE
=ا�ـ= ."x\��S= =Y·cز =أCn=pIدي =¦½Y�w=Âات =CLzع �مnو= ،CSY�

=.Â½Ç�=فp]aM 
===  

“Pasal ke sepuluh; tentang Sifat Kalam. Ketahuilah olehmu bahwa 
Kalam Allah dimaksudkan [1] atas al-Kalam an-Nafsi yang Qadim, 
dengan makna bahwa ia adalah sifat wujudiyyah, Azaliyyah (tiada 
bermula), tetap dengan Dzat Allah, menunjukkan atas seluruh 
perkara-perkara, suci dari huruf, suci dari suara, suci dari 
mendahului atau didahului, suci dari terbagi-bagi, suci dari diam, 
dan selain itu semua dari segala macam perubahan-perubahan. 
Dan kepada makna ini berisyarat oleh penyusun kitab dengan 
katanya; “Kalam Tuhan kita dengan tanpa huruf, tanpa suara, dan 
tanpa semisal keduanya”; dari berbagai macam kalam baharu. Lalu 
katanya: “Telah jelas”; artinya pemahaman ini. Dan [2] Kalam Allah 
dimaksudkan atas al-Kalam al-Lafzhi yang diturunkan atas Nabi 
kita Muhammad (shallallah alayhi wa sallam); dengan makna 
bahwa Allah telah menciptakannya. Dan tidak ada seorangpun 
dalam asal susunannya dari usaha manusia. Allah berfirman: 
“Sesungguhnya Kami telah menjadikannya sebagai bacaan yang 
berbahasa Arab” (QS. az-Zukhruf: 3); artinya Allah yang 
menciptakannya. Karena makna kata “ja’ala (menjadikan) adalah 
“khalaqa (menciptakan)”. 
 

Kemudian beliau berkata: 
“Dan walaupun adanya ini lafazh-lafazh yang kita membacanya itu 
baharu; namun demikian tidak boleh dikatakan “Al-Qur’an 
makhluk”; kecuali di tempat pengajaran (maqam ta’lim). Oleh 
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karena makna “Kalam Allah” kadang dimaksudkan pula 
dengannya adalah sifat yang tetap dengan Dzat Allah, sehingga 
bisa jadi dari mengatakan “Al-Qur’an baharu” dipahami darinya 
bahwa sifat Kalam yang tetap dengan Dzat Allah adalah baharu 
[dan ini adalah kesesatan]”.  
 

Kemudian beliau berkata: 
“Dan dalil atas wajib adanya Kalam bagi Allah yaitu firman-

Nya “Wa Kallamallahu Musa Takliman” (QS. an-Nisa: 164); 
[makna ayat]; adalah bahwa Allah menghilangkan hijab 
(penghalang) dari Nabi Musa, dan diperdengarkan kepadanya al-
Kalam al-Qadim (yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan 
bahasa), kemudian dikembalikan hijab tersebut atasnya. Bukan 
maknanya; bahwa Allah membuat suatu kalam lalu Dia diam. Oleh 
karena Allah senantiasa Mutakallim (Maha Berbicara) tanpa 
permulaan dan tanpa penghabisan. Adapun [dalam ayat QS. an-
Nisa: 164] diberi taukid (penguat) dengan mashdar (yaitu pada 
kalimat takliman) adalah untuk menghilangkan kemungkinan 
adanya pemahaman metafor (majaz); seperti pendapat [rusak yang 
mengatakan] bahwa Allah memperdengarkan kepada Nabi Musa 
suatu suara [yang Dia ciptakan] dari pohon; oleh karena yang 
didengar oleh Nabi Musa adalah sifat Kalam Allah yang Qadim 
(yang bukan huruf-huruf, bukan suara dan bukan bahasa). Maka 
sebagaimana dapat diterima dilihatnya Allah kelak [oleh penduduk 
surga] padahal Allah bukan benda, dan bukan sifat benda; 
demikian pula dapat diterima didengarnya Kalam Dzat Allah 
walaupun Kalam Dzat-Nya tersebut bukan sebagai huruf, dan 
bukan suara. Dan ketiadaan dapat mendengar selain suara adalah 
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perkara ‘adiy; yang boleh [artinya diterima oleh akal] untuk 
tersalahi”. 

 

Demikian catatan Syekh Abu Muhammad Hakim bin 
Mashduqi bin Sulaiman al-Lasemi dalam karyanya ad-Dakha-ir al-
Mufidah Fi Syarh al-‘Aqidah dengan sedikit perubahan redaksi 
yang tidak menyalahi intinya. 

 

KH. Abdullah bin Nuh 

KH. Abdullah bin Nuh dalam kitab karyanya berjudul “Ana 
Muslim Sunniy Syafi’iy”, menuliskan sebagai berikut: 

 

=�nوا= =ءاCB=pIه µ��aI= l³C�ä= =الله =أن �Zanوأ= =اd§Eم) P}= �]e)
=¢Ø�e=،j�öم=ا�d�=xr¤�=N=xSا¡M=µËC´=µc�´=P³م=أزd§M=�nYaI
�ث=HI=اdÇÓل=�Yاء=أو=ا�¸�Cك=أ�pام=وpbM=Nف=bc=تY]M
=واYaEراة= =اpZEءان =وأن =CÇEن، �qpbS=أو= @\�= =Cr©²Mق ¶¸Zsc

x�zر= lmn= @E«¬oا= xra�= =واY÷»Eر �A·B±وأن==و= =اdÇEم، µgÝ�n
=P}= =Y\bIظ ~vC]oا= P}= =Ya§Iب @sÇEÈCM= =pZIوء اpZEءان
=�rZc= N= l³C�ä= =الله =M¡ات µËC´= µc�´= �Eذ= ¶I= xBوأ= اY�ZEب
={þ�YI=وراق،=وأنw=HI=بY�ZEا=l³ل=إCZaBNCM=اقÂ�eåل=وC]\Bå
xA�n=اdÇEم=d�=¶Lzم=الله=Y�=Â½­Rت=وpv=Nف=�pc=CLى=pMwار=

=l³C�ä=ذات=الله=xE=^BCç=ض،=وإذاpn=Nو=p�Y�=Â½¦=HI=ةp�¿=P}
=CL��aI= =Â½]Mا C�ALz= �اqpI= =´Cدرا CoCn= CAv= =Cçن =اC\]Eت �¡ه
=N= =واd§Eم p]rEوا= ¶LÇEوا= =و±رادة �رةZEوا= µ��Eوا= CAW�CMة

 p·LM126د=اE¡ات".=ا�ـ=
  

“(Pasal: Dalam [bahasan] Sifat Kalam): Dan aku meyakini bahwa 
Allah ta’ala Maha Berbicara, Memerintah, Melarang, Berjanji, 
Mengancam dengan Kalam yang Azali Qadim (tanpa permulaan) 
yang tetap dengan Dzat-Nya, tidak menyerupai kalam para 

                                                           
126=Abdullah bin Nuh, Ana Muslim Sunniy Syafi’i, h.  8, 



180 ǁ  Bukan Huruf, Bukan Suara, Bukan Bahasa   
 

makhluk. Maka Kalam [Dzat] Allah bukan dengan suara yang 
terjadi karena hembusan udara, atau kerena bergesekkannya 
anggota-anggota badan, bukan dengan huruf yang terputus 
dengan mengatupnya bibir, atau dengan gerakan lidah. Dan bahwa 
Al-Qur’an Taurat, Injil, dan Zabur adalah kitab-kitab-Nya yang 
diturunkan kepada para Rasul-Nya (shalawat dalam salam 
tercurah atas mereka). Dan bahwa Al-Qur’an adalah dibaca dengan 
lisan-lisan, ditulis di antara lembaran-lembaran, terpelihara dalam 
hati-hati, dan bahwa Al-Qur’an bersama demikian itu ia Qadim 
(tiada bermula), tetap dengan Dzat Allah; tidak menerima terlepas 
atau terpisah dengan berpindah ke dalam hati-hati dari lembaran-
lembaran kertas. Dan bahwa Nabi Musa (Alyahissalam) 
mendengar kalam Allah dengan tanpa suara, dan tanpa huruf, 
sebagaimana orang-orang shaleh melihat Dzat Allah di akhirat dari 
tanpa [Dia sebagai] benda dan [bukan] sifat benda. Dan jika [telah 
nyata] demikian ini sifat-sifat-Nya maka Dia Allah Maha Hidup, 
Maha Mengetahui, Maha Kuasa, Maha Berkehendak, Maha 
Mendengar, Maha Melihat, dan Maha Berbicara; dengan sifat 
Hidup, dengan sifat Mengetahui, dengan sifat Kuasa, dengan sifat 
Kehendak, dengan sifat Mendengar, dengan sifat Melihat, dan 
dengan sifat Bicara; bukan hanya dengan Dzat-Nya saja [tanpa 
sifat]”.   
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Penutup 
 

 

Pada bagian penutup ini penulis membuat ringkasan 
kandungan buku ini dalam dua kesimpulan berikut; 

 

Kesimpulan Pertama;  

Faham menyimpang Kaum Musyabbihah Mujassimah 
mengatakan bahwa Kalam Allah berupa huruf-huruf, suara dan 
bahasa. Lebih ekstrim lagi, di antara mereka ada yang mengatakan 
bahwa huruf-huruf yang diturunkan, atau apa yang kita baca; 
adalah Qadim, tidak bermula. Mereka berkeyakinan bahwa Allah 
mengeluarkan huruf-huruf, suara dan bahasa. Di zaman sekarang 
faham menyimpang ini diyakini oleh kaum Wahhabi. Keyakinan 
mereka ini secara tegas disebutkan dalam kumpulan fatwa Ibnu 
Taimiyah; Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah, j. 5, h. 556, dan dalam 
karya Ibnu Taimiyah lainnya. Juga banyak disebutkan dalam buku-
buku mereka, seperti al-Kawasyif al-Jaliyyah ‘An Ma’ani al-
Wasithiyyah, h. 220, dan Najat al-Khalaf, h. 25. Bahkan dalam buku 
mereka berjudul Kitab as-Sunnah, h. 77, tertulis: “Allah berbicara 
kepada Nabi Musa dari mulut-Nya, dan menyerahkan Taurat dari 
tangan-Nya ke tangan-nya”. Na’udzu Billah. 

Faham menyimpang lainnya, yang juga wajib kita hindari, 
adalah faham Mu’tazilah. Mereka berkata bahwa Allah tidak 
memiliki sifat Kalam. Allah, menurut mereka, menciptakan huruf-
huruf dan suara pada selain-Nya (makhluk), seperti pada pohon, 
atau pada Jibril, atau pada Rasulullah, sehingga ia itu adalah 
makhluk. Lihat kitab-kitab tentang firqah-firqah, seperti karya al-
Imam Abu Manshur al-Baghdadi dalam al-Farq Bain al-Firaq, asy-
Syahrastani dalam al-Milal Wa an-Nihal, dan lainnya. Bantahan 
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lengkap terhadap kaum Mu’tazilah lihat Ibn Abi Syarif al-Maqdisi 
(w 905 H) dalam kitab al-Musamarah Syarh al-Musayarah, h. 82. 

Faham yang lurus adalah keyakinan Ahlussunnah Wal 
Jama’ah yang telah diformulasikan oleh al-Imam Abul Hasan al-
Asy’ari, pertengahan antara dua faham ekstrim di atas. Menetapkan 
bahwa apa yang kita baca dari kitab suci Al-Qur’an adalah Kalam 
Allah, dalam makna bahwa itu bukan susunan manusia, dan bukan 
buatan Malaikat, serta dengan makna bahwa ia itu 
mengungkapkan dan menunjukkan kepada Kalam Dzat Allah yang 
Azali dan Abadi (sifat Kalam-Nya) yang bukan huruf-huruf, bukan 
suara, dan bukan bahasa.=  Siapa berkeyakinan bahwa sifat Kalam 
Allah berupa huruf-huruf, suara dan bahasa maka ia telah 
menetapkan sifat-sifat kebendaan bagi-Nya. Dan siapa 
menetapkan sifat-sifat kebendaan bagi Allah maka ia telah 
menyerupakan Allah dengan ciptaan-Nya. Bukan seorang muslim. 
Demikian disebutkan dalam berbagai kitab Ulama Ahlussunnah 
Wal Jama’ah. Lihat misalkan asy-Syahrastani dalam Nihayat al-
Iqdam Fi ‘Ilm al-Kalam, h. 313, dan berbagai kitab lainnya. 

Al-Imam al-Hafizh Ibn Asakir dalam kitab Tabyin Kadzib al-
Muftari dalam menjelaskan aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah, 
Aqidah al-Imam Abul Hasan al-Asy’ari berkata:  

 

=^EC =و́ �عarI= =Â��Iع =Y��Iق =الله =�dم :@E«��oا= ^EC´= �E¡و�
=CgÝ�n=¥a§c=ß|Eم=اCÇ�wو=@�¸Zoوف=اpWا�=:@LÇ·LـEا=@qY¤Wا�

CÞ�ç=ن½ae�Eن=ا½M=CIو=CÞـM=¥a§c=ß|Eان=اYEwو==��Çe=،@AEأز=@Lc�´
=Â½­I=Â½¦=µc�ر�ßþ=الله=CZe=CLg¹AM=@Zqp©=xsnل:=اpZEءان=�dم=الله=´
�ع=CI®e=ا�pWوف=اZo¸�@=وCÇ�wم=arI=Nدث=وCv=Nق=وY��I=Nو
=اC\A§oت= HI= µEC�Eا= P}= CI= �çو= �وداتboوا= =وY�wات وYEwان

�ع=Â��Iع.ا�ـarI=قY��I127 
 

                                                           
127 Ibn Asakir, Tabyin Kadzib al-Muftari, h. 150  
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“Kaum Mu’tazilah berpendapat bahwa Kalam Allah makhluk, 
diciptakan dan baharu. Kaum Hasyawiyyah Mujassimah 
berpendapat bahwa huruf-huruf yang terputus-putus (seperti 
tulisan yang kita lihat), benda yang dituliskan huruf-huruf tersebut 
di atasnya (seperti kertas), warna-warna dari huruf-huruf tersebut, 
dan semua apa yang di antara dua muka lembaran; itu semua 
adalah Qadim Azali (tanpa permulaan). Maka al-Imam Abul Hasan 
menjalani pertengahan antara kedua faham tersebut, berkata; Al-
Qur’an adalah Kalam Allah, Qadim tidak berubah, bukan makhluk, 
tidak baharu, dan bukan buatan [makhluk]. Adapun huruf-huruf 
yang terputus-putus, benda-benda, warna-warna, segala suara, 
dan segala yang memiliki bentuk dan ukuran, serta seluruh apa 
yang ada pada alam ini dari sifat-sifat benda maka itu adalah 
makhluk, baharu dan diciptakan”. 
 

Kesimpulan Ke Dua; 

(Faedah Pertama); Firman Allah dalam QS. Yasin; 82, “Kun 
fayakun” ditafsirkan oleh para Ulama dalam dua makna. Al-Imam 
Abu Manshur al-Maturidi (w 333 H) berpendapat bahwa kata 
“Kun” adalah sebagai ungkapan untuk menegaskan akan cepatnya 
keberadaan dan kejadian sesuatu yang dikehendaki oleh Allah 
akan adanya. Dengan hanya terkait oleh kehendak (Iradah) Allah 
terhadap perkara tersebut akan keberadaannya maka perkara 
tersebut menjadi ada tanpa ada keterlambatan dan penghalang 
suatu apa pun. Sementara al-Imam al-Baihaqi berkata bahwa ayat 
tersebut adalah sebagai ungkapan tentang hukum (ketetapan) 
Allah yang Azali (yang tidak bermula) akan keberadaan sesuatu, 
maka sesuatu tersebut menjadi ada sesuai apa yang dikehendaki 
oleh-Nya, pada waktu yang dikehendaki oleh-Nya, dan sesuai Ilmu 
Allah bagi keberadaan sesuatu tersebut. 
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(Faedah ke Dua); Ulama Ahlussunnah Wal Jama’ah sepakat 
(Ijma’) menetapkan bahwa Kalam Allah Esa, tidak berbilang. 
Konsensus ini dikutip oleh banyak Ulama, di antaranya oleh al-
Imam Abu ‘Ali as-Sukuni al-Isybili (w 717 H) dalam kitab bantahan 
terhadap az-Zamakhsyari, berjudul at-Tamyiz Lima Auda’ahu az-
Zamakhsyari Min al-I’tizal Fi Tafsir Kitab al-‘Aziz. Juga dikutip oleh 
al-Imam al-Hafizh al-Baihaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat 
dan Kitab al-I’tiqad. 

(Faedah ke Tiga); al-Imam al-Muhaddits Muhammad 
Zahid al-Kawtsari (w 1371 H) dalam kitab Maqalat al-Kawtsari, h. 
32, menegaskan bahwa tidak ada hadits shahih menetapkan 
adanya suara (shaut) bagi Allah. Demikian pula ditegaskan oleh al-
Hafizh al-Baihaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Shifat, h. 273, al-
Imam al-Muhaddits Abdullah ibn Muhammad al-Harari dalam 
kitab ad-Dalil al-Qawim, h. 255, al-Imam Ibnul Mu’allim al-Qurasyi 
dalam kitab Najm al-Muhtadi Wa Rajm al-Mu’tadi, h. 249, dan al-
Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari, j. 1, h. 
175.  

Akhirnya, semoga buku ini memberikan kontribusi dan 
pencerahan bagi siapa pun yang hendak berpegang teguh dengan 
aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah di atas keyakinan Asy’ariyyah 
Maturidiyyah. Inilah keyakinan mayoritas Umat Islam dari masa ke 
masa dan dari generasi ke generasi. Golongan yang dijamin 
keselamatannya oleh Rasulullah. Semoga kita wafat dalam 
keyakinan suci ini dalam keadaan husnul khatimah. Amin. 
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